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PENGA.NTAR  PENERBIT 


Dalam  penorbitan  bulan  ini  kami  mengumpulkan  boberapa  ka- 
rangan  yang  membahas  segi  strategis  dan  int ernasional  dari  per- 
masalahan  energi  dunia.  Energi  sebagai  substansi  yang  mendukung 
perkembangan  dunia,  masyarakatnya,  ekonominya  dan  secara  khusus 
juga  gagasan  tentang  kemakmuran  materiil,   telah  menjadi  pokok 
pembicaraan  yang  utama  sojak  beberapa  waktu  terakhir;  terutana 
menjelang  krisis  ninyak  akhir  tahun  1973. 

Jangkauan  dari  perniasalahan  ini  sangat  jauh  dan  mendalam;  , 
sebab  selain  menyangkut  kebi jaksanaan-kebi jaksanaan  domestik 
yang  terpaksa  discsuaikan  dengan  perubahan-perubahan  secara 
global  sebagai  akibat  adanya  sistim  energi  dunia  yang  sedeniiki- 
an  ketat,   sementara.  itu  perubahan-perubahan  secara  global  itu 
sendiri  belum  menentu  arahnya.   Dalam  kait-berkait  antar  kepen- 
tingan-kepentingan  nasional  yang  tersangkut  dalam  sistim  ener- 
gi dunia  itu  terlihat  adanya  usaha-usaha  untuk  menciptakan 
kaitan-kaitan  strategis  yang  pada  dasarnya  mengarah  pada  suatu 
sistim  yang  semakin  ketat.   Dalam  hal  ini  persoalan  bergeser  ke 
tataran  politik.  Energi  tidak  hanya  raerupakan  motor  perkembangan 
dunia  tetapi  juga  dapat  menjadi  sumber  pertentangan  antar 
bangsa.   Konfrontasi  atau  kooperasi  raerupakan  dua  pilihan.  Untuk 
saa't  sekarang  ini  mungkin  ma  sal  ah  yang  terpenting  adalah  raeng- 
hindarkan  konfrontasi,   sebab  pada  akhirnya  suatu  konfrontasi 
tidak  akan  menguntungkan  pihak  manapun. 

Dal an  penerbitan  ini  kami  muat  kerabali  ceramah  May » Jen. 
Ali  Moertopo  yang  telah  disampaikan  pada  Seminar  Energi  Nasional 
yang  disolenggarakan  oleh  World  Energy  Conference,  Komite 
Nasional  Indonesia  akhir  Juli   197^  yang  lalu.   Karangan  kedua, 
adalah  kertas  karya  penunjang  yang  juga  telah  disampaikan  oleh 
M.  Hadi  Soe3astro  dalam  Seminar  yang  sama.   Karangan  kotiga  me- 
rupakan  suatu  pcnbahasan  khusus  tentang  aspok  hubungan  Jopang 
dan  Indonesia  dalam  dunia  perninynkan,   dan  i;clah  disiapkan 
oleh  H.  Henriarso  untuk  penorbitan  nomor  ini. 


Jakarta,  Agustus  197^ 


C.S.I.S. 
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Ali  HOERTOPO 


Segi  ataupun  aksi  int ernasional  perlu  diperhitungkan 
dalam  sesuatu  perumusan  kebi jaksanaan  nasional,  lebih-Iebih 
bila  menyangkut  persoalan  energi,  berhubung  kepekaan  tiinbal- 
balik  di  antara  bangsa-bangsa  semakin  meningkat  di  bidang- 
bidang  yang  dahulu  dianggap  semata-mata  bidang  domes tik.  Ber- 
hubung, semakin  banyaknya  macam  dan.  jenis  actors,  lebih-lebih 
non-state  actors,  yang  turut  berkecimpung  di  dalam  politik 
int ernasional.  Berhubung,  semakin  banyaknya  kesukaran  yang 
dihadapi  oleh  negara-negara  di  dalam  mempertahankan  keserasi- 
an  kebi jaksanaannya.  Berhubung,  semakin  besarnya  kemttngkinan 
untuk  mengadakan  kaitan-kaitan  (linkages)  di  antara  berbagai 
macam  isyu,  terutaraa  dari  fihak  negara-negara  maju  dan  besar. 
Kaitan  antar-isyu  (inter-issue  linkages)  seperti  ini  dapat 
mengakibatkan  beban  yang  cukup  berat  bagi  negara-negara  belum 
maju  yang  kurang  sadar,  lebih-lebih  bila  yang  dikaitkan  oleh 
aksi-aksi  internasional  itu  adalah  persoalan  ekonomi- energi 
dan  persoalan  security.  Pengkaitan  isyu  ekonomi  dan  security 
itu  tidak  hanya  "powerful"  tetapi  juga  berbahaya  karena  ia 
merupakan  pengkaitan  proses  ekonomi  dengan  struktur  politik 
yang  menjadi  dasar  proses  tersebut. 

Berhubung  dengan  ini  semua,  dalam  kesempatan  ini  kami 
hendak  batasi  surahangan  fikiran  kami  pada  segi  atau  aksi  inter- 
nasional dari  persoalan  energi  ini,   sedangkan  di  dalam  faktor 
energi  ini  kami  titikberatkan  pada  minyak  bumi,  yaitu  satu- 
satunya  sunber  energi  yang  dalam  dirinya  merupakan  komoditi 
yang  terbanyak  diper jualbelikan  di  dalam  perdagangan  dunia 
dewasa  ini  dan  limabelasan  tahun  mendatang.  Semua  hal  yang 
akan  kami  utarakan  nanti  mengenai  ini,  walaupun  kadahgkala  di- 
ajukan  dalam  bentuk  jawaban,   seharusnya  ia  dianggap  oebagai 
persoalan  yang  menerlukan  penelitian  lebih  dalam,   satu  dan 
lain  guna  diperhitungkan  di  dalam  perumusan  kebi  jaksanaan 
nasional  kita  di  bidang  energi.  Sebab  menurut  hemat  kami,  ke- 
bijaksanaan  tersebut  seharusnya  merupakan  satu  strategi  imbangan 


(counter-strategy]  guna  menghadapi  strat egl-kaltan  (linkage 
strategy)  yang  dilaksanakan  oleh  dunia  luar  terhadap  fcita. 

Bila  kita  rienyinggung  kor.-pdi.ti  minyak  bumi ,   atau  yang 
kadangkala  disebut  secara  sinis  sebagai  " emas  hitain", v.kita 
semakin  dibanjiri  oleh  analisa-analica  yang  dalam  dirinya  oe- 
ngandung  keiuhan,   kalaupun  bukan  umpatan,   terhadap  negara- 
negara  produsen  minyak.   Di  situ  dikatakan  .baliTsra  di  tahun  197^ 
negara  produsen  ninyak  sebagai  keseluruhan  .akan  menerina 
penghasilan  tanbahan  sebesar,  -grosso  •  modo,-  9-0  milyar.  "US  dollar. 
Dari  penghasilan  tambahan  sebesar  -ini.,  pembelian  tambahan  yang 
dapat  dilakukan  oleh  negara. penerima  di  negara  industri  peng- 
irapor  minyak  hanyalah  paling  banyak ■ sebesar  50  milyar  US.  dollar. 
;3alara  perspektif  sepertl  ini.  berarti  bahwa  sebagai  akibat-  ke- 
naikan  minyak  dan  terbatasnya  kapasitas- -konsumptif  negara  pro- 
dusen minyak,   negara  pengirapor  minyak  t'i-dak  hanya  akan  aiengHa- 
dapi  persoeiah  defisit  neraca  pembayaran  tetapi  juga  persoalan 
bagaimana  meriutup -'defisit  tersebut >   sebab  per  defi nisi,  sebesar 

milyar  dollar  tidak  dapat  .dibayar  dengan  benda  riil .  Persoal- 
an menjadi  lebih  kompleks  ilagi  raen'gingat  yang  def isiter terse- 
but  tidak  hanya  negara-negara  industri  kay a  /tetapi  juga  .negara- 
negara  mis'kin  yang  baru  merdeka*  Mengenai  kelompok  negara  yang 
pertaraa  uhtuk  tahun  l9?k  saja  defisit  tersebut  sudah = diperkira- 
kan  mencapai  jumlafo  40  milyar  US.  dollar  sedangkan  bagi  kelompok 
negara  yang  terakhir  disebut  itu  jumlah  tersebut  ditaksir  se- 
besar 10  milyar-  US  dollar. 

.    Oleh  karena  sebesar  ko  milyar  dollar  tidak  raungkin  dibayar 
dalam  bentuk  benda  riil,  raa'ka  defisit  ditutup  pada  tingkat  per- 
tama  dengan  menggunakan  cadangan  devisa 'yang  ada.  Segera  cadang- 
an  menysut  sampai.  tingkat  minimum,   maka  defisit  terpaksa  ditu- 
tup dengan  hutang,.  atau  dengan  perkataan  lain  dengan  "kertas". 
Soalnya  lalu  dengan  kertas  yang  bagaimana.   Bila  ia  berbcntuk 
kertas-hutang  jangka  pendek,  ia  berarti  "uang",  yaitu  uang  dari 
negara  def isiter.   Cara  menutup  defisit  seperti  ini  telaii  dike- 
nal  balk  oleh  Araerika  Serikat  berhubung  cara  inilah  yang  dahulu 
dipakainya  untuk  menutup  defisit  neraca  peEibayarannya  terhadap 
Eropah  dan  Jepang.  Sebaliknya  Eropah  dan  Jepang  tentu  tidak 
lupa  betapa  pahitnya  pengalaman.  mereka  dengan  menyimpan  tuapuk- 
ari  kertas  yang  disebut  "dollar"  itu  sebagai  imbalan  surplus 
neraca  pembayaran  mereka,  karena  sogera  ternyata  betapa  nilai 
doliar-kertas  itu  semakin  lama  semakin  monyusut  karena  rong- 
rongan  inflasi  yang  sudah  munculjauh  sebelum  harga  minyak 
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mentah  naik,   dan  akhirnya  betapa  nilai  yang  maslh  sisa  dale, 
Se"ej-P  Eata  l6ny£P  dalata  y*m  beaar  pelaiui  devaluasi 

7.an.  dilakukan  oleh  Amerika  Serikat  fcerhadap  dollar-kertasnya. 

Melihat  pengalaman  pahit  Eropah  dan  Jepang  ini,  negara- 
negara  produsen  ninyak,  khusuanya  negara-ne.ara  Timur  Ten^ah, 
onggan  menerima  "kertaa-butang  jangka  pendek"  (uang)  sebagai 
xmbalan  surplus  mereka.  Bila  demikian,   jalan  lain  yang  terbu- 
ica  adalah  bayaran  dalam  bentuk  "kertas-hutang  jangka  panjang" 
atau  obligasi,  berhubung  ia  memberikan  bunga  yang  kiranya  da- 
pat  mengkompensir  turunnya  nilai  riil  hutang  dengan  rente 
nominal.  Kertas  obligasi  seperti  ini,  berbunga  tinggi  dan  ber- 
jaminan  kuat,   tidak  hanya  dapat  dikeluarkan  oleh  negara  kaya 
pengimpor  ninyak,  tetapi  juga  oleh  lembaga-lembaga  internasio- 
nal  dan  bahkan  oleh  ba dan- badan  bisnis  swasta.  Kalau  negara- 
negara  produsen  minyak  bersedia  mengelirkan  kekayaan  likwid- 
nya  ke  pasar  modal,  tentunya  lilwiditas  itu  akan  dijuruskan 
ke  pasar  yang  aanggup  memberikan  bal as- j as a  yang  tertinggi. 
Sedangkan  pasaran  modal  yang  begini  adalah  pasaran  yang  erat 
hubungan  bisnisnya,  dengan  dunia  usaha  yang  raemberikan  harapan 
keuntungan  besar;  yaitu  induatri,  baik  pemerintah  maupun 
awasta,  yang  bergerak  di  bidang  substitusi  minyak  mengingat 
harga  minyak  yang  relatif  tinggi.  Bila  demikian  berarti 
negara-negara  produsen  minyak  terdorong  untuk  secara  tidak 
langsung  membiayai  pembangunan.  sektor  produktif  yang  hasilnya 
kelak  menyaingi  minyak  bumi  yang  justru  merupakan  sumber  ke- 
kayaan,  kekuatan  dan  kehidupan  mereka  ini  sekarang  dan  di 
nasa-rnasa  rcendatang. 

Menyadari  akan  hal  ini  negara-negara  produsen  minyak 
Timur  Tengah  lebili  menyukai  menanam  kekayaannya  dalam  jangka 
pendek  saja  dan  hal  ini  dilakukannya  secara  sangat  selektif, 
dalam  artis  preferensi  pada  negara-negara  dengan  uang  yang 
kuat  dengan  konsekwensi  menimbulkan  ketegangan-ket egangan  di 
antara  uang  nasional  negara-negara  industri  kaya.  Bila  dollar 
Amerika  yang  dipilih  sebagai  dasar  utama  gerakan  finansiil  ini, 
yang  tendensinya  mulai  kelihatan  devrasa  ini,  maka  Sropah  dan 
Jepang  akan  mengalami  kehausan  dollar  seperti  yang  telah  per- 
nah  mereka  alarni  di  tahun-tahun  lima-puluhan.  Namun  dar.a 
likwid  yang  ditanam  di  pasaran  Eurodollar  secara  jangka  pendel: 
inl  atau  ditanam  dalam  bentuk  sterling  at  call  ternyata  dipin- 
jamkan  lagi  oleh  bank- bank  kepada  negara  industri  konsumen 
minyak  untuk  jangka  waktu  lima  sampai  tujuh  tahun.  PraKtek 


seperti  ini  t(?ntu  neninbulkari' situaci  yang  goyah  (precair) 
J.rarena  laha-kelamaan  bahk-bank  tersebut  tidak  akan  dap  at  me- 
nampung"  p'eningkatan  risiko  yang  melekat  pa  da  praktok  ceporti 
itu  sedangkan  kemungkinan  beberapa-  riegara  untuk  menye&di  ds- 
ns, yang  diputar  seperti  itu  tnelalui  ■  sistim  perbankan  oemakin 
I  ana  semakin  tertutup; 

Bentuk  penecahan  lain  yang  pernah  diaj'ukan  oleh  kelompok 
negara-negara  industri  kaya  adalah  raelembagakan  hubungan  da- 
gang  segi-tiga  antara  negara  kaya,   negara  minyak  dan  negara 
mi  skin  lairinyaV  Berhubung  kapasitas  penyedOtan  terhadap  ben- 
da  konsumsi  dan  '-barang  modal  dari  keseluruhan  negara  mi skin 
tentunya  jauh  lebih  besar  dari  kapasitas  penyedotan  kelompok 
negara  minyak,  maka  penyegi-tigaan  seperti  itu  diperkirakan 
dapat  lebih  cepat  merehabilitir  pertukaran  yang  siraul tan  dari 
barang  terhadap  barang.  Berkat  tambahan  penghasilan  yang  diper 
olehnya  dari  perdagangan  dengan  negara  kaya;   negara  minyak  di- 
minta  memberikan  kredit  kepada  negara  iris kin  agar  supaya  negar 
ini  dapat  membeli  barang-barang  di  negeri  kaya,   sehingga  denea 
demikian  neraca  perdagangan  negara  kaya  tidak' peri u  men jadi 
defisit  sebagai- akibat  kenaikan  harga  minyak.   Cara  seperti  ini 
berarti  bahwa  pada  hakikatnya  .yang  membayar  pembelian  minyak 
bukanlah  kelompok-  negara  kaya  dengan  uang  kertasnya  atau  de- 
ngan kertas  hutangnya,   tetapi  kelompok  negara-negara  niiskin 
melalui  solidaritas  sesama  raereka.   Dengan  perkataan  lain,  cara 
ini  hendak  menggeserkan  untuk  kesekian  kaiinya  beban  politic- 
domes  tik  negara  kaya  ke  negara  mi skin.  Kami  katakan  untuk  ke- 
sekian  kaiinya  karena  bukankah  beban  seperti  itu  telah  ditang- 
gung  pada  umumnya  oleh  negara-negara  siskin  semen ja.k  mereka 
mulai  nerdeka  sesudah  perang  dunia  kedua,   sebagairaana  jeias 
tercermin  dalam  perkembangan  dasar  penukaran  internasional 
(terms  of  trade)  mereka  yang  tidak  pernah  menjadi  baik,  dengan 
perkataan  lain  selalu  lebih  kecil  dari  index  100. 

Dalam  rangka  usaha  penecahan  soal  rsihyak  ini  lanaging 
Director  Eff,  Dr.  Witteveen,   telah  memerlukan  berkunjung  ke 
negara-negara  Timur  Tengah  dan  berhasil  mendapat  "agreement 
in  principle"  dari  fihak  beberapa  negara  Arab  untuk  nenyedia- 
kan  dana  sebesar  2,8  milyar  US  dollar  atau  ekwivalen  dengan 
2,3  juta  "special  drawing  right"   (SDR).  Jural ah  ini  berasal 
dari  Saudi  Arabia  sebesar  satu  milyar  SDR,   dari  Kuwait  sebesar 
'>00  juta  SDR,   dari  United  Arab  Smirates  sebesar  100  juta  SDR, 
dari  Libya  sebesar  200  juta  SDR  dan  dari  Iran  sebesar  600  juta 


? 


SDR.  Selanjutnya  kunjungan  Dr.  tfitteveen  ke  Venezuela  nengha- 
silkan  pinjaman  sebesar  U50  juta  SDR  dan  dari  Nigeria  mempero- 
Ish  persetujuan  untuk  meminjamkan  5  persen  dari  surplus  current 
accountnya  untuk  tahun  l97k  yang  ditaksir  nenjadi  sebesar  150 
a  175  juta  SDR.   Canada  juga  .telah  raerigatakah  kesediaannya 
untuk  merainjamkan  sampai  sebesar  250  juta  SDR.   Dengan  jumlah 
dana  sebesar  kira-kira  3  milyar  US  dollar  ini  IMF  berharap 
dapat  menciptakan  apa  yang  disebut  sebagai  "oil  facility", 
yaitu  peraberian  pinjanaan-pinjaman  pada  negara-negara  anggota 
yang  nenerlukannya  guna  menecahkan  persoalan  peinbiayaan  inpor 
r-inyak. 

Dari  kejadian  ini  kiranya  raenjadi  jela3  betapa  minyak  ts- 
lah  dikaitkan  dengan  sistira  penciptaan  SBR  dan  melalui  peng- 
kaitan  ini  betapa  perluasan  fungsi  telah  diberikan  kepada  SBR. 
3ila  pada  mulanya  SDR  dimaksudkan  sebagai  tarnbahan  likwiditas 
internasional  deni  neraperlancar  perdagangan  int ernasional  kini 
rupanya  ia  dijadikan  alat  penyelesaian  utama  (principal  nean 
of  settlement)   dari  apa  yang  disebut  sebagai  "krisis  minyak", 
Kalau  krisis  ini  nenang  dianggap  dapat  sangat  nengganggu  ke- 
lancaran  perdagangan  dunia,  melalui  krisis  yang  diakibatkan- 
nya  dalari  neraca  penbayaran  negara-negara  industri  kaya,  barang- 
kali  pantas  untuk  ditanyakan  mengapa  krisis  lainnya  yang  pasti 
juga  dapat  nengganggu  neraca  pembayaran  negara-negara  miskin 
yang  sedang  berkeinbang  tidak  atau  belun.-  mendapat  perhatian 
yang  sama  intensifnya  oleh.  I.M,  F.? 

Krisis  yang  disebut  terakhir  ini  adalah  apa  yang  disebut 
oleh  analisa  prospektif  sebagai  "krisis  pangan".  Satu  badan 
P33,  The  United  Food  Conference  Organisation,  mengatakan  bahwa 
psrcintaan  dunia  terhadap  padi-padian  (cereals)  di  antara  tahun 
1970  dan  1935  diperkirakan  akan  riaik  dari  1200  juta  ton  raenjadi 
1700  juta  ton.   Kenaikan  ini  untuk  sebagian  terbesar  disebabkan 
oleh  kenaikan  kebutuhan  dari  negara-negara  miskin  yang  sodang 
nenbangun,  yaitu  dari  600  menjadi  900  juta  ton.  Bila  tendensi 
pertambahan  penduduk  dan  perketnbangan  produksi  tetap  seperti 
yang  sudah  ada,  maka  kelonpok  negara-negara. yang  belun  naju 
ini  akan  mengalami  kekurangan  sebesar  05  juta  ton  padi-padian 
setiap  tahunnya  atau  10  persen  dari  kebutuhan  aereka  dan  yang 
rnungkin  jauh  lobih  banyak  dari  yang  nereka  harapkan  dapat  dl- 
irrpor  berdasarkan  kekuatan  sendiri.  3ila  denikian  mungkin  di 
tahun  1905  itu  sebanyak  3k  negara  dengan  junlah  penduduk  di 
sekitar  700  juta  orang  akan  nengaiani  kekurangan  nakanan.  Zal 
ini  berarti  fcahwa  bila  di  tahun  tersebut  apa  yang  disebut 


sebagai  "cereal  gap"  itu  betul-betul  tef jadi;  maka  negara- 
negara  yang  s edang  raerabangUn  sebagai  keseluruhan  pasti  akan 
nenghadapi  kenaikan  rekening  impor  sainpai  sebesar  10  r.:ilyar 
US  dollar  per  tahunnya.  ,  Kelihat  junlah  yang  setinggi  ±ni 
nungkin  sekali  banjrak  negara  yang  tidak  sanggup  untuk  n:eni- 
biayainya.  Selain  daripada  itu,   sana  halnya  dengan  ininyak 
nentah  di  negeri  industri  maju,  padi-padian  di  negeri  terbe- 
lakang  terbukti  dapat  merupakan  f aktor  inflatoir  yang  penting 
sekalii  Maka  itu  kiranya  pantas  ditanyakan  mengapa  persoalan 
krisis  pangan  ini  agak  diabaikan  padahal  ia  juga  dapat  meng- 
ganggu  perkerabangan  neraca  penbayaran.  Ataukah  pengabaian 
ini  terjadi  berhubung  yang  (akan)  terganggu/ itu  neraca  perr.ba- 
yaran  negara-negara  eiskin  yang  sedang  raembangun  dan  bukannya 
neraca  pe;::bayaran  negara  industri  kaya  seperti  halnya  pada 
kri sis  ni nyak? 

Tidak  dapat  dimungkiri  bahwa  kepentingan  negara-negara 
yang  s edang . membangun  adalah  berlainan  dengan  kepentingan 
negara-negara  maju.   Negara  naju  sudah  nemiliki  cadangan 
nonet er  yang  besar  dan  kalaupun  pada.satu  ketika  ciengalar  i 
kesulitan  temporer,  mereka  pada  umumnya  mudab.  raelakukar.  pin- 
jaman  atau  mengadakan  "swap  arrangement"  di  antara  sesair.a 
::;erekai  Sebaliknya,  cadangan  mo  net  er  n-eg3a3ra^o«gaara  yang  Sevang 
membangun  tidak  besar,   sedangkan  usaha-usaha  pembangunannya 
^emerlukan  sejumlah  cadangan  yang  pada  unaicnya  harus  lebih 
Desar  daripada  apa  yang  dikuasainy'a.  Kaka  itu  tidak  cenghe- 
rankan  bila  ada  tuntutan  dari  fihak  negara  yang  s edang  mem- 
•^angun  pada  IMF,  -elalui  Panitia-20,   untuk  mengkaitkan  pen- 
ciptaan  SDR  dengan  bantuan  untuk  pembangunan,  dalan  arti  agar 
dari  setiap  juolah  SDR  baru  hendaknya  cebagian  disisihkan 
untuk  dialokir  kepada  negara-negara  yang  sedang  membangun  guna 
nembiayai  rencana  peinbangunannya.  Tuntutan  itu  disebut  sebagai 
"the  link",  yaitu  "link"  antara  SDR  dengan  "developnent 
financing".  Tetapi  rupanya  fikiran  seperti  ini  tidak  diterina 
secara  bulat  oleh  sernua  vmkil  negara  ir.aju  sehingga  persoalan 
-aitan  ini  untuk  sementara  di-drop  dengan  suatu  alasan  r^aniss 
uasih  diperlukan  penikiran  yang  lebih  nendalan  lagi  sar:Pai  , 
'sbruari  137 5. 

Seraentara  itu  sacara  praktis  sistir,  nffi  oebenarnyt.  telah  | 
selaksanakan  ,«t«  kaitan  lain,  yane  pada  a.asnya  juea  rneruoa- 
-an    link"  antara  SDR  dengan  "davalopr^nt  financing",  tetapi 
pembiayaan  bagi  ncsara-neeara  r„aju  r.clalui  panoiptaan  "oil" 
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facility"  sebesar  3  milyar  US  doling  ««k  , 

dusen  minyak  demi  keoentincon 

jr  Kepentingan  negara-negara  pengimpor  minyak 

yang  untuk  sebagian  terbesar  terdiri  h-Vi  ^ 

.    .  Tcerairi  dari  negara-negara  Indus- 

tri  naju.  Tetapi  mengapa  dikaitkan  hanya- d.nga.  rainyak  bumi? 
I-emang^benar  ninyak  a dalab  satu-satunya  ..sumber  energi  yang  ' 
dalam  dirinya  merupakan  komoditi  yang  terbanyak  diperjual- 
belikan  di  dalan  perdagangan  dunia.  Tetapi  bila  direnu^kan 
lebih  dalam  di  dunia  ini  sudah  semen jak  lama  terdapat  sese- 
dikitnya  25  jenis  komoditi  yang  secara  teratur  diper jualbeli- 
kan  oleh  manusia  di  dunia.  la  terdiri  dari  baban  mental,'  baban 
baku  dan  bahan  makanan,  yang  secara  teknis  dapat  didefiniir 
dengan  jelas,   dapat  dlsimpan  (stockable),  dapat  diolab 
(fungible)  dan  dikonsumir  secara  luas  dan  yang  karenanya  se- 
bagai  keseluruhan  benar-benar  mencerninkan  variasi  perdagang- 
an dunia,  baik  dipandang  dari  sudut  nilainya  maupun  dari  sudut 
vdlumenyai  Keduapuluh  lima  komoditi  tersebut  untuk  sebagian 
terbesar  dihasilkan  oleh  negara-negara  yang  sedang  berkembang 
dan  berhubung  dengan  itu,  bila  penciptaan  likwiditas  inter- 
nasional  dikaitkan  pada    komoditi-komoditi  tersebut,  ia  tidak 
banya  dapat  nengabdi . kepentingan  negara  industri  maju  tetapi 
juga  negara  miskin  yang  sedang  membangun. 

Idee  seperti  tersebut  ini  mengingatkan  kita  kepada  pemi- 
riran  mengenai  "uang-komoditi"  atau  "commodity  money"  yang 
cecara  sporadis  dicetuskan  oleh  beberapa  cendekiavran  Barat 
secara  t e rp i s ah-pi s  ah  ,  Anehnya  pemiki ran  yang  terang  dicetus- 
kan demi  kepentingan  negara-negara  yang  sedang  berkembang  ini 
praktis  tidak  pernah  dilayani  secara  seharuonya  oleh  cendekia- 
■7an  negara  terbelakang  itu  sendiri.  Kalaupun  di  sana-sini  ada 
disebut-sebut,   ia  semata-rnata  diucapkan  sebagai  istilah  ejekan, 
-^3tilah  sinis,  persis  seperti  yang  dilontarkan  oleh  politisi 
negara  maju  yang  menentang  idee  tersebut,  seperti s  "rubber- 
money"  ,  "chocolate-money",  "tin-money",  dan  lain-lain.  Menge- 
nai Zconsep  uang-komoditi  ini  kami  tidak  akan  nenguraikannya 
Panjang  lebar,  untuk  ini  kami  persilahkan  mempela jari  atudi 
yang  sedang  diperkembangkan  oleh  para  analis  dari  Centre  for 
Strategic  and  International  Studies  (C.S.I.S.)  di  Jakarta  ini. 
Sebagai  penggugah  fikiran  cukuplah  dikatakan  di  sini  bahwa  de- 
ngan uang-konoditi  itu  dimaksudkan  penciptaan  3atu  civilitas 
nonet er  internasional  yang  baru  di  mana  uang-dunia,  apakah  ia 
^inanakan  SDR  atau  unltas  internasional,   tidak  lagi  didasarkan 
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pada  emas  ataupun  dollar,  ataupun  pada  suatu  "standard  basket 
of  currencies"  seperti  halnya  dengan  SDR  sekarang  ini  hasil 
kerja  Panitia-20,  tetapi  diberi  nilai  yang  dikaitkan  pada 
suatu  "basket  of  commodities" ,  termasuk  rainyak. 

Ekonomi  kita  tidak  dapat  dipisahkan  dari  ekonomi  nasional 
negara-negara  lain.  Demi  kebaikan  perkenbangannya  ekonomi  kita 
harus  turut  di  dalam  sistira  interdependensi  ekonomi  dunia. 
Yang  selalu  harus  disadari  adalah  bahwa  partisipasi  ini  tidak 
dengan  sendirinya  meraberikan  manfaat  yang  sepadan  sebab  bila 
kita  lengaii  interdependensi  dapat  menjadi  asimmetrik  di  bidang- 
bidang  di  mana  ekonomi  kita  dan  ekononi  nasional  lainnya  meng- 
adakan  interaksi.  Bila  interdependensi  sekeloiapok  ekonomi  ne- 
gara  bersifat  asimmetrik,   ekonomi  yang  paling  kurang  dependent 
dalara  sistim  itu  menjadi  yang  paling  dapat  memanipulir  hubung- 
an  yang  berlaku  demi  keuntungan  kepentingannya,  tidak  hanya 
di  bi dang  yang  sedang  menjadi  persoalan,  tetapi  juga  di  bidang- 
bidang  persoalan  (interaksi)  lainnya. 

Berkat  analisa  yang  sistimatik  dan  penyiarannya  yang  in- 
tenslf  seluruh  perhatian  dunia  telah  dapat  ditarik  pada  per- 
soalan yang . terutama  sedang  dihadapi  oleh  negara-negara  indus- 
tri  maju  begitu  rupa  sehingga  diterima  adanya  idee  mengenai 
"krisis  minyak  di  dunia"  dan  berhubung  dengan  ini  adanya 
"ancaman  yang  serius"  terhadap  keseluruhan  ekonomi  dunia. 
Ancaman  ini,  menurut  hemat  kami,  pada  dasarnya  hanya  merupakan 
satu  ancaman.  "subyekt if"  sebab  kalaupun  dapat  diterima  istilah 
ancaman  tersebut,  pada  dasarnya  ia  merupakan  ancaman  terhadap 
konsep  kemakmuran  parsiil.  Negara-negara  industri  maju  selama 
ini  berusaha  menaikkan  tingkat  kemakmuran  rakyatnya,  melalui 
kenaikan  produksi,  kenaikan  leisure  dan  kenaikan  ekspor  tanpa 
kenaikan  inflasi  yang  berarti,  dengan  jalan  nenekan  harga 
bahan-bahan  mentah  dan  baku,  termasuk  minyak,  3^ang  diprodusir 
oleh  negara-negara  terbelakang  begitu  rupa  sehingga  dasar  pe- 
nukaran  int ernasional  negara-negara  yang  terakhir  disebut  ini 
tidak  pernah  mengalami  perbaikan  yang  sepadan.  Ketika  harga 
minyak  dinaikkan  oleh  negara  penghasilnya,  negara-negara 
industri  kaya  tersebut  serentak  menen.tang  dengan  preteko  neia- 
perbesar  inflasi  dunia  melalui  kenaikan  ongkos  produksi.  Fada- 
hal  menurut  porkiraan  terakhir  dari  ahli-ahli  Barat  sendiri, 
minyak  burai  hanya  mengakibatkan  kenaikan  2  a  3  person  atas 
perkembangan  inflasi  yang  sudah  ada  sebeluranya.  Terlepas  dari 
soal  tingkat  kenaikan  inflasi  ini,  bila  neraang  tekanan  inflasi 
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dunia  hendak  ditekan  melalui  tekanan  pada  ongkos  prbduksi  se- 
harusnya hal  itu  lebih  dahulu  mereka  lakukan  melalui  penurun- 
an  tingkat  upah  bufuh  mereka  dan/atau  kenaikan  jam  kerja  mere- 
ka,   ataupun  pengurangan  pajak  penjualan  bensin  yang  di  bebera- 
pa  negara  ma ju  sampai  merupakan  kO  porsea  darl  harga  penjualan 
bensin  pada  konsumen  terakhir.  Teriakan  krisis  dan  ancaman  mi- 
nyak  dalam  dirinya  sebenarnya  merupakan  satu  ketakutans  keta- 
kutan  terhadap  tuntutan  negara-negara  rsiskxn  terhadap  pengham- 
buran  kekayaan  bumi  yang  selama  ini  dilakukan  oleh  negara-negara 
industri.  Merupakan  kejengkelans   jengkel  karena  mereka  kini 
tidak  dapat  lagi  mengharabur-haraburkan  salah  satu  sumber  energi 
yang  penting;   jengkel  karena  dengan  demikian  mereka  terpaksa 
harus  merubah  cara  Iiidup  dan  cara  berfikir  mereka  yang  selama 
ini  seperti  harus  dianggap  "given"  oleh  negara-negara  miskin. 
Merupakan  "appeal"  agar  negara  penghasil  minyak  tetap  bersedia 
menanggung  sebagian  terbesar  kesuksesan  politik  domestik  mereka. 
Maka  kalaupun  krisis  minyak  ini  dianggap  sebagai  ancaman  terha- 
dap keseluruhan  ekonorai  dunia,  maka  cara  pemecahannya  seharusnya 
juga  bersifat  menyeluruh  dan  tidak  hanya  parsiil.  Parsiil  dalam 
arti  hanya  memenuhi  kepentingan  sekelompok  negara  industri  kaya 
senata-mata  dengan  preteks  demi  mencegah  inflasi  dunia.  Menye- 
luruh dalam  arti  kepentingan  dan  kese jaht eraan  seluruh  masyaraka 
bangsa-bangsa*  Berhubung  dengan  itu  negara-negara  industri  kaya 
seyogyanya  lebih  banyak  berfikir  dalam  istilah  "models  of 
society"  daripada  dalam  istilah  "models  of  growth"  di  raana  ke- 
suksesannya  lebih  sedikit  tergantung  dari  alam  dan  lebih  banyak 
diminta  dari  nanusia  sendiri,   dari  pengertian  manusia. 

Memang  harus  diakui  bahwa  kini  ada  persoalan  energi,  ter- 
nasuk  persoalan  yang  ditirabulkan  perkembangan  harga  minyak. 
Berhubung  dengan  itu  harus  diakui  betapa  perlunya  difikirkan 
pola  pemecahan  yang  sepadan.  Pemecahan  ini,  apapun  sifat  .  dan 
bentuknya,  perlu  dirangkaikan  dalam  suatu  kebi jaksanaan  energi 
-asional  yang  serasih.  Walaupun  namanya  kebi jaksanaan  nasional, 
di  dalam  merumuskannya  seharusnya  diperhitungkan  pula  segi-segi 
internasionalnya,  Ssbab  kit a  tidak  berdiri  oondlri  dalam  penga- 
singan,   tetapi  berada  dalan  sistim  int erdependensi  ekononi 
dunia.  Sebab  orang-orang  lain  di  negeri  lain  juga  sedang  sibuk 
nerumuskan  pemecahan  persoalan  ini  dan  di  dalan  merumuskan  itu 
erang  diperhitungkan  juga  sumbangan  yang  diharapkan  dari  kita 
dl  dalam  pemecahan  yang  mereka  fikirkan  itu.  Sebab  kalaupun 
kita  tidak  berniat  nenggeserkan  beban  politik  domestik  kita 
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kepada  ekonoini  nasional  negara  lain  dan  sebaliknya  bersedia 
laenberikan  surabangan  yang  sepadan  kepada  keiialcnuran  dunia, 
bukanlah  lalu  berarti  kita  bersedia  raenanggung  beban  politik 
donestik  negara  lain  secara  berlebih-lebihan. 

Bipandang  dari  sudut  aktipitas  peiiikiran  ke  arah  penca- 
rian  solusi  persoalan  energi  ini,  kiranya  dapat  dikatakan 
bahwa  elconoini  dunia  dewasa  ini  benar-benar  nerupakan  suatu 
laboratorium  raksasa  di  nana  sedang  dilakukan  percobaan 
economic-f inansiil  tanpa  precedent.  Di  dalan  laboratoriuiD 
dunia  ini  selalu  ada  tendensi  untuk  mengkaitkan  satu  isyu  de- 
ngan  isyu  lainnya  karena  sangat  diraungkinkan  oleh  adanya.sis- 
t|im  interdependensi  pada  hampir  setiap  bidang  kehidupan.  Se- 
jauh  hasil  sesuatu  isyu  yang  dirumuskan  secara  terpisah  Den- 
jadi  berbeda  dengan  hasil  yang  diharapkan  akan  diperoleh  bila 
ia  dikaitkan  dehgan  persoalan  lainnya,  strategi-kaitan  pasti 
akan  diterapkan.  Dan  hasli  strategi-kaitan  itu  tidak  dengan 
sendirinya  neiabawa  keuntungan  yang  sana  bagi  partner  yang  ber- 
sangkutan  berhubung  sistirn  interdependensi  yang  berl&ku.  tidak 
selalu  .sirametrik  untuk  setiap  fihak.  Maka  itu  terhadap  setiap 
strategi-kaitan  yang  disiapkan  orang  lain  terhadap  kita, 
Seminar  kita  sekarang  ini  seharusnya  dapat  nerumuskan  satu 
strategi-inbangan  yang  pada  dasarnya  ditujukan  ke  arah  bagai- 
nana  supaya  orang  lain  itu  tidak  menggeserkan  beban  politik 
domestiknya  kepada  ekonoini  kita  yang  nasih  leaah  dan  rrasih 
perlu  dibangun  ini.. 
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M.  Hadi  SOESASTRO 


Pengantar 

Energi,   dalam  segala  bentuknya  yang  dikenal,  bukan  semata- 
L-ata  merupakan  buah  hasil  kebudayaan  manusia,  tetapi  bahkan 
dapat  dilihat  sebagai  suatu  substansi  yang  Eieriggerakkan  peradab- 
an  manusia  ke  arah  kema juannya,  Eksistensi  dunia  saat  ini sukar 
dibayangkan  tanpa  energi,  baik  energi  yang  terkandung  dalam  mi- 
nyak  dan  bat u  bara  ataupun  dalam  bahan-bahan  lainnya,  energi 
dalam  bent uk  listrik  maupun  energi  yang  dipanoarkan  oleh  kekuat- 
an  -pikiran  manusia*  Bersamaan  dengan  perkembangan  dunia  dan 
peradabannya,  masalah  energi  telah  berubah  menjadi  suatu  sistim 
yang  kompleks  sifatnya.  Pemenuhan  kebutuhan  akan  energi  dalam 
;?ola  ekonomi  dan  sosial  masyarakat  dunia  saat  sekarang  ini  me- 
minta  bahan-bahan  khusus  dan  teknologi  yang  semakin  tinggi  se- 
hingga  pada  gil ixannya  telah  menuntut  organisasinya  sendiri. 
Secara  umuia  dilihat  bahv/a  di  satu  pihak  terdapat  kebutuhan  akan 
energi  dan  di  pihak  lain  energi  itu  dihasilkan,   dan  untuk  se- 
lanjutnya  keduanya  dipertemukan  melalui  suatu  mekanisme  perda- 
gangan.  Sejak  dimensi  dari  arus  pertukaran  harang  dan  jasa  itu 
menjadi  sedemikian  besar  sehingga  ke  luar  dari  batas-batas 
nasional,   terjadi  perdagangan  iriternasional  di' bidang  energi. 
Sejak  itu  pula  orang  berbicara  mengenai  energi  dunia. 

Oleh  karena  energi  sudah  merupakan  suatu  substansi  yang 
manentukan  dalam  porspeksi  danpersepsi  tentang  kemajuan  dan 
kemakmuran,  raaka  jaminan  terhadap  dan  keamanan  akan  suplai 
energi  sebagai  suatu  kamoditi  perdagangan  menjadi  bagian  yang 
pokok  dalam  perunusan  kepentingan  nasional  nesuatu  bangoa  dan 
dunia  pada  umunnya.  Sistim  energi  dunia  setnacam  ini  pasti  t±dak 
akan  dapat  dilepaskan  dari  percaturan  politik,  baik  ia  berjalan 
dalam  semangat  kooperatlf  maupun  dalam  suasana  konf rontatif . 
Interaksi  antara  kobi jaksanaan-kebi jaksanaan  yang  terdapat  da- 
lam sistim  energi  dunia,  ini  biasanya  merupakan  hasil  perumusan 
atas  berbagai  pertimbangan  yang  raslonil  maupun  yang  ei-osionil, 
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tetapl  tidak.  jarang  ia  dipengaruhi  oleh  f aktor-f aktor  yang 
berada  iii  luar  kefcuasaan  manusla  yang  .seakan-akan  !?.3rupakari 
keharusan  yang  dituntut  oleh  hukum  perkembangan  dari  sistim 
energi,  dunia  itu  sendiri.   Bila  ikut  carapur  politik  dal-ara  sic 
tira  energi  dunia  nerupakan  kenyataan  yang  tidak  dapat  dihin- 
darkan,  maka  kiranya  menarik  untuk  dipelajari  f aktor-f aktor 
mana  yang  raengkonstitusikan  kenyataan  ini,   dan  sejauh  mana 
koterlibatan  politik  itu  akan  mempengaruhi  nekani  sr/se  sistim 
energi  dunia  di  masa-iaasa  yang  mendatang. 


Faktor  G-eografi  dalam  Sistim  Bnergi  Dunia 

Balam  suatu  kerangka  pemikiran  dengan  premise-premise 
tertentu,   faktor  geografi  ada  dilihat  sebagai  salah  satu  fak- 
tor determinan  yang  menbentuk  petabumi  politik  energi  dunia. 
Patokan  duga  (hipotesa)  ini  didukung  oleh  kenyataan  bahwa  de* 
posito  s umber- s umber  energi  diinia  *secara  geografis  tersebar 
tidak  aerata  dan  dengan  deraikian  berada  di  bawah  kedaulatan 
sejumlah  hegara  tertentu.  Mekanisme  fisik  yang  lahir  dari  ke~ 
betulan  geografis  ini  membentuk  kerangka  dasar  sistim  energi 
dunia.  Struktur  dunia  seperti     yang  ada  pada  saat  ini  bukan 
merupakan  suatu  kesatuan  yang  mengabaikan  batas-batas  kenegara- 
an  dalam  mana  setiap  pemasalahan  dunia  dapat  diatur  secara 
lancar  dan  diselesaikan  oleh  mekani sme-mekani sme  yang  bersifat 
trans  atau  supranasional  seperti  dalam  suatu  dunia  yang  diidam- 
kan  oleh  perusahaah-perusahaan  multinasional .  Struktur  dunia 
saat  ini  merupakan  suatu  pehjumlahan  aritmetis  dari  kesatuan- 
"esatuan  politik  dan  ekonomi  yang  masing-raasing  meir.punyai 
aspirasi  nasional  yang  berkembang  secara  independen. 

Uaka  tidaklah  keliru  apabila  dinyatakan  bahwa  faktor  geo- 
grafi telah  dan  akan  mempengaruhi  kebi jaksanaan  nasional  sesua- 
tu  bangsa  di  bidang  ponyodiaan  energinya,  membentuk  strategi 
pemenuhan  kebutuhan  energi  dan  akhirnya . mewarnai  percaturan 
politik  antar  bangsa.  Sistim  energi  dunia  serupa  ini,  ,biarpun 
dengan  intensitao  yang  berbeda  dari  yang  sekarang,   telah  ber- 
nula  sekitar  25  sampai  30  tahun  lampau  ketika  porusahaan-peru- 
sahaan  minyak  internasional  mulai  mencari  minyak  di  Timur  Tengah. 

Ide  dan  aspirasi  tenfcahg  kedaulatan  negara  yang  mulai  rr.c- 
luas  pada  permulaan  abr.d  ke  20,  sejak  portengahan  abad  ini  se- 
benarnya  baru  mer.iperoleh  bentuknya  yang  nyata.  Dengan  demikian 
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tidak  hanya  dimengerti  tetapi  harus  diperhitungkan  balwa  sua- 
tu perubahan  Inmlltatif  dalam  struktur  manusia  untuk  nenentu- 
kan  nasib  dan  hari  depannya  itu  tidak  akan  berubah  dalam  .  Wak- 
tu  dekat  ini,  terutama  mengingat  emosi  yang  tertanam  di  dalam- 
nya.  Hal  ini  berarti  bahvra  kedaulatan  negara  atas  sumber-s umber 
dan  bahan-bahan  alamnya  itu  akan  semakin  diperlakukan  secara 
^usus  sebagai  modal  berharga  dalam  ruang  linkup  ekonomi  na- 
szonal  dan  nasionalisme  ekonominya.  Faka  walaupun  di  tingkat 
nakro  terdapat  suatu  struktur  ekonomi  dunia  yang  berkecende- 
rungan  mengarah  pada  kesaling-%«rgantungan  ekonomi  antara  ne- 
gara-negara  di  dunia  sebagai  akibatmeningkatnya  secara  kontinu 
volume  perdagangan  produksi  dunia,  di  tingkat  mikro  terdapat 
kekuatan-kekuatan  inheren  yang  cenderung  berkenbang  dalam  arah 
yang  berlawanan. 

Selama  sistim  energi  dunia  bergantung  pada  sumb.er-sumber 
alam,  selama      itu      pula  kelihatannya  faktor  geografi  akan 
dilibatkan  dalam  mekanisme  yang  mengatur  permintaan  dan  pena- 
i/aran  energi.  Sejauh  dapat  diperkirakan,  yakni  untuk  paling 
jauh  25  sampai  30  tahun  mendatang,  kebutuhan  energi  dunia  untuk 
bagian  terbesar  akan  tetap  berasal  dari  bahan-bahan  dasar  yang 
telah  digunakan  saat  ini.  Sementara  itu  kekhawatiran  manusia 
akan  bahaya  dari  ketergantungan  politik  serta  kesadaran  akan 
keterbatasan  sumber-sumber  alam  telah  menggerakkannya  untuk 
berusaha  ke  luar  dari  perangkap  geografis  itu.  IJamun  demikian 
berbagai  kebi jaksanaan  yang  dianut  selama  ini  telah  membentuk 
semacam  dinding  yang  membatasi  kemampuan  dan  kenauan  manusia 
untuk  mencari  substitusi-substitusi  yang  cukup  berarti,  sehing- 
ga  seakan- akan  terlihat  adanya  suatu  stagnasi  dalam  ,«perkeimbang- 
an  selanjutnya. 

Dalam  abad  ke  20  ini  tidak  tercatat  suatu  revolusi  yang 
berarti  di  bidang  penyediaan  energi.  Teknologi  energi  saat  ini 
untuk  sebagian  besar  merupakan  kelanjutan  dari  penggunaan  me- 
sin  uap  sebagai  pengganti  tenaga  manusia.  Revolusi  yang  dipfclo- 
pori  oleh  James  Watt  itu  bukan  hanya  terletak  dalam  penggunaan 
uap  sebagai  bahan  dasar  baru  tetapi  terutama  terletak  dalam 
keberhasllan  menterapkan  teknologi  dalam  konsep  mekanika  menge- 
nai  energi.  Kejadian  ini  tercatat  dua  abad  yang  lalu.  Revolusi 
yang  mendatang,  yang  diperkirakan  akan  terjadi  pada  pormulaan 
abad  ke  21,  akan  merupakan  hasil  ponterapan  teknologi  dalam 
konsep  fisika  modern  mengenai  energi,  yakni  berupa  reaktor- 
reaktor  pembiak  (breeder  reactors)  yang  menggunakan  isbtop  •* 
uranium  dan  air  berat  sebagai  bahan  dasarnya.  Dasar  konseptuil 
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dari  rcvolusi  ini  terletak  dalam  proses  fisi  nuklir  yang  akan 
dapat  nenghasilkart  sejumlah  energi  yang  jauh'  lobih  besar  dari- 
pada  junlah  yang  dibutuhkan  untuk  proses  pehgadaannya  sendiri. 
Ide  ini  membuka  keraurigkinan  bai?u  menemukan  bahan-bahan  dasar 
energi  yang  praktis , inf ini t  sifatnya,   dah  kiranya  sekali  lagi 
telah  aemperbesar  kepercayaan  bahwa  teknologi  akan  dapat  meme- 
cahkan  berbagai  persoalan  raanusia  di  masa  depan. 

Untuk  25  tahun  mendatang,  yakni  selama  konsep  baru  itu 
belun  dapat  diter jemaMia.n  secara'  praktis  dan  meluas,  baik  atac 
pertimbangan  teknisnya naupun  ekohomisnya,   dunia  akan  raenjalani 
suatu  proses  transisi  strukturil  yang  cuktip  kritis  yang  raenyang- 
kut, dasar  energinyay  yakni  suatu  perubahan  bartahap  dari  peng- 
gunaan  bahan-bahan  fossil  yang  taulai  raenghabis  kepada  pengguna- 
an  bahan-bahan  non-fossil  yang  bersifat  infinity  Hal  ini  berar- 
ti  bahwa  dalam  periode  itu  kenyataan  geografis  yang  melekat 
dalam  bahan-bahan  fossil  t etap:  perlu  diperhitungkan  dalam. se- 
tiap tinjauan  politiko-strategis  setiap  kebi jaksanaan  energi 
negara-negara  di  dunia.1  intensitas  dari  keterlihatan  faktor 
geografi  itu  sendiri  sedikit  banyak  akan  mengalami  perubahan 
selama  per jalanan  waktus  meningkat  atau  berkurang  dan. dalam 
arah  nana,  tergantung  dari  kemajuan  teknologi  serta  dari  ber-, 
bagai  kebi jaksanaari  ekonomi  dan  politik  jangka  panjang  yang 
dirumuskan  dalam  5  sampai  10  tahun  mendatang. 


Tinjauan  Mfitodologis 

Kortas  karya  ini  akan  monyusur masa  depan  pcrkorabangan 
sistim  energi  dunia  dengan  mempb.rhiturigkan  borbagai  tindakan 
strategis  yang  mungkin  akan  diambil  selama  porjalanan  pcrkom- 
bangan itu.  Dongan  sendirinya  perhitungan  ini  hanya  akan  ter- 
batas  pada  tindakan-tindakarf  yang  relatif  rasionil,  yakni  sc- 
jauh  ia  dituntut  oleh  perjalanah  porkembangan  itu  sendiri;,  :  dr.n 
sama  sekali  tidak  mungkin  diporhitungkan  tindakan- tindakan 
yang  bersifat  irasionil .  Apabila'  di.lihat  potonsi-?otcnsi  yang 
tcrkandung  dalam  nokaniamo.  permlntaan  dan  ponawaran  energi- yang 
bcrlaku  sekarang  ini,  khususnya  setclah  terjadi  apa  yang  diha- 
nakan  "krisis  energi"  itu,  naka  terbuka  kemungkinari-kemungkinan 
bahwa  di  hari  yang  akan  datang  ini  dapat  terjadi  perubahan-. 
perubahan  yang  bersifat  kwalitatif,   Olch  karenanya  tidak  mung- 
kin masa  depan  porkembangannya  diproyektir  sonata-mat a  sebagai 


nasil  ekstrapolasi  yang  bercorak  "surprise-free"  atas  dasrr 
data,data  perkembangan  permintaan  dan .penawaran  selama  25  . 
tahun  terakhir.  Di  waktu  lalu,  pada^aktu  perubahan-perut^an 
lebih  banyak  bersif at  kwantitatif,  proyeksi  lebih  nmdah  d^buat 
r-ada  dasarnya  .setiap  pola  perkembangan  membawahi  suatu  io&M* 
•dan  bersamaan  dengan  terjadinya  perubahan  yang  bersifat  kwa-  ' 
.litati*,  akan  terjadi  perMbahan  logika  yang  dibawahinya'itu, 
yen? -pad*  gilirannya  akan( menejntukan  corak ;  perkenbangan  selan- 

..  Selama  tiga  dasawarsa  terakhir  ini  para  perencana  ekonomi 
energi  di.  negara-negara  kpnsumen  biasanya  tidak  menghadapi 
kesulitan  dalam  membuat  perkiraan  tentang  kebutuhan  energi 
dunia*  Sebab,   selain  terdapat  kepastian  dalam  perkiraan  tingkat 
pertumbuhan  riil  pendapatan  nasional  serta  adanya  hubungan  yang 
relatif  stabil  antara  pertumbuhan  ekonomi  'dan  kebutuhan'  energi, 
logika  yang  raembawahl  perkembangan  itu  berfungsi  harapir  t'anpa 
interupsi.  Ileriurunnya  secara  kontinu  .ongkos  dan  bar ga  riil  mi- 
nyak,   sementara  di  pihak  lain  pendapatan  riil  meningkat  dengan 
pesat  telah  pel ancarkah  jalannya  perkembangan  tersebut.  Dengan 
ditunjang  qleh,  suatu  logika  fisik,  yakni  tingkah  laku  operas! 
perusahaan-perusahaan jininyak  internasional,  mekanisme  perninfca- 
an  dan  penawaran  itu  telah  dapat  ber jalan  semakin  lancar.  Me- 
lalui  investasi  secara  besar-besaran,  perkenalan  dengan  prinsip- 
prinsip  ekonomi  skala  ( economy^  of  scale  )  dan  pengembangan  tek- 
nologi,   angka  pembanding  antara,  cadangan  dan  pro duksi  telah 
ditingkatkan  secara  terus-raenerus.  Selain  itu  perusahaan-peru- 
sahaan  minyak  internasional  hampir  menguasai  keseluruhan 
mekanisme  tersebut.  Rangkaian  logika  ini  telah"  Qengakibatkan 
doainasi  minyak  di  antara  sumber-sumber:  energi  iainnya,  pesat nya 
tingkat  pertumbuhan  di  bagian  permintaan  akan  minyak  serta 
penetrasi  yang  mendalam  dari  minyak  dalan  struktur  ekonomi 
negara-negara  industri. 

Ditinjau  secara  global,   rekor  yang  dicapai  dalam  permintaan 
dah  penawaran  energi.  selama  tiga  dasawarsa  terakhir  merupakan 
suatu  contoh  kl as ik  dari  pola  pertumbuhan  eksponensiil.  Dalam 
hal  membuat  perkiraan  kebutuhan,  bahkan  seringkali  para  peren- 
cana  memberikan  angka-angka  perkiraan  yang  terbukti  terlalu 
kecil  dibandingkan  dengan  pertumbuhan  riil  ekonomi.  Hal  ini 
dapat  ditafsirkan  sebagai  suatu  manifestaci  dari" pesimisme  yang 
inheren  terkandung  dalam  diri  para  perencana  yang  cenderung 
berpendapat  bahwa  pola  perkembangan  eksponensiil  pada  suatu  ke- 
tika  selalu  akan  mengalami  perubahan  kwalitatif ,  dan  solanjutnya 
mengambil  bentuk  perkembangan  suatu  "S  curve". 
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Kenjelang  aid-air  tahun  60-an  pada  saat  diperkirakan  bahwa 
konsumsi  minyak  selama  dasawarsa  tahun  70-an  ini  akan  saraa 
jurclahnya  dsngan  yang  telah  dikonsumir  selama  seluruh  tahun- 
tahun  yang  raendahuluinya,   sebenarnya  telah  pula  dapat  diper- 
kirakan bahwa  perkembangan  kwantitatif  yang  sedemikian  pesat 
dan  memasuki  dimensi  yang  berubah  itu  pasti  akan  membai-ra  suatu 
perubahan  kwalitatif.  Alur  (trend)   evolutif  ini  tidak  hanya 
dapat  raenghasilkan  suatu  bentuk  perkembangan  berupa  "S  curve", 
tetapi  raalahan  diperkirakan  oleh  kelompok  KIT  akan  mencapai 
suatu  titik  jenuh  yang  selanjutnya  secara  radikal  akan  menun- 
jukkan  tendehsi  yang  berlawanan,   jadi  jauh  lebih  serius  dari- 
pada  sekedar  mencapai  batas  pertumbuhan.  Fersoalan  ini  selain 
nerupakan  masalah  kepercayaan,   juga  raerupakan  masalah  metodo- 
logis  . . 

Metodologi  yang  mendasari  analisa  kertas  karya  ini  ber- 
tolak  dari  pemikiran  bahwa  struktur  masa  depan  itu  dibangun 
oleh  interaksi  antara  tiga  faktor  yang  fundamentil,  yakni 
evolusi,  kejadian  dan  kemauan  manusia.  Evolusi  itu  menunjuk- 
.  kan  alur  atau  tendensi.  ke  a rah  nana  nasa  depan  akan  dibawa  oleh 
kekuatan-kekuatan  dalamnya  sendiri,   jadi  apabila  sepanjang 
perjalanannya  ia  tidak  diintervensi  oleh  kejadian-ke jadian 
yang  inembelokkan  a rah  perkembahgan  tersebut.  Ke jadian  yang 
dapat  membelbkkan  suatu  evolusi  dapat  timbul  secara  tiba-tiba 
dan  berada  di  luar  kemauan  manusia,  tetapi  tidak  jarang  kejadi- 
an  itu  <*iciptakan  secara  sadar.   Kemauan  manusia  untuk  nenbelok- 
kan  arah  suatu  perkembangan  sebenarnya  nerupakan  konsekwensi 
logis  dari  ket erbatasan  kesanggupan  manusia  untuk  meranalkan 
masa  depannya2. 

M    TTo^Le^ih  Ja?1  men^enai  asPek  metodologi  dari  analisa  MIT,  lihat 
PreSsion^T  1°'*  "MaSalah  Batas  Pertumbuhan:  Satu  Tinjauan 
Masllai  ntefhadap  Krisis  dan  Krisis  Bahan  Pangan",  Analisa 

Masalah-masalah  InternaBlonal    (Jakarta:  CSIS),  Tahun  II  No.  5,  Mei  1973. 

and  ^^'^^r^^^^  0l6h  CentrS  StratGgiC 
ffis  terhadfl^  T  (CSIS)  dan  merupakan  cara  pendekatan  strate- 

dinvatakPn  Slprr    f  TPerkembMgan  maSa  depan*  Sebab'   "perti  yang 

KooJLnasx-koordS^    1°**?*  ^  Ceramah  Pada  Perte—  NasiSnal  I 

seI0urr4naind^e0Ldr      T^T^^  '  Mlf^f  2*^ 

!al  3  J?Jk  'da^  aemenjak  sekarang.  Maka  satu-satunya  sikap  logis 

S  ^Llilnnyl    tet  ™  masa  bukaiah  menebaf 

an  kebljaksaman  din  ^^f,  raemban^nnya  secara  metodik  melalui  rangkai- 

turut-turut  SL?  tZ«  ^  y™S  di™skan  dan  dilancarkan  ber- 

darLiceSl/timbulnvr°ng  ****  ^epan  yang  diharapkan 

aan  mencegah  tunbulnya  masa  depan  yang  tidak  dikehendaki" . 
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Krisis  minyak  baru-baru  ini  dapat  dilihat  sebagai  suatu 
kejadian  yang  dapat  meinbelokkan  evolusi  sistirn  energi  dunia. 
Ada  pendapat  bahwa  krisis  minyak  raenjelang  akhir  tahun  I973 
itu  merupakan  suatu  krisis  politik  dan  ekonomi,  ada  pula  yang 
melihatnya  sebagai  suatu  krisis  institusionil  yang  tiiiibul  se- 
bagai  akibat  keterlambatan  melakukan  intervensi  dalam  alur 
perkembangan  yang  dipimpin  oleh  kebi jaksftnaan-kebi jaksanaan 
yang  telah  usang.  Tetapi  dapat  pula  dikatakan  bahwa  krisis 
minyak  itu  sebenarnya  merupakan  perterauan  dari  seniua  bentuk 
krisis..  di  atas  daiara  waktu  yang  bersamaan.   Penggunaan  minyak 
sebagai  s.enjat.a  politik  oleh  negara-negara  OAPEC  merupakan  sus 


tu  kejadian  politik  yang  secara  sadar  dilakukan  untuk  membelok 
kan  jalan  perkembangan  politik  di  Timur  Tengah.1 .  Eenaikan  harg 
minyak  dilihat  sebagai  konsekwensi  dari  perkembangan  ekonomi 
dunia  dan  sejalan  dengan  raeriingkatnya  aspirasi  nasional  negara 
negara  produsen  minyak,  yang  rata-rata  merupakan  negara  yang 
sedang  berkembang,  untuk  raemperoleh  bagian  ya.ng  sepadan  dalam 
produkoi  dunia.  Evolusi i  kejadian  dan  keiaauan  manusia  tidak 
bisa  dilihat.  daiara  sat u  dimensi  sajav- Krisis  mi,nyak  yang  se-  - 
mula  merupakan.  suatu  kejadian  politik  dengan  .tujuan  politis 
berrauara  sebagai  suatu  kejadian  ekonomis  yang  berakibat  di  bi- 
dang  ekonomi  dan  moneter,   justru  pada  saat  dunia  sedang  berada 
dalam  ketidakpastian  dengan  runtuhnya  sis  tin  Bretton  Wood.s 
yang  telah  berfungsi  ..selaiaa  25  tahun  dalam  mengatur  pertukaran 
barang  dan  jasa.» 

Sebagai  akibat  adahya  kait-berkait  yahg^aemakin  erat  an- 
tara  bidarig  kehidupah  yang  sa^U  dengari  lainnya,  dan  di  samping 
itu  percarapurbaurjin^ajitara^  institusi- 
institusi  -dan" kebi jaksanaan-kebi jaksanaan,  demikian  pula  sis- 
tirn energi  dunia  itu  merupakan  masalah  yang  semakin  rumit. 
Masalah  energi  dunia,  apabila  dilihat  sebagai  satu  keseluruh- 
an,  merupakan  satu  sistin  yang  terdiri  :dari  rangkaian  hubung- 
an-hubungan*  (set  of  relationships)  dari  rangkaian-rangkaian 
permasalahan-permasalahan  (set  of  things)  yang  ma  sing-ma  si  rig  • 
dalam  dxrinya  dapat  bersifat  deterministik,  probabilistik 
ataupun  berada  dalam  ketidakpastian.   Oleh  karenanya  usaha 


1  i         tinrlikan  ini  lihat  M.  Hadi  Soesastro, 

Masalah-masalah  Internasional   (Jakarta:  CSIS),  Tahun 
Oktober  1973- 
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nensistematisir  hakekat  persoalan  yang  dikandung  oloh  sistii: 
energi  dunia  itu  akan  dapat  membantii  nenerangkan  interaksi 
antara  f aktor-f aktor  yang  membentuk  nekanismenya,   dan  mung- 
kin  akan  necpercudah  us ah a  mencari  pemecahan  yang  optimal 
terhadap  persoalan-persoalan  yang  timbul.   Gai"bar  I  nerupa- 
kan  suatu  kerangka  sederhana  yang  kiranya  mesadai  bagi  cua- 
tu  anal  is  a  previsionil'*'*'  Kerta's  karya  ini  :::e  ni  t  i  kber  a  t  kan 
pembahasan  pada  tiga  kotak  yang  berada  di  sebelah  bawah 
gambar  tersebut,  yakni  pada  masalah  politik  dan  pengaruh 
int ernasional ,  masalah  perdagangan  dan  akses  pada  sunber- 
sunber  energi,   serta  pada  ma sal ah  pengembangan  sumber-sumber 
energi. 


Alur  dan  Kecenderun^an  Jaragka  Panjang  . 

3ila  ke jadian  krisis  minyak  yang  baru  lalu  ini  ditinjau 
dalam  jangka  pendek,  ke jadian  ini  jelas  telah  nengaburkan 
perkiraan-perkiraan  niengenai  perkembangan  permintaan  dan  pe- 
nawaran  energi  dunia,  tetapi  ditinjau  dalam  perspektif  jangka 
panjang  dapat  diperkirakan  bahwa  pada  suatu  titik  tertentu 
akan  tercapai  ekwilibriun  baru.  Sebagian  besar  kebi jaksanaan- 
kebi jaksanaan  pada  saat  ini  ditujukan  untuk  mencari  titik 
ekwilibriura  itu.  Sementara  kalangan  cenderung  mengembalikan 
duduk  persoalan  pada  keadaan  sebelum  terjadinya  krisis  terse- 
but. Pendapat  nostalgik  ini  terutama  didukung  oleh  alasan  bah- 
wa harga  minyak  dewasa  ini  terlampau  tinggi ' dibandingkan  de- 
ngan  kemampuan  okonomi  dunia.  Dengan  desakan  dan  tokanan  poli- 
tik tertentu  mungkin  harga  minyak  akan  turun,   totapi  hal  ini 
tidak  langsung  harus  berarti  bahwa  keadaan  semula  akan  torcip- 
ta  kembali.  >#rtama,  karona  krisis  minyak  itu  tclah  :::enimbul- 
kan  kokuatan-kokuatan  baru  yang  digerakkan  oleh  suatu  logika 
baru.  Bahkan  seringkali  penyosuaian-penyesuaian  torhadap  keada- 
an yang  baru  terjadi  lebih  cepat  daripada  diperkirakan.  KedUa, 
karona  pormintaan  dan  penawaran  oncrgi  dunia  socara  kontinu 


1 

Dikutip  dari  buku  yang  diterbitkan  di  bawah  Keraenterian  Energi, 
Pertambangan  dan  Sumber-sumber  Kanada,  An  Energy  Policy  for  Canada  — 
Phase  I,  Vol.  I-Analysis   (Ottawa,   1974).  Kotak  "Politik  dan  Pengaruh 
Int ernasional"  adalah  tambahan  yang  diberikan  oleh  pengarang  sendiri. 
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raeningkats  dan  perubahan  dimensi  ini  seoara  cepat  atau  lambat 
pasti  akan  moEbawa  akibat-akibatnyac  Akibat  ini  akan  tercermi 
dalan  tltik  ci -/ilxbrium  yang  lebih  tinggi8 

Sol ana  6  bulan  pertama  cotolah  krisis  minyak  tidak  ter~ 
lihat  perubahan  yang  menyolok  dalam  suplai  dan  konsumai  ener- 
gi duniac  Periode  siljgkat  inif   dalam  mana  terjadi  penyeauaian- 
penyoauaian,   sukar  dijadikan  patokan  untuk  memperkirakan  de- 
ngan  pasti  perkonsbangan  permintaan  dan  penawaran  energi  dunia. 
Apabila  kejadian  sekitar  krisis  minyak  itu  ternyata  tidak  akan 
merubah  pola  konsumai  energi,  maka  dapat  diperkirakan  bahur 
kebutuhan  energi  jangka  panjang  tetap  akan  meningkat  secara 
ekBponensiilo  Suatu  proyeksl  raemberikan  angka  perkiraan  bahwa 
dalam  tahun  2000  kebutuhan  energi  dunia  akan  mencapai  9  kali 
lebih  besar  dari  tahun  19?0P   dan  dalan  tahun  2050  bahkan  men- 
capai 25  kali  lebih  banyak  dari  konsumai  tahun  1970.    (Tabel  I) 

TABEL  I 


KEBUTUHAN  ENERGI  DUNIA   "197C-  2050= 


Tahun 


1970 
2000 
2050 


Penduduk"  dur.ia 
(milyar  orang) 


4 
7 
10 


Konsumsi 
energi  dunia 
(10.  BTU/tahun) 


240 
2,100 
6; 000 


Konsumsi 
per  kapita 
(KV) 


2 
10- 
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Nr,   1/2,  hal.  11. 


Konsumsi  energi  dunia  terpusat  di  negara-negara  industri, 
dan  pada  saat  iai  aekitar  80%  dikonsumir  di  Amerika  Serikat 
(33%),  Eropah  Barat   (25%)/Uftl  Soviet . (12*)  dan  Jepang  (6%). 
tfalaupun  dapat  diperkirakan  bahwa  dalam  25  tahun  mendatang 
sejumlah  negara-negara  yang  sedang  berkembang  akan  berhasil 
melalui  periode  transisi  ekonominya  ke  arah  industrialisasi, 
dan  karenanya  akan  noningkatkan  konsumsi  enorginya  sebanding 
dongan  tingkat  kemajuannya  itu,  tetapi  struktur  konsumsi 
energi  dunia  mungkln  tidak  akan  mengalami  perubahan  kwalitatif . 

Untuk  suatu  tinjauan  jangka  panjang,  potabumi  politik 
energi  dunia  tidak  hanya  diwarnai  oleh  meningkatnya  kebutuhan 
energi,  tetapi  akan  bergantung  pula  dari  pola  perkembangan 
composiai  suplai  energi  di  negara-negara  konsumen  yang  penting. 
Balam  struktur  komposioi  ini  dapat  dilihat  indikasi  pertana 


dari  kebijaksanaan  energi  yang  dianut  oleh  nagara-nagara  yang 
barsangkutan.  Dalam  tahun  1970  secara  rata-rafca  komposisi  kon- 
surasi  anergi  dunta  tardiri  dari  mlnyak  sebesar  bafu  bara 

30$,  gas  bumi  17*,  tenaga  hidro  6*  dan  nukllr  sebesar  kurang 
dari  \%.  Bebarapa  corak  p»rkerohangan  koraposisi  suplai  energi, 
yaknl  untuk  Jepang  dan  Amerika  Sorikat,  dapat  diikcti  dalam 
Gambar  II  dan  III  .   Kebi jaksanaan  menentukan  perkembangan 
koraposisi  suplai  energi  ini  biasanya  dirumuskan  atas  barbagai 
pertimbangan,  yakni  (a)  kaamanan  dan  kontinuitas  suplai  enorg 
(b)  diversifikasi  suraber  suplai,   (c)  peir.anf aatan  sumber  domes 
tik,    (d)  penyedlaan  substltusi  dan  (a)  perkiraan  perkerabangan 
harga-harga  energi. 


1  Berdaearkan  perkiraan  yang  dibuat  sebelura  kttlaia  minyak 
(Oktober  1975). 


2U> 


E2SK.  l^i^LSL^H^ 


Ma!ca  P-,«tolwan  ^M1>i  m  totR 


TAbei  II1. 

Hi  pih 


M*.  bar.    t  dUnla  b,rtiMk  «■"»*  P.O.  ^  da, 

;.;rcr  r* oadanean    — ^^."Lrs^ 
.  ;i:tM6la  "danea-  — 

fJalam  mdncari.  Rumber-sumber 

-..r^aJse  des  Petrol «a  dM™  .Direktur  Com  pap*  J  e 

robUa,  a  French  ?j!v..U:al!  *?**°f*  li0an  bGr-^1  "The  wSlS 
^f«rence,  di.3el «nggarakan  oleh  CS?Snd?ajik?J?rd  TPr?n0°"Ind0ne8lan' 
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TABEL  II 


KONSUMSI  ENERGI  1970  -  1980     (dalam  jut a  metrik  ton  ekwivalen  minyak) 


1970 


Negara- 
•;;.!  negara 
Amerika      Eropah       . Jepang  non-komunis 
Serikat      Barat'  '  lainnya 


minyak 

730 

630 

200 

350 

gas  humi 

550 

'70  . 

60 

batu  bara 

3.50 

300  ..  : 

.  60 

•  .130 

listrik 

70 

100 

20 

'40 

I  •  \  ' 

•1  .700 

1 

i  100, . 

280 

.  .580 

1980 

minyak 

1  .100 

1 

.100 

440 

'  720 

gas  bumi 

600 

250 

10 

100 

hatu  "bara 

500 

200 

60 

130 

listrik 

250 

200 

50 

100 

2.450 

1 

•  750 

560 

1  .050 

Tingkat  kenaikan 

per  tahun  ant ar a 

l1o 

1970  -  1980 

Ai° 

5/o 

6% 

Total 


1  .900 


3. 360 


baru,   dan  kedua  karena  pengumunan  angka-angka  cadangan  serins- 
kali  menpunyai  dan  diberi  arti  politik.  Misalnya  Uni  Soviet  mengu- 
cuokan  cadangan  minyaknya  sebesar  80  milyar  barrel  dan  RRG  se- 
besar  12,5  nilyar  barrel,   jadi  berjurnlah  haopir  dua  kali  lipafc 
3ur.1l ah  cadangan  yang  diumuokan  oleh  sumber  pecberitaan  Tabol  III. 

TABEL  III 


IADANGAN  MINYAK  DUN I A     (Terbukti  dalam  tahun  1972) 


Eropah  Barat 

Afrika  Selatan  Sahara 

Asia  Tenggara 

Amerika  Selatan 

Amerika  Utara 

Blok  Komunis 

Timur  Tengah  dan 

Afrika  Utara 


Jural ah 


Produksi  1972 


(milyar  barrel) 


10,5 
15,3 
14, • 

25,5 
47,2 

54,9 
390,9 


0,1 
0,8 

0,5 
1,6 
4,2 
3,3 

8,0 


Pada  tingkat 
produksi  1972 
lama  persediaan 
(tahun) 


20 

27 
16 
11 
16 

48 


Sumber:  Time,  November  19,   1973,  hal .  43- 
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Hubungan  antarr.  besar  cadangan  dan  junlah  produksi  merupakan 
pertiribangan  yang  penting  bagi  kobi jaksanaan  produksi.  Venezuela, 
Libia  dan  Kuwait  nisalnya  tolah  menganbil  kebi jaksanaan  untuk 
rr.ongkonoervasikan  cadangan  ninyaknya.   Di  pihak  lain  kobi  jaksa- 
naan produksi  juga  dipertinbangkan  dari  kehutuhan  devisa  untuk 
nelanoarkan  pembangunan  negara.  Iran,  Aljaaair  dan  Indonesia 
nisalnya  alcan  conderung  berpendapat,   terutana  dengah  kenaikan 
harga  minyak,  bahwa  nonprodusir  ninyaknya  sekarang  ini  akan 
lobili  berarti  daripada  nenbiarkannya  di  bawah  tanah.  Sejauh 
nengenai  perkiraan  penyediaan  minyak  di  raasa  depan,   dapat  di- 
katakan  bahwa  sesedikitnya  hingga  tahun  I9G0  kebutuhan  ninyak 
dunia  secara  riil  akan  dapat  dipenuhi  oleh  jural ah  yang  dapat 
diprodusir  (Tabel  IV).  Apabila  tidak  terjadi  interupsi  yang 
berarti  dalam  tingkat  produksi,  maka  perkenbangan  petabuni 
energi  dunia  dalam.  dasawarsa  antara  tahun  1970  sanpai  tahun 
I960  dapat  dilihat  dalam  C-ambar  IVa  dan  IVb.   ITeraca  pernintaan 
dan  penawaran  ini  inenunjukkan  bahwa  peranan  Timur  Tengah  akan 
semakin  penting  menjelarig  akhir  tahun  1970-an  ini. 


TABEL  IV 


??n??KSI  BRU^T0  ™AK  NEGAHA-NEGARA  NON'KOMOTIS 
(1970  -  1980)  -  (juta  metrik  ton) 


Amerika  Serikat 
Amerika  Latin 
Saudi  Arabia 
Kuwait 
Abu  Dhabi 

Qatar,  Dubai  dan  lain-lain 

Irak 

Iran 

Timur  Tengah  lainny a 

Libia 

Nigeria 

Afrika  lainnya 
Eropah  Barat 
Asia  Pasifik 


1970 

1980 

530 

500 

340 

500 

176 

600 

137 

150 

33 

150 

43 

100 

77- 

200 

192 

450 

30 

50 

.  160 

100 

53 

150 

62 

100 

23 

150 

68 

200 

Jumlah    1.924  5.45O 
Sumber:  Companie  Fran9aise  de  Petroles,  Paris,  1975 
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G-ambar  IVa 


KONSUMSI  MBMYAK  DUNJA  '1970 


■      ******  P™*  M  B 


J  \ 


sfc-tiap,  unit 


6, 


Susber:  The  Batloaal  energy  fojgltign •( Shell «  19?Z),h&l,  Ak 
Gainbar  IVb 


KONSUMSI  MINYAK  DUNIA  1980 


►3,0 

M 


OP  In 

nr1^  It*  r~  ■-- 


b  Paoi4 

tiki 
i 


 ^         .  r  mi  mkjjl^  wt  *8*tf  "  11  "  " 


Sumber 
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Bersanaan  dengan  kekhawatiran  alcan  ketergairbungan  yang 
semakin  besar  di  masa  depan  darl  suplai  tninyak  Timur  Tengah/ 
krisis  minyak  akhir  tahun  1973  telah  menggerakkan  negara-negar 
konsuraen  snergi  utacia  untuk  mengadakan  penyesuaian-penyesuaian 
baru,  baik  dalam  tlngkat  pertutnbuhan  konsumsi  energinya  maupun 
dalam  konposisi  suplai  energi  doraestiknya.  Diversif ike.si  sumbe 
suplai  merupakan  salah  satu  jawaban  terhadap  ancaraan  ketergan- 
tungan  yang  neningkat,   tetapi  kernungkinan  yang  tersedia  sangat 
terbatasi  baik  oleh  penyebaran  secara  geografis  sumber-sunber 
energi  maupun  atas  pertimbangan  politik. 

Amerika  Serikat  yang  terbiasa  berswasembada  dalam  penye- 
diaan  energinya  semakin  sadar  akan  resiko  dari  ketergantungan- 
nya  pada  impor  (Tabel  V);  "Project  Independence"  yang  dilaneir 
oleh  pemerintah  Amerika  Serikat  tidak  lain  berarti  usaha  untuk 
mengembangkan  sumber-sumber  energi  baru  dan  mengubah  komposisi 
suplai  energinya  sedemikian  sehingga  kebutuhannya  yang  tetap 
meningkat  itu  untuk  sebagian  terbesar  tetap  akan  dapat  disedia- 
kannya  sendlrii  Hal  ini  untuk  Amerika  Serikat  berarti  mencari 
substitusi  bagi  minyak, 

TABEL  T 


SUPLAI  DOMESTIK  LAN  IMPOH  MINYAK  AMERIKA  SERIKAT 
(1971  -  2000) 


1971  1975  1980  1985  2000 


Suplai  domestik  (<?0)  74,0         63,1         56,3         46,6  ?9,7 

Impor  W  26,0        36,9        43,7         53,4  70,3 

Sumberi  Hnited  States  Energy  Through  The  Year  2000.  US  Department  "of 
the  Interior,  December  1 972 .  # 

Amerika  Serikat  kernungkinan  akan  merupakan  salah  satu  nega 
ra  dari  jumlah  yang  sodikit  yang  sanggup  menyelenggarakan  keti- 
daktergantungan  energi,  kalaupun  usaha  ini  harus  dibayar  dengan 
biaya  yang  sangat  tlnggi.  Selain  deposito  balian-bahan  fossil 
di  Amerika  Serikat,   terutama  batu  bara,  masih.  cukup  besar,  Ice- 
naikan  harga  minyak  menyebabkan  suraber-sumber  minyaknya  sendiri 
dan  sumber-sumber  lainnya  yang  selama  ini  ditinggalkan  karena 
tidak  bersaing  dengan  energi  murah  yang  diimpor,  menjadi  mena- 
rik  kenbali  untuk  dieksploitir.  Prasarana  teknologi  dan  risct 
di  bidang  energi  di  Amerika  Serikat  merupakan  faktor  penunjang 
yang  sangat  berarti.  Sobaliknya  Eropah  Barat  dan  Jepang  yang 
terbiasa  bergantung  po.da  suplai  dari  luar  memiliki  pilihan  y*n 
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lebih  sedikit.   Di  beberapa  negara  Eropah  Barat,  kenaikan  har- 
ga minyak  akan  nenjadi  dorongan  untuk  raengei-bangkan  dan  meng- 
hidupkan  kenbali  pertanbangan  batu  bara  yang  sejak  semula  ne- 
rnang  jauh  lebih.  raahal  biaya  operasinya  daripada  di  Araerika 
Serikat.   Hamun  demikian  untuk  sebagian  besar  penyesuaian-pe- 
nyesuaian yang  akan  dianbil  akan  berkisar  dalam  tataran  politik. 
Kebijaksanaan  energi  negara-negara  ini  nungkin  akan  tetap  ber- 
kisar pada  usaha  menjamin  keamanan  suplai  dari  luar,  nungkir. 
dengan  cara  apapun.  Penyesuaian-penyesuaian.  politik  yang  ter- 
paksa  dilakukan  oleh  negara-negara  ini  telah  tampak  menjelang 
perang  Arab-Israel  ke  IV  bulan  Oktober  1973  yang  lalu.  Jepang 
secara  eksplisit  tnenarik  dukungannya  tevhadap  Israel,  Jertnan- 
3a rat  nenolak  permintaan  Amerika  Serikat  untuk  nemberikan  fa- 
silitas  pangkaian  udara  bagi  supiai  persenjataah  ke  Israel , 
sedangkan  Peranois  akan  merapertahankan  cara  pengaturan  bilateral 
dengan  negara-negara  Arab  dan  akan  raenentang  setiap  usaha  untuk 
nerundingkan  perdagangan  energi  secara  multilateral. 

Baik  di  pihak  permintaan  maupun  di  pihak  penawaran  akan 
terjadi  penyesuaian-penyesuaian.  Kenaikan  harga  rJ.nyak,  dar. 
dengan  denikian  juga  harga  energi,  merupakan  suatu  kenyataan 
yang  harus  diterima;  Sejauh  mana  raekanisne  pernintaan  dan  pe- 
nairaran  energi  ini  akan  tetap  ditandai  oleh  inelastisitas  harga, 
hal  ini  nungkin  baru  akan  dilihat  dalan  dasawarsa  tahun  19S0-an. 
Suatu  laporan  yang  disusun  oleh  The  Brookings  Institution  mem- 
berikan  perkiraan  yang  cukup  ekstrim  dalam  perkernbangan  permin- 
taan dan  penawaran  dengan  adanya  penyesuaian-penyesuaian  baru 
setelah  krisis  ninyak  yang  lalu. (Tabel  VI). 

Laporan  di  atas  berpendapat  bahwa  kenaikan  harga  ninyak 
akan  nengurangi  junlah  i-.p.or  oleh  negara-negara  konsumen,  dan 
sebagai  akibat  dari  produksi  yang  berlebihan,  negara-negara 
-orodusen  akan  nenurunkan  harga  minyaknya.  Distorsi  dan  kese- 
inbangan  antara  permintaan  dan  penawaran  tidal:  hanya  ditentu- 
kan  oleh  parameter  harga.  Faktor-f aktor  lain  seperti  pola  kon- 
sunsii  berkurangnya  cadangan  bahan-bahan  fossil,  perkenbangan 
teknologi  energi  alternatlf  dan  perreliharaan  lingkungan  sort:, 
kenanpuan  ekononi  di  masa  depan  akan  ikut  nenbontuk  petaburni 
politik  energi  dunia.  Kesen.ua  faktor  ini  memiliki  alur  dan  ke- 
oenderungannya  sondiri  tetapi  nasing-nasing  tidak  borjalan  be- 
bas  satu  dari  lainnya.   Kenaikan  harga  ninyak  merupakan  suatu 
kejadian  yang  rr.endorcng  pengenbangan  sunber-sumber  energi 
alternatlf  dan  telah  ne,:ungkinkan  pernanfaatan  sunber-sunber 
yang  senula  ditinggalkan  karena  tidak  bersaing  ditinjau  dari 
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TABEL  VI 


PENYEDIAAN  MINYAK  DUNIA  DA  LAM  TAHTJN  19  80 -AN 

Perkiraan  akan  Permintaan  dan  Penawaran  (dalam  juta  ton  per  tahun) 


Perkiraan 
sebelum  Oktober 

1973 

Perkiraan 
yang  direvisi 

1Q80 



1985  • 

1980 

1985 

Kebutuhan  Impor 

Amerika  Serikat 
Eropah  Barat 
Jepang 
Negara 

berkembang 

500 

950  1 
450 

300 

650 
.150  • 
550 

450-  • 

100\ 

850 

350 

200 

150 
900 
450 

250 

Juml ah  2 

.200  2 

*800  . 

-  . 

1.500  1 

.750 

Terse.dia  untuk 
Ekspor 

Kelompok  I"  ' 
(Iran) 

Kelompok  II+^ 

r") 


1  .250 

(450) 

300 
1  .150 


Kelompok  III= 
(Saudi  Arabia 

Arabia)         (900 ) 


Juml  ah 


2.700 


1 .500 

(450) 

'  '  '  300 
1 .350 

1;325N 

(475) 
25C' 

700 

1,650, 
(500) 

250 

850 

(1 .000) 

(500)  . 

(600) 

3.150 

2.275 

2.750 

350 

775 

1  .000 

"Kelebihan" 


500 


*)  negara-negara  dengan  prinsip  maksimalisasi  produksi 
+)  negara-negara  dengan  prinsip  konservasi 

-)  negara-negara  penerima  devisa  melebihi  kebutuhan  pembangunan 

re.o?t»at^!  to?x°*°***  ^  World  Energy  Problems:  A  tripartite 
Lampiran  4      Brooklngs  Institution,  Washington,  April  1974, 


segi  ongkos  produksinyai  Dengan  patokan  hax*«  minyak  setin^i 

7  per  barrel   (ekv,ivalen  harga  daftar  OS*.  11,65  Per  barrel), 
batu  bara  Amerika  Serikat  menjadi  bersaing  terhada*  minyalr. 
Sebab,  dilihat  dari  energi  yang  dikandun*,   i  ton  batu  bara 

ef**Valen      ^  k'5  barrel  minyak'  de^an  har^a 

ninyak  berkisar  pada  08$  30  -  US$  35,   sedangkan  barga  batu  bara 
Aoerika  Serikat  dewaoa  ini  berkioar  antara  US$  Ik  -  us$  10 
setiap  ton. 

I^alaupun  deaikian,  kemauan  ternyata  tidak  aemudah  itu  da- 
Pat  diterjemahkan  ke  dalam  kenyataan.  Ferkembangan  teknolo-1 
ternyata  mempunyai  lo^ikanya  sendiri,  dan  perke.bangan  itu 
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dipercepat  afcau  diperlanbat  oi  «h  i,0ki  *  i 

"  ar  oleh  kebiJakoanaa:i-kebijaksanaan 

yang  dirumuskari  di  bidang  riset  dan  pengembangan  (R  &  D).  Dj 
pihak  lain  kesadaran  ^usia  yang  meningkat  nengenai  perlin- 
dungan  alam  terhadap  pencemaran  telah  menuntut  diperketatnya 
standar  polusi  terhadap  basil-basil  teknologi.  Dengan  memper, 
hitungkan  semua  ini,  perkiraan  tentang  perkembangan  teknblo^ 
energi  alternatif  selana  75  tahun  mendatang  secara  garis  besa- 
dapat  diikuti  dalam  Tabel  VII1.  Pembagian  periode  dalam  itabel 
tersebut  tidak  begitu  ketat  karena  pengembangan  teknologi  me- 
iainta  kelonggaran  waktu  yang  relatif  besar. 


Proyeksi-proyeksi  Stan^ 

Deragan  memperhatikan  faktor-f aktor  yang  ikut  membentUlc 
petabumi  energi,   dapat  disusun  suatu  proyeksi  standar  (standard 
projection)     mengenai  petabumi  politik  energi  dunia.  Proyeksi 
stands-.r  ini  dibagi  dalam  tiga  tahap,  masing-iaasing  sesuai  de- 
ngan  pembagian  periode  dalam  Tabel  VII. 

I1)  ?ahun  19?5  -  1985s   Dalam  periode  ini  ekonomi  dunia  fcetap 
akari  tergantung  dari  minyak  dan  gas  burai   (rata-rata  70$ 
kebutuhan  domes tik  negara-negara  industri).  Kenyataan  ini 
berarti  bahwa  dunia  akan  tergantung  dari  suplai  minyak 
Tiraur  Tengah.  Implikasi  politik  dari  kenyataan  geografis 
ini  akan  banyak  menentukan  arah  percaturan  antar  bangsa 
selama  10  tab.un  mendatang.  Secara  potensiil  negara-negara 
Tiraur  Tengah  nampu  meraenuhi  kebutuhan  dunia,   naaun  yang 
merupakan  faktor  ketida%pastian  adalah  apakah  negara-negara 
tersebut  akan  tetap  bersedia  raeniprodusir  jumlah  yang  di- 
butuiikan. 


Bagian  terbesar  dari  perkiraan  ini  diuraikan  oleh  John.  H. 
Redmond  dalam  hearing  di  depan  Subcommittee  on  Foreign  Economic 
Policy,  Committee  on  Foreign  Affairs,  House  of  Representatives, 
Kongres  ke  92,  September  1972. 

p 

ffesalah  metodologi  tinjauan  jangka  panjang  ini,  lihat 
Herman  Kahn,  Anthony  Wiener,  The  Year  2000;  A  Framework  for 
Speculation  on  the  Next  Thirty-Three  Years. 
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Dengan  teknologi  yang  tersedia  saat  ini,  untuk  pe- 
riode  10  tahun  mendatang  kemungkinan  substitusi  masih  sa- 
ngat  terbatas.  3ila  dapat  dicapai  suatu  ekwilibriuir.  antara 
tuntutan  lingkungan  (environment)   dan  kebutulaan  ekonomi, 
raungkin  batu  bara  dalam  bentuk  jadi  yang  sekarang  ini  akan 
mengarr.bil  bagian  yang  cukup  besar  dalam  suplai  energi 
dunia.  Hi  sini  terlihat  betapa  eratnya  hubungan  antara  ke- 
bijaksanaan  standar  polusi  sebagai  suatu  kebi jaksanaan 
domestik  dengan  politik  luar  negeri  negara  yang  bersang- 
kutan.  Penyesuaian-penyesuaian  jangka  panjang  akan  ditang- 
gung  bebannya  dalam  periode  10  tahun  ini,  khususnya  dalam 
hal  investasi  untuk  R&D. 

Kenaikan  harga  minyak  mengakibatkan  berpusatnya  ca- 
dangan  uang  di  negara- negara  OPEC,  terutama  di  Timur  Tengah, 
Dollar  Kinyak  ini  akan  berakibat  pada  neraca  pembayaran 
negara-negara  pengimpor  minyak.  Situaai  perdagangan  dan... 
moneter  internasional  ini  merupakan  masalah  penting  yang 
akan  nenentukan  sistim  dan  petabumi  energi  dunia  dalam  10 
tahun  nendatang  ini. 

(2)  Tahun,ro30  -  l99  5s  Periode  ini  tidak  dapat  dilihat  secara 
terpisali  dari  periode  yang  mendahuluinya.  Biarpun  demikian 
beberapa  alur  perkembangan  sudah  dapat  diperkirakan.  Penye- 
diaan  sumber-sumber  non-fossil  masih  akan  sangat  terbatas, 
sedangkan  paling  jauh  tenaga  nuklir  hanya  dapat  memenuhi 
kebutuhan  energi  primer  sektor  listrik  yang  hanya  merupa- 
kan bagian  kecil  dari  konsumsi  energi  sekunder.  Hal  ini 
berarti  bahwa  dalam  periode  ini  pemanfaatan  segala  bahan- 
bahan  fossil  akan  semakin  ditingkatkan. 

Peranan  Tiaur  Tengah  sebagai  sumber  suplai  akan  di- 
tentukan  oleh  kelancaran  suplai  selama  periode  sebelumnya. 
Sementara  itu  teknologi  konversi  batu  bara  menjadi  gas  dan 
cairan  kemungkinan  besar  akan  membuka  "era  kedua  batu  bara" 
sebagai  sumber  energi  dunia.  Hal  ini  berarti  penggeseran 
petabumi  politik  energi  dunia  ke  arah  geografi  penyebaran 
cadangan-cadangan  terbesar  batu  bara  dunia.  Sebagian  besar 
cadangan  batu  bara  terdapat  di  belahan  utara  dunia,  Jadi 
hampir  berimpit  dengan  konsentrasi  negara-negara  industri, 
dan  berbeda  dengan  situasi  minyak  dunia.  Faktor  lain  yang 
niungkin  akan  mempengaruhi  petabumi  politik  energi  dunia 
dalam  periode  ini  adalah  munculnya  mc  d&n  Uni  ^ 
bagai    -sumber  suplai  minyak  generasi  kedua". 
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(3)  Tahun  1??0  -,  20  50;   Periode  ini  akan  merupakan  periode  men- 
cari  stabilitas  baru  dalam  sistim  energi • dunia,   jadi  me- 
rupakan suatu  masa..  transisi  strukturii  pergeseran  dari 
penggunaan  bahan-bahan  fossil  ke  bahan-bahan  non-fossil 
seperti  yang  telah-.nulai  dipersiapkan  dalam ,  periode  kedua. 
Apabila  negara-negara  industri  maju  berhasil  memasuki  era 
ekonomi  listrik  (all-electric  economy),  naka  sebagian  be- 
s&r  sisa-sisa  bahan-bahan  fossil  masih  dapat  digunakan 
oleh  negara-negara  yang  baru  menginjak  tahap  industriali- 
sasinya  dan  belura  merailiki  teknolQgi  nuklir  yang  memadai. 

Dalam  periode  ini  negara-negara  produsen  uranium, 
thorium  dan  air  berat  akan  memainkan  peranan  yang  besar, 
dan  karenanya  akan  terjadi  pergeseran-pergeseran  baru  da- 
lam  petaburai  pplitik  energi  dunia.  Selain  itu  oleh  karena 
bahan  dasar  yang  digunakan  reaktor-reaktor  pembiak  juga 
dapat  digunakan  untuk  menghasilkan  bom  nuklir,  raaka  per- 
soalan  pengatfasan  dan  penyebaran  teknologi  nuklir  akan 
menjadi  isyu  politik  utama  dalam  periode  ini. 

Pada  dasarnya  pengaruh  faktor  geografis  dalam  perkembang- 
an  petabumi  politik  energi  dunia  selama  periode-periode  yang 
akan  da  tang  ini  tidak  hanya  terasa  di  tingkat  makro,  yakni  da- 
lam arus  perdagangan  internasional  bahan-bahan  energi,  tetapi 
di  tingkat  mikro  yakni  dalam  pola,suplai  domestik,  ternyata 
juga  merupakan  masalah  yang  dapat  menghambat .  Di  negara-negara 
dengan  areal  yang  luas  seperti  Amerika  Serikat,  Uni  Soviet, 
Kanada  dan  RRC  dijumpai  keadaan  di  mana  deposito  sumber-sumber 
energi  tidak  berinpit  dengan  Pusat-pusat  industrinya.  Uni 
Soviet  misalnya  menghadapi  kesulitan  transpor  untuk  menyalur- 
kan  bahan-bahan  alamnya  dari  Siberia  ke  bagian  barat  negara- 
nya,   sedangkan  Kanada  yang  pada  dasarnya  merupakan  negara 
Bengekwor  (net  exporter)  terpaksa  mengimpor  minyak  untuk  men- 
suplai  bagian  tertentu  wilayahnya  semata-mata  atas  pertimbang- 
an  ongkos.  Di  masa  depan,  kesulitan-kesulitan  ini  juga  dxha- 
rapkan  dapat  diatasi  oleh  kemajuan  teknologi,  khususnya  dalam 
pembangunan  pipa-pipa  r.inyak  dan  gas. 
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FotabuEij.  Politik  Energi  Dunia  Selana  10  Tahun  3 l3nd.Rta.ng 

(a)  Tjn.jauan  Uraum 

Dari  proyeksi  standar  raengenai  sistira  energi  dunia  hing- 
ga  perraulaan  abad  ke  2l,   diperkirakan  bahwa  dalam  periode  an* 
tara  tahun  1975  -  1985  terdapat  dua  persoalan  utana.  Persoalan 
pertana  berkisar  pada  keseirabangart  antara  perraintaan  dan  £>e~ 
nawaran  rainy ak  dunia,   sedangkan  raasalah  kedua  raoriyangkut  ke- 
seinbangan  antara  harga  energi  dan  keraarapuan  ekonorti  dunia 
pada  uraumnya,  dan  pada  dasarnya  berhubungan  secara  erat  dengan 
persoalan  yang  pertaraa* 

Proyeksi  seperti  'daiara  Tabel  ?I  raungkin  tidak  neraberikan 
garabaran  yang  sebenarnya  dari  perkerabangan  pernintaan  dan  pe- 
nawaran  di  raasa  depan  karona ; di  dalanhya  terdapat  assumsi  yang 
sangat  dptimistis  schubungan  dengan  pengerabangan  sunber-suraber 
baru  di  negara  konsumen  serta  penghenatah  penggunaan  energi 
secara  raaksimal  di  negara-negara  industri  raaju.  Keseirabangan 
antara  penawaran  (produksi)   dan  perraintaan  (konsurasi)  energi, 
terutaraa  rainyak  dan  gas  burai,  pada  dasarnya  menunjukkan  kecen- 
derungan  dengan  kelonggaran  yang  senakin  senpit,   sehingga  te- 
tap  dikhawatirkan  adanya  kekurangan  energi  secara  global  di 
nasa  depan.  Pengerabangan  toknologi  yang  disiapkatt  untuk  raenga-. 
tasi  kekurangan  bahan-bahan  fossil  merabutuhkan  waktu  (lead 
time)  paling  sedikit  10  tahun,  sehingga  tetap  raerupakan  suatu 
faktor  ketidakpastian  apakah  raenjelang  tahun  I985  sudah  akan 
raenunjukkan  hasilnya.   Ket erbatasan  dana  raeminta  pilihan  yang 
jelas  raengenai  hari  depan  sistira  energi,   sehingga  daiara  perio- 
de  ini  perlu  ditetapkan  prioritas  daiara  pengerabangan  teknolo- 
gi  energi.  Selana  periode  ini  hanya  toknologi  yang  tersedia 
dan  peralatan  ekononi  yang  ada  yang  dapat  digunakan  untuk 
nengatasi  persoalan. 

Senentara  itu  negara-negara  industri,  terutaraa  Araerika 
Serikat  akan  berusaha  untuk  raenyelenggarakan  pongher-.atan  ener- 
gi. Hal  ini  akan  dapat  raerabantu;  Araerika  Serikat  untuk  raenekan 
konsurasinya  dan  dengan  deraikian  raengurangi  ketergantungannya 
dari  luar.  Daiara  tahun  1970  raisalnya,   dari  jural ah.  total  pro- 
duksi  energi  Araerika  Serikat  sebesar  71,6  x  1015  BTU  hanya 
sekitar  31,8  x  10      3TU  merupakan  energi  yang  berguna, 

sebesar  k  x  10      BTU  (5,5%)  rainyak  dan  gas  burai  digunakan  un- 
tuk keperluan  non-energi  (bahan  baku  industri  petro-kiraia) 
sedangkan  selebihnya  sebesar  31,2  x  1015  BTU  terbuang 
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bal  dalam  permxntaan  dan  penawaran  energi. 


(b)  Minvak  Timur  t»^„k 

Selama  suplai  energi  dunia  tergantung  pada  minyak  maka 
pilihan  yang  tersedia  bagi  negara-negara  pengimpor  minyak  sa- 
ngat  terbatas.  Diversif ikasl  sumber  suplai  yang  sudah  dimulai 
sejak  tahun  l960-an  tidak  menuajukkan  hasil  yang  besar.  dan 
tetap  akan  demikian  selatna  struktur  (komposisi)  konsumsi  ener- 
gi tidak  berubab  secara  radikal ,  Berdasarkan  situasi  perdagang 
an  minyak  tahun  1971,   sekitar  90%  impor  minyak  negara-negara. 
industri  non-konmnis  berasal  dari  negara-negara  OPEC.  Dalam 
tahun  yang  sama  rata-rata  75%  impor  total  minyak  Eropah  Barat 
berasal  dari  negara-negara  QAPEC;  Belanda  sebesar  72,9%, 
Beigia  72,7%,  Denmark  56P2%,  Inggris  73,05%,  Irlandia  72,5%, 
Italia  76%,  Jerman  Barat  73,7%  dan  Perancis  75,5%.  Pola 
ketergantungan  Eropah  Barat  pada  negara-negara  OAPSC  dapat 
dilihat  dalam  Tabel  VIZI*  Ma sal ah. ketergantungan  timbal  balik 
antara  produsen  dan  konsumen  raerupakan  persoalan  strategis 
yang  penting  bagi  kedua  pihako  Bila  kesaling-tergantungan 
(interdependency )  tidak  dapat  diciptakan  melalui  perimbangan 
aritmetis  dalam  perbanclingan  persentas^  impor  sesuatu  negara 
konsumen  dengan  perbandingan  persentase  ekspor  sesuatu  negara 
produsen  bagi  sesuatu  jumlah  tertentu  yang  diperdagangkan, 
maka  salah  satu  pihak  akan  mencari  kaitasl  strategisnya 
(strategio  linkage)  melalui  bidang-bidang  lain  untuk  dapat 
mempertahankan  kedudukan  bendingnya  (leverage).  Ide  strategis 

ini  misalnya  dicelenggarakan  oleh  perusahaan-perusahaan  dagang 

I 

Jepang  dalam  bentuk  "package  deal"   »  Hal  ini  sejalan  dengan 
strategi  nasional  Jepang  untuk  mengurangi  kerawanan  negaranya 
sebagai  aklbat  tidak  memiliki  bahan-bahan  mentah,  Balam  struk- 
tur ekonomi  dunia  saat  ini  terdapat  berbagai  peluang  untuk 
menciptakan  kaitan-kaitan  strategis  inlp  khu3usnya  karena  ber- 
bagai mekanisme  transnasional  sedang  mengalani  krisis,  misal- 
nya r.ekanisme  moneter  intornasional .  Tetapi  di  pihak  lain, 
justru  karena  situasi  fluiditas  dalam  sisti-  global  itu, 


1Pembahasan  raengenai  hal  ini,  lihat  buku  Y.  Panglaykim, 
Persoalan  Masa  Kind  -  PpniRahaan-perusahaan  Multinasional 
(Jakarta:  CSIS,  1974;. 
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seringkali  suatu  tindakan  strategis  keliru  diporhitungkan  aki- 
batnya",  sehingga  tidak  jarang  menjadi  tidak  efektif. 

Pehggunaan  minyak  sebagai  senjata  politik  oleh  negara- 
negara  Arab  penghasil  minyak  menjclang  perang  Arab-Israel  ke 
IV  merupakah  suatu  kasus  yang  dapat  digunakan  urttukaebilai- 
oola  ketergantungan  negara-negara  konsumen  minyak  pada  Tirr.ur 
Tengah.  Pengurangan  produksi  pada  akhir  tahun  1973  raencapai 
23^'di'bawah  tingkat  produksi  bulan  September  1973,  tetapi  di 
pihak  konsumen  jumlah  ini  hanya  berarti  pengurangan  sebesar 
lU%  ekspor  minyak  dunia,  at  ail  berarti  9%  konsumsi  minyak  nega- 
ra-hegara  non-komunis  yang  pada  gilirannya  hanya  merupakan  k$> 
dari  konsumsi  energi  total  di  negara-negara  tersebut  .  Dalam 
hal  ini  kiranya  perusahaan-perusahaan  minyak  international  ...te- 
lah menegang  peranan  penting  sebagai  alat  pehgkait  strategis 
bagi  negara-negara  industri  Barat.  Selama  krisis  minyak  peru- 
oahaan-perusahaan  minyak  interhasional  ini  telah  mengatur  pola 
distribusi  minyak,   dan  hal  ini  dilakukan  taripa  sepengetahuan 
dan  keku'asaan  negara-negara  produsen,   sedemikian  sehingga  ne- 
gara-negara industri  Barat  hampir  tidak  mengalami  kekurangan 
minyak.    (Lihat  Tabel  VIII) 

Balam  tahun-tahun  ter akhir  ini,   sebagai  akibat  meningkat- 
nya  kekuatan  tawar  raenawar  (bargaining  power)   C?EC,  sebenarnya 
kebebasan  dan  keleluasaan  perusahaan-perusahaan  minyak  inter- 
nasional  telah  berkurang  dibandingkan  dengan  tahun  1950-an  dan 
1960-an,  Di  masa  yang  akaa  datang  mekanisme  pernintaan  dan  pe- 
nawaran  minyak  dunia  mungkin  akan  langsung  berada  di  bawah 
pengaturan  negara  produsen  dan  konsumen  sendiri.   Hal  ini  tidak 
hanya  dituntut  oleh  negara-negara  produsen  tetapi  negara-negara 
konsumen  seperti  Eropah  Barat  dan  Jepang  juga  telah  berusaha 
melepaskan  diri  darli.  pengaturan  perusahaan-perusahaan  minyak 


Amerika  3  erikat 2 . 


Sebagai  suatu  tindakan  strategis,   embargo  dan  pengurangan 
produksi  minyak  oleh  nogara-negara  OAPSC  bisa  dianggap  efektif 
sejauh  morupakan  "poringatan"  akan  kerugian  yang  dapat 


Angka-angka  ini  diberikan  oleh  J.E.  Hartshorn,   "A  Diplomatic 
Price  for  Oil",  Pacific.  Community,  Vol.   5  No.   3,   April  1974>  h^l .  368. 
Mengenai  cadangan  strategis  negara-negara  pengimpor  minyak,  yang  telah 
ikut  memperkecil  akibat  embargo  dan  pengurangan  produksi  minyak, 
lihat  M.  Had!  Soesastro,   "Kekuatan  dan  Kelemahan  Minyak  sebagai 
Senjata  Politik",  ibid. 

Lihat  M.  Hadi  Soesastro.   Indonesia  dan  Kebi.jaksanaan  mengenai 
Bahan-bahan  Tambang  (Monografi,   CSIS,  1972). 


diakibatkan  oleh  pengurangan  lobih  jauh.   Sebaliknya  dilihat 
dalan  ruang  lingkup  pcmbagian  yang  lebih  adil  dalam  proses 
produksi  dunia,   tindakan  OPEC  untuk  menaikkan  harga  minyak 
merupakan  tindakan  stratogis  yang  cukup  efektif  oleh  karena 
memperkuat  kaitan  produksi  negara-negara  penghaoil  minyak  da- 
la^-  ekonorni  dunia.  Ma sal ah  utama  yang  akan  dihadapi  negara- 
negara  penghasil  minyak  solama  periode  ini  terutama  akan  r:o~ 
liputi  usaha-usaha  untuk  mengamankan  hasil  yang  diperoleh  dari 
tindakannya  tersebuti  Tindakan  yang  dipelopori  oleh  Iran  ini 
mempunyai  alasan  logisnya,   dan  tepat  bila  dilihat  dalam  jangka 
panjang.  Untuk  jangka  dekat  kenaikan  sebesar  k  kali  secara 
tiba-tiba  itu  mungkin  akan  berakibat  bagi  negara-negara  pro- 
dusen  minyak  sendiri,   sebab  hampir  dapat  dipastikan  bahwa 
negara-negara  pengimpor  minyak  yang  selama  ini  tidak  bersiap 
untuk  menarapung  akibatnya  akan  mencari  kaitan-kaitan  strategis 
b^ru  untuk  membangun  mekanisme  trans nasi onal  baru  yang  dapat 
melayani  kepentingan  negara-negara  .industri.  Ma sal ah  ini  meru- 
pfekan  persoalan  di  tingkat  global  dan  pada  dasarnya  merupakan 
m.asalah  politik  internasional  masa  kini. 

• 

Ditinjau  dari  sudut  permintaan  dan  penawaran  jangka  pen- 
dek;  kenaikan  harga  minyak  dapat  dilihat  sebagai  suatu  insen- 
txf  bagi  negara-negara  produsen  untuk  mempertahankan  tingkat 
pertumbuhan  produksi  minyaknya.  Dengan  demikian  secara  garis 
besar  dapat  dikatakan  bahwa  jaminan  suplai  minyak  selama  1C 
tahun  mendatang  ini  relatif  menjadi  lebih  past!  daripada  keada- 
an  sebelum  kenaikan  harga  minyak.  Selama  stabilitas  politik  di 
Txmur  Tengah  dapat  dipertahankan,  selama  itu  minyak  dari  Timur 
Tengah  akan.  mengalir  tanpa  interupsi  yang  berarti. 


. (c)  Dollar  Minyak 

Kenaikan  harga  minyak  merupakan  suatu  kejadian  penting 
dalam  sistim  energi  dunia,   dan  secara  langsung  kejadian  ini  ju- 
ga  akan  mempengaruhi  ekonorni  dunia.  Alasan  logis  dari  tindakan 
ini  bisa  dilihat  sebagai  akibat  ditekar.nya  harga  minyak  pada 
tingkat  yang  sangat  rendah  selama  20  tahun  terakhix  ini, - 
hingga  harga  minyak  berada  di  bawah  nilai  riilnya  ditinjau  dari 
produksi  dunia  secara  kesoluruhan.   Dibandingkan  dengan  harga 
minyak  sebesar  US$  2,17  per  barrol  dalan  tahun  ^  hap^  ^ 
nyak  sebesar  US$  2,59  per  barrel  pada  bulan  Januari  1973  tidak 
sesuai  dengan  perkembangan  ekonorni  dunia.  Kenaikan  harga  minyak 


Hi- 

mehjadi  sebesar  US$  ?  per  barrel  (atau  harga  daftar  US$  11,65 
per  barrel  )  seperti- yang  diputuskan  oleh  GPSC  dalam  Konperensi 
di  Teheran  bulan  Desember  1973  dianggap  sesuai  dengan  harga 
patokan  tahun  19^7  yang  diselaraskan  dengan  kenaikan  inflasi 
dunia  selama  periode  itu«.  . 

Sebaliknya  alasan  strategis  yang  mendasari  tindakan  ne- 
naiMtan  harga  minyak  ihi  adalah  perkiraan  bahwa  hanya.  dengan 
jalan  ini  akan  dapat  dipercepat  pengembangan  sumber-sumber 
energi  alternatif,   satu  dan  lain  hal  untuk  memperlambat  habis- 
nya  sumber-sumber  fossil  dan  dengan  demlkian  masih  akan  dapat 
dinikmati  oleh  negara  produsen  apabila  seiaakin  dibutuhkan  di 
ma s a  depan.  Atas  dasar  ini  pengembangan  harga  pasar  disesuai- 
kan  dengan  harga  bentuk-bentuk  energi  lainnya,  khususnya 
substitusi-substitusi  yang  telah  ada  dalam  jumlah.  terbatas, 
seperti  "shale  oil"  dan  gasifikasi  batu  ba-ra.   Gara  menetapkan 
harga  atas  pertimbangan  ihi  memang  terbuka  untuk  diperdebatkan 
sebab  harga  energi  alternatif  belum  dapat  d;Ltetapkan  selama 
belun  digunakan  secara  luas,  MPC  (National  Petroleum  Council) 
dalam  tahun  1970  telah  memperkirakan  bahwa  harga  sumber-sumber 
energi  alternatif  itu  berkisar  pada  US$  5—  US$  7  ekwivalen 
satu  barrel  Minyak  mentah.  Tetapi  harga  .ini  past!  akan  berubah 
dalam  tahun  1930-an  pada  saat  nana  sumber-sumber  energi  alter- 
natif itu  baru  dapat  digunakan. 

Apabila  harga  minyak  setinggi  US$  7  per  barrel  itu  dili- 
hat  dalam  rangkaian  yang  lebih  luas  dan  dihubungkan  dengan 
harga  produksi  dunia  lainnya  akan  dijumpai  suatu  gejala  mena- 
rik  yang  kiranya  mempunyai  arti  strategis  yang  penting.  Satu 
ton  minyak  pada  tingkat  harga  US$  7  per  barrel  bernilai  sama 
dengan  satu  ton  semen,  tetapi  bernilai  hanya  l/^  ton  gandum  . 
Atas  dasar  ini  suatu  ekwilibrium  untuk  harga  energi  dunia, 
khususnya  minyak,  kiranya  dapat  dirumuskan  sebagai  hasil  peng- 
kaitan  strategis  antara  energi  dan  panganj   sebab  pangan  meru- 
pakan  komoditi  impor  yang  penting  bagi  negara-negara  berkem- 
bang,   dan  pada  hakekatnya  merupakan  satu  bentuk  sumber  enorgi 
2 

yang  vital  • 


1Jamshid  Amouzegar,   "Oelpreie  und  Veltwirtschaf tliches 
Gleichgewicht",  Buropa.  Archiv,  9/197-4,  hal. 

"Masalah  Batas  Pertumbuhan:  Satu  Txnjauan  rrcvi 
Krisis  Energi  dan  Krisis  Bahan  Pangan  ,  ibid- 


Di  pihak  no^ara-r.ogafa  pengimpor  minyak  titil:  ekwilibriun 
itu  dikaitkan  dengan  kapasitas  ekonorci  dan  nonetornya.  Menang 
perubahan  harga  minyak  telah  mengubah  dimensi  perdagangan 
internasional  dan  arus  nonet eir  interna3ional .  Sebagai  satu 
contoh,  strulctur  perdagangan  dan  arus  investasi  Amerika  Serikat 
dengan  dan  ko  nogara-nogara  penghasil  minyak  di  Timur  Tengah. 
dan  Afrika  Utara  selama  tahun  1972  hingga  tahun  197*5-  akan  beru- 
bah  cocara  sangat  berarti.   Dal  am  tahun  1972  inpor  minyak 
Amerika  Serikat  meliputi  junlah  US$  726^5  juta  (seluruh  ir.por 
dari  trxlayah  in!  ber junlah  US$  7&7  juta),   sedang'kan  ekspor 
Amerika  Serikat  ber junlah  US$  1.7^6,/j-  juta.  dan  investasi  sc- 
besar  US$  5,5  milyar  serta  bantuan  sebesar  US$  1.053,2  jute, 
dalam  bentuk  bantuan  ekonomi  dan  mil iter   (antara  1  Juli  19  c? 
hingga  30  Juni  1972}   .  Angka-angka  ini  berarti  bahwa  ir.por 
minyak  Amerika  Serikat-'  dari  wilayah  ini  untuk  tahun  1972  meru- 
pakari  kira-kira  30^  dari  perdagangan  Amerika  Serikat  dengan 
dan  kira-kira  13*2$  junlah  investasi  Amerika  Serikat  ke  wilayah 
ini.  Bengan  kenaikan  harga  Eiinyak  sebesar  h  kali  lipat,  dan 
dengan  mengandaikan  bahi-ra  struktur  di  atas  tidak  nengalani 
perubahan,   dalam  tahun  197*'-  ini  persentase  itu  akan  berubah 
menjadi  65$  dan  53$.  Berdasarkan  perkiraan  ini,  v/alaupun  tidak 
terjadi  perubahan        dalam         struktur  perdagangan,  kenaikan 
harga  minyak  telah  menguban  kwalitas  dari  hubungan  antara 
Amerika  Serikat  dengan  Timur  Tengah  dan  Afrika  Utara. 

01 eh  karena  terpusatnya  sumber  energi  dunia  di  Timur 
Tengah,  maka  arus  uang  secara  langsung  menuju  ke  wilayah  ini. 
Berdasarkan  suatu  perkiraan,  pada  akhir  tahun  197^  ke  delapan • 
negara  penghasil  minyak  di  Tinur  Tengah  dan  Afrika  Utara  akan 
meneriaa US$  701-  US$  Go  milyar  dari  hasil  perdagangan  minyak- 
nya.   OPEC  secara  keseluruhan  akan  menerima  sekitar  US$  100 
milyar,  sekitar  US$  90  milyar  dari  .negara- negara  industri  dan 
US$10  milyar  dari  negara-negara  berkombahg.  Di  pihak  lain, 
sebagai  akibat  dari  arus  searah  ini  diperkirakan  bahwa  defisit 
dalam  neraca  pembayaran  negara-negara  industri  akan  moningkat 
Kencapai  US$  35,5  milyar  untuk  tahun  197*  ini"  dan  sekitar 
US$  20  milyar  akan  ditanggung  oleh  negara-negara  berkembang 
yang  tidak  mempunyai  minyak.  Sementara  itu  diperkirakan  bahwa 
negara-negara  penghasil  minyak  di  Timur  Tengah  dan  Afrika  Utara 
hanya  dapat  nengkonsunir  sekitar  US$  20  -  US$  30  milyar  dan 
dengan  domikian  surplus  pada  akhir  tahun  l97*»  ini  saja  sudali 


US  News  &  World  Report.  22  Oktober  1973,  hal .  38, 


akan  mencapai  sekitar  US$  50  milyar1;.  Surplus  tahunan  ini, 
ditambah  dengan  bunga  hutang  dari  impor  rainyak  yang  tidak  di- 
bayar  langsung,   diperkirakan  akan  berjumlah  US$  500  milyar 
dalam  tahun  1900  dan  rcencapai  US$  600  milyar  atau  lebih  dalam 
tahun  1935»  Dimensi  dari  arus  uang  Ini  sangat  menyblok  apabila 
dibandingkan  dengan  cadangan  Amerika  Serikat,   sebagai  negara 
terkaya  di  dunia,  yang  berjumlah  kurang  dari  US$.  30  milyar. 
3ila  angka  tersebut  dibandingkan  dengan  cadangan  dunia  sebesar 
US$  120  milyar  dalam  tahun 1972,  irtaka  dapat  dibayangkan  bahwa 
mekanisme  arus  uang  yang  baru  ini  akan  semakin  menggoncangkan 
sistim  moneter  dunia* 

Likwiditas  int ernasional  di  maaa  depan  akan  berada  di 
tangan  negara-- negara  penghasil  minyak,  maka  dapat  diperkira- 
kan bahwa  dasar  sistim  moneter  int ernasional  Untuk  masa  depan 
tidak  akan  meirperoleh.  stabilitasnya  apabila  tidak  memperhi- 
tungkan  faktor  minyak,  Karena  sampai  saat  ini  mata  uang  Utama 
dari  uang  minyak  adalah  dollar,  masa  depan  sis tin  moneter  in- 
t ernasional  akan  sangat  tergantung  dari  kapasitas  ekonomi 
Amerika  Serikat.   Dei-rasa  ini  sudah  mulai  dipikirkan,  kalaupun 
sulit,  untuk  menciptakan  sUatu . standar  nilai  moneter  inter- 
nasional  yang  bersifat  supranasionalj  yang  pada  saat  bersama- 
an  bukan  merupakan  suatu  mata  uang  nasional  seperti  dollar 
atau  suatu  konoditi  yang  digunakan  untuk  tujuan  spekulatif 
seperti  halnya  dengan  emas  0  .  Minyak 5  walaupun  merupakan  ko- 
moditi  yang  bersifat  "depleting",   tetapi  untuk  sesedikitnya 
15  tahun  mendatang  masih  dapat  dijadikan  standar  mata  uang 
int ernasional.  Mungkin  minyak  bersama-sama  dengan  beberapa 
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komoditi  penting  lainnya  .  • 

Dalam  jan^ka  pendek  dan  menengah  yang  dihadapi  dalam  pe- 
riode  ini  adalah  persoalan  memutarkan  (recycling)  uang  minyak 
tersebut.  Pasar  "Eurodollar"  merupakan  salah  satu  pasar  penya- 
lur  uang  minyak  dari  negara-negara  Arab.  Selama  permulaan 
tahun  197^  ini  bank-bank  di  Eropah  Barat  telah  meminjamkan 
sekitar  US$  12  milyar  pada  negara-negara  Eropah  Barat  untuk 
menbiayai  impor  minyaknya.  Bagi  bank-bank  tersebut  memutdrkr.n 

'1Lihat  Newsweek,  1  Juli  1974,  hal.  36  ffS 

2Helmut  Schmidt,   "The  Struggle  for  the  World  Product",  Foreign 
Affairs,  Vol.  52  No.  3,  April  1974- 

■  f  t, 

3 Suatu  kerangka  perumusan- mengenai  gagasan  ini  sedang  dipikir- 
kan ©leh  CSIS. 


uang  minyak  di  pasar  Eurodollar  dengan  cara  ini  tidak  mungkin 
ditingkatkan  tanpa  suatu  bahaya,   sebab  uang  minyak  di  pasar 
Eurodollar  atau  pasar  Pound  Sterling  bersifat  jangka  pendek 
sedangkan  poninjanan  kepada  negara-negara  konsumen  minyak  ber- 
jangka  lebih  panjang.  Sebaliknya  bagi  negara-negara  konsumen 
pengumpulan  dana  melalui  pemutaran  uang  minyak  melalui  sistim 
perbanlcan  mungkin  tidak  akan  dapat  dipertahankan  untuk  jangka 
panjang.  Apabila  pemutaran  uang  minyak  ini  akan  diselenggara- 
kan  melalui  invostasi  uang  dari  negara-negara  Arab  di  negara- 
negara  industri  konsumen  minyak,   ada  pendapat  bahwa  hanya  eko- 
nomi  Amerika  Serikat  yarig  mampu  menampung  jumlaii  investasl 
langsung  secara  besar-besaran  tanpa  suatu  kegoncangan.  Pasar 
uang  dan  modal  New  York  bergerak  dalam  dimensi  yang  sebanding 
dan  memperdagartgkan  saham- sahara  dengan  nilai  pasar  sebesar 
US$  800  milyar  dan  melakukan  transaksl  saham-saham  Amerika 
Serikat  sebesar  US$  23^  milyar  setiap  tahunhya* • 

Hubungan  strategis  antara  energi  dan  moneter,  dan  mungkin 
juga  akan  dikaitkan  dengan  pangan,   sejauh  dapat  diperkirakan, 
akan  merupakan  pertentangan  antara  dollar  dan  minyak*'  Semen- 
tara  itu  mata  uang  nasional  lainnya  akan:  harus'  mengikuti  per- 
kembangan  ini,   dan  negara-negara  yang  bersangkutan  ?ikan  harus 
menyesuaikan  pola  perdagangahnya  sesuai  arus  perputaran  uang 
dalam  sistim  moneter,  yang  berlaku.  Dalam  petabumi  politik 
energi  dunia  selama  10  tahun  mendatang,  hal  ini  berarti  per- 
caturan  politik  antara  Amerika  Serikat  dengan  negara-negara 
penghasil  minyaki 


Petabumi  Politik  Energi  Dunia  Men.ielanR  Akhi  r  Ahnd  Ice  20 

(a)  Era  Kedua  Batu  Bara 

Seperti  terlihat  dalam  Tabel  VII,   teknologi  konversi  batu 
bara  menjadi  gas  dan  cairan  (gasiflcntion  dan  liquif action ) 
dihar.u.vmi  aimn  <iSHm-h  iiiouin nfaatkan  batu  bara  yang  masih  tor- 
^o<H.a  di  bumi  ini,  Teknologi  baru  ini,  berbeda  dengan  yang 
dikenal  hingga  3aat  ini#i  bertujuan  menghasilkan  batu  bara  da- 
lam bentuk  yang  bersih.   Implikasi  kemajuan  teknologi  konvorsi 


Carl  A.  Gerstacker  dalam  4th  Symposium  on  International 
Economy  and  Business  Cooperation  (Tokyo,  April  1974). 
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ini  terhadap  sistim  energi  dunia  akan  terletak  dalam  diversi- 
fikasi  suraber-sumber  energi.  Peiflenuhan  kebutuhan  energi  dunia 
dari  bahan-bahan  fossil  akan  diperpanjang  waktunya,  sementara 
itu  dapat  raulai  dipersiapkan  struktur  energi  kearah  dasar 

1  •  i 

energi.  non-fossil.  Bersamaan  dengan  itu  terdapat  kemungklnan 
untuk  mengurangi  ket ergantungan  suplai  anergi  dunia  pada  minyak. 
Bilihat  dalara  petaburai  politik  energi  dunia,  hal  ini  berarti 
pergeseran  sumber  suplai  energi  dari  Timur  Tengah;   dan  raungkin 
berarti  perraulaan  dari  borakhirnya  dorainasi  suplai  energi  du- 
nia oleh  Timur  Tengah.  Pergeseran  ini  dengan  sendirinya  akan 
raengarah  ke  wilayah-v/ilayah  dengan  deposit  batu  bara  yang  be- 
sar  dan  berarti.  Pergeseran  ini  ternyata  akan  lebih  terpencar 
arahnya  dan  tidak  berpusat  di  satu  atau  dua  wilayah  saja  seper- 
ti  hal nya .minyak.  Berdasarkan  perkiraari  tentang  j  ural  ah  cadangan 
batu  bara  dunia,   secara  berturut-turut  cadangan  terbesar  terda- 
pat di  Uni  Soviet,  RRC#  Amerika  Serikat ,   India;  Afrika  Selatan, 
Kanada  dan  Polandia*.   Sejalan  dengan  persiapan /dan  kemajuan  di 
bidang  teknologi  yang  tclah  dimulai  dalara  tahun  1970-an  dan 
sebelutnnya  dapat  diperkirakan  bahwa  hanya  Amerika  Serikat, 
Kanada  dan  Afrika  Selatan  akan  dapat  raensuplai  dunia  dengan 
batu  bara  yang  bersih.   Uni  Soviet  dan  RRC  yang  belum  mengenal 
standar  polusl  yang  ket at  seperti  di  negara-negara  industri 
Barat  belum  akan  sanggup  raenyediakan  batu  bara  dalam  bentuk 
itu,   sementara  bagian  terbesar  raungkin  akan  tetap  difungsikan 
untuk  memenuhi  kebutuhan  energi  domestiknya  yang  bertulang 
punggung  pada  batu  bara. 

Era  kedua  batu  b^ra  ini  mungkin  akan  dapat  membawa  Amerika 
Serikat  ke  arah  swasembada  energi  i  Sementara  itu  dari  sudut 
pemintaah  dan  penawaran  3ecara  global  hal  ini  akan  berarti 
bahwa  minyak  dapat  disalurkan  ke  bagian  dunia  yang  lain.  Diper- 
kirakan bahwa<  cadangan  batu  bara  dunia  pada  tingkat  produksi 
tahun  1970  baru  akan  habis  setelah  2»300  tahun,   dan  dengan 
tingkat  produksi  yang  neningkat  secara  eksponensiil  persediaan 
cukup  untuk  111  tahun  . 

'  f  .   •  

1UN  Statistical  Yearbook  .1972,  hal.  177,  178. 

2Carroll  L.  Wils»n, ■ "A  Plan' For  Energy  Independence",  Foreign 
Affairs,  Vol.  51  No.  4,  Juli  1973- 

^ Denis  Meadows,   cs.,  The  Limits  to  Growth  ..'] 
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(b)  Sunber  Suplai,  ,i-inyak;  ifionorasi  Kedua 


Apabila  ternyata  bahwa  era'  kedua  batu  bara  ini  tetap  ti- 
dak akan  dapat.nonginbangi  kokurangair global  akan  bahari-bahan 
fossil,   ada  kemungkinan  bahwa  sunber  suplai  ninyak  ?enerasi 
kedua  akan  mun.cul,  yakni  ninyak  Uni  Soviet  dan  miny'afc'  RRC  yang 
nasuk  ke  pasaran  dunia  sebagai  pendatang  baru.   Implikasi  dari 
pergeseran  ini  adalah  diver*if ikdsi  lebih  laiijut  sunber  suplai 
-energi  dunia.   Jadi. :  x/alaupun  batu  bara  belu'r.  'ddpat  ' digunakan 
oleh  Uni  Soviet  dan  RRC  untuk  nenciptakan  kaitan  ' strat egisnya 
dalara  sistim  energi  dunia  di*  masa  depart,'  'ninyak  nereka  nungkin 
akan  dapat  menainkan  perarian  iiiir  Perkertbarigan  industri  minyak 
Uni  Soviet  dan  RRC  belum  banyak  diumumkah,   oleh  karenanya  me- 
rupakan  faktor  ketidakpastian  dalarn  perfkiraah  jangka  panjang. 
Kertas  •  karya,  ini  akan  menberikari  'garabaran  umura  tentang  porkeir.- 
bangan  ninyak  di  kedua  negara  tersebut. 


(c)  Minyak  Uni  Soviet1 

Ditilik dari  segi  junlah  produksi  dan  cadangannya,  pada 
dasarnya.  Uni  Soviet  nerupakan  negara  yang  foersWerabada  da  lain 
penyediaari  energi.   Yang  menjadi  penghanbat  utatia  terhadap  ke- 
.    lancaran suplai  donegtiknya  adalah  faktor  geografi,  yakni ' de- 
ngan  terdapatnya  sunber- sunber.  energi  utananya  jauh  dari  pusat- 
pusat  industrinya,   senentara  jaringan  transportasi  tidak  nena- 
dai,  baik  dalan  bentuk  jalur-, jalur  pipa  naupun  transportasi 
konvonsionil  seperti  kereta  api.  Selain-  itW.  biaya  /produksi-  di 
beberapa  tenpat  sangat  tinggi,  S.ebagai  oont oh,  produksi  batu 
bara  di  Siberia  dua ; kali  lebih  mahal, daripada  ,di  bagian  Barat 
Uni  Soviet   (Done,),   dan  bahkan ,  biaya  produksi- di  bagian  Utara 
Siberia  .20  kali  lebih  nahal.  Senentara  diperkirakah  bhhwa  se- 
kltar  87%  oadangan  bahan  bakar  dan  energi.  Uni  Soviet  terdapat 
dx  Sxberia,   okononi  Uni  Soviet  saat  ini.  ha ny a  ditunjang  antuk 
10%  oleh  energi  yang  berasal  dari  Siberia.   Koadaan  geografis 
yang  tidak  nenguntungkan  ini  mempersulit  kelancaran  perkembang- 
an  ekononinya.   Kokurangan  akan  tenaga  kerja  di  Siberia  sukar 
diatasi  dengan  transnigrasl  penduduk.*Sebab  selain  udara  yang 
ice jam,  biaya  transmigraai  penduduk  dari  bagian  Barat  Uni  Soviet 
ke  Siberia  diperkirakan  monelan  biaya  sobosar  US$  15.000  per 


dan  DiSSaBi1;^^  'in^'  ^  M*  Hadi  S°esastro'  ™^ 
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kepala  ditarabah. dengan .  US$  38.  000  per  kepala  untuk  penbangunan 
prasarana  dan  perumahnn.   01  eh  karenanya  pula  penbr.ngunan'  penp- 
kilangan  minyak  di  Siberia  mencapai  lima  kali  lebih  mahal  per 
kepala  dibandingkan  dengan  di  da e rah  lainnya. ' Hambatan-hanbatan 
fisik  ini  sangat  nompengaruhi  pola  Icons  unsi  energi  domectik  r  : 
di  Uni  Soviet..       _  «.  • 

De'wasa  ini  mulai  torlihat  berbagai  perubahan  dalar  kebi- 

jaksanaah  energi  Uni  Soviet*  S el a;>-.a  tahun  I950~an  pertunbuhar. 

ekononiUni  Soviet  cukup  tinggi  dengan  rata-rata  6,*»<%  aqlara 

tahun  1951  hingga  i960.  Sejak  tahun  i960  nengalar.i  komunduran, 

rata-rata  5,2%  selama  tahun  I962  hingga  I965.  Dari  tahun  I96S 

sarapai  tahun  1970  nencapai  5,6%,   tetapi  dalam  tahun  1 97 1  tuimn 

hingga  3,3%  dan  bahkan  dalam  tahun  1972  diperkirakan  pertunbuh- 

an  ekonorainya  hanya  nencapai  1,5%.  Produksi  batu  bara  dan  minyak 

juga  menunjukkan  tendensi  perkembangan  yang  sana,  yakni  setclah 

tahun  I965  mengalani  kemundurarij  meningkat  kembali  dalam  tahun 

1970  dan  1971   dan  setelah  itu  menunjukkan  kecenderungan  nenurun. 

Malahan  aenurut  program  perencanaannya  pertumbuhan  dalam  tahun 

197^  dibandingkan  dengan  tahun  1971  hanya  akan  meningkat  dengan 

0,7%«  Tingkat  pertumbuhan  produksi  minyak  nenun jukkan  kemundur- 

an,   dari  19,^%  dalam  tahun  1955  menjadi  5,5%  dalar.  tahun  1971. 

Sebaliknya  produksi  gas  alam  menunjukkan  tendensi  yang  berbeda8 

Senaikan  produksi  gas  alam  terjadi  secara  tetap  selama  periode 

antara  tahun  1955  hingga  1972,   dan  meningkat  dari  9  milyar  n 

2 

menjadi  221  milyar  m  .   ITenyataan  ini  banyak  sedikitnya  telah 
nempengaruhi  perubahan  kebi jaksanaan  energi  Uni  Soviet.  Kompc- 
sisi  energi  untuk  tahun  1970  terdiri  atas  35,7%  batu  bara, : 
ifrl , 1%  minyak  dan  lif-,3%  gas  alam,   sedangkan  nenurut  rencana  akari 
berubah  menjadi  29,5%  batu  bara,  minyak  dan  22,9%  gas 

alam  dalam  tahun  1975«   Transformasi  ini  diperkirakan  akan  dibantu 
oleh  penbangunan  pipa  gas  buni  ke  Jernan  Barat  bagian  Solatah 
yang  direncanakan  akan  selesai  tahun  197^  dengan  bantuan  inves- 
tasi-  Jerman  Barat,  dan  yang  sekaligus  akan  dapat  dimanfaatkan 
oleh  sekitar  100  juta  penduduk  Uni  Soviet  yang  akan  dilalui 
oleh  jalur  pipa  tersebut. 

Hingga  tahun  1980  dapat  diperkirakan  baliwa  perubahan  yang 
radikal  tidak  akan  terjadi,   Dengan  melihat  kapaoitas  dan  ff«»i3 i~ 
tas  yang  torsedia,   tingkat  per tui.ibiihah  bvoHiiks'i'  energi'nya, 
terutana  minyak,  akan  boiiahan  pada  tingkat  perturribuhan  'tahuh- ' 
1973,   senentara  di  bagian  konsumsi  diporkira'kah  aka^h  richihgkatr 
dengan  cukup  pesat*   Dibandingkan  dengan  kbriaikah  kotisunsi  di 
Eropah  Barat  yang  berli'pat  ganda  s et lap  lb  tahun,   di'  'Uni'  SbVicft 
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period©  itu  diperkirakan  berjangka  7-3  tahuni  Setelah  tahun 
1980  nungkin  akan  terjadi  perubahan-perubahan  apabila  Uni 
Soviet  mulai  melakukan  eksploitasi  lepas  pantai   (Laut  Kaspla) 
dan  eksploitasi  di  Siberia  Tinur,  hal  nana  juga  tergantung 
dari  persetujuan  penhangunan  pipa  dari  Tyumen  ke  pantai  Tinur 
dan  Ice  Murmansk,  nasing-masing  dengan  Jepang  dan  Amerika 
Serikat.  Petabumi  energi  Uni  Soviet  setelah  tahun  1980  nasih 
sukar  untuk  dipastikan,   sebab  periode  terakhir  tahun  1970-an 
ini  akan  menentukan  apakah  Uni  Soviet  berhasil  mengatasi  krisis 
dalam  produksi  energinya.  Sejak  tahun  1973  terlihat  kenunduran 
yang  cukup  berarti   (Tabel  IX). 

TABEL  IX 


PRODUKSI  M1KYAK 

TINT  SOVIET 

1971 

-.1975 

(dalam  jut a  ton) 

1 971  1 

972 

1973 

1974    "  '  -  1975 

Realisasi 

Rencana 

Revisi 

372  ' 
371: 

394  . 
395 

421 
429 
423 

461  '495 
450 

Uni  Soviet  meraberikan  arti  strategis  kepada  ekspor  ninyak- 
nya.  :Ekspor  rninyak  merupakan  bagian  dari  junlah  produksi  yang 
ditetapkan  atas  pertinbangan  politis,  yakni  untuk  memenuhi 
konitmen-komitmert  yaiig  ada  dan  untuk  melakukan  of ensi;  ekspor 
ke  negara-negara  lainnya.   Dengan  demikian  jumlah  yang  di ekspor 
bukan  nerupakan  sisa  produksi  yang  tidak  dikonsunir.  Hal  ini. 
berarti  bahwa  konsumsi  energi  domestiknya  dikorbankan  untuk  tu- 
juan  pol^tiknya.  Angka-angka  konsumsi  rninyak  tidak  pernah  di- 
umumlc'an,   tetapi  da^at-'  dipcrhitungkari  dari  angka-angka  produksi 
dan  ekspornya: (Tabol  X). 

Dari  Tabel  X  tersebut  dapa't  dilihat  bahwa  dengan  pertunbuh- 
an  rata-rata  sebesar  6,5$  setahun  produksi  ninyak  mentah  dalam 
tahun  1975  akan  berkisar  pada  ^75-^80  juta  ton.  Apabila  pada 
waktu  yang  sama  tingka*  pox  b uml'mhein  ra.-ba—x'a-fea  konsumsi  rninyak 
mehtah  ditoknn  binggft  maka  jumlah  yang  dapat  diekspor  ber- 

kisar pada  1 25  juta  ton. . Untuk  tahun  I98O  jumlah  yang  tersedia 
mituk  <Uokspor  hanya  akan  berkisar  pada  160  juta  ton.'  Oleh  ka- 
rena  sobagian  torbesar  ekspor  rninyak  Uni  Soviet  nerupakan  komit- 
-men  politik,  Uni  Soviot  akan  berusaha  mcmenuhinya.  Sobagian 
besar  ekspornya  ini  ditujukan  ke  negara-negara  Eropah  Tiraur 
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TABEL  X 


PERKIRAAN  KONSUMSI  DAN  EKSPOR  MINYA.K     (juta  ton) 

1965        1970  .    .  1971      /1972  •   

  •  perkiraan 

Hasil  minyak 

mentah     -''        242  349  372.  394  '      475-430  63O-640 

Pertumbuhan  \  *  .  . 


per  tahun  (#)       10,5  ;        7,6  +  ;        6,6  5,9      6,3-6,7+;  5,5-6,2+' 

++) 

:spor 
Perkiraan 


Ekspor++^  68,5         99,9       107.8       107,2         125  160 


konsumsi+++^      173,5       249  264  287"  250  470-490 

Pertumbuhan  \  \  ,'  •.  ^ 

'per  tahun  {%)        8,7+;        7,5+J         6,0    '        8, J  7+j  6-7+' 


Catatan:  1 

+)     angka  rata-rata  untuk  periode  5  tahun  yang  berakhir  pada  tahun 
tersebut. 

++)   ' jumlah  ekspor  bersih  minyak  mentah  (5$  susut  pada  penyimpanan 
dan  transpor)  dan  ekspor  hasil-hasil  minyak  dinyatakan  dalam 
jumlah  minyak  (20$  susut). 

+++)     dinyatakan  dalam  jumlah  minyak  mentah. 


dalam  jumlah  yang  telah  ditetapkan  dalan  rangka  CMEA  (Council 
for  Mutual  Economic  Assistance),   dan  pada  saat  ini  Uni  Soviet 
r.enenuhi  kira-kira  75-98$>  kebutuhan  minyak  negara-negara  Eropah 
Timur.  Demi  alasan  politis  Uni  Soviet  akan  nemontingkan  ekspor- 
nya  ke  Eropah  Tinur,   kalaupun  untuk  itu  terpaksa  mengurangi 
suplai  minyaknya  Ice  Eropah  Barat  dan  Jepang,  V/alaupun  Uni  Soviet 
membutuhlcan  devisa  sebagai  hasil  penjualan  minyaknya  ke  negara- 
nogara  industri  Barat   (tahun  1972  sekitar  US$  550  juta),  teta- 
pi  untuk  saat  ini  kepont.ingan  politiknya  lebih  diutamakan. 
(Tabel  XI). 

Hingga  saat  ini  belum  terlihat  tanda-tanda  bahv/a  kebijak- 
sanaan  Uni  Soviet  di  bidang  ekspor  onorgi  akan  berubah.  Dalar, 
tahun  1970-an  ini  Uni  Soviet  sednng  nenyiapkan  pola  diplonasi 
baru  yang  akan  moimin^lrinkannya  kelak  (menerina  investasi  a3ing 
dalam  jumlah  besar  dan  yang  diperuntukkan  mengeksploitir  sum- 
ber-sunber  energinya.   Uni  Soviet  tetap  akan  borcita-cita  untuk 
menjadi  nogara  pengekspor  energi,  khususnya  ninyak,  terutama 
karena  percaya  bahva  sumber  energinya  dl  Siberia  adalah  yang 
terbesar  di  dunia. 
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-TABEL  XI 


EKSPOR  MINYAK  UNI 

SOVIET 

(dalam 

juta  ton) 

—  —  —  

1  965 

1  J  w  J 

1  970 

1  971 

1  7  1  <~ 

1975  1980 
perKiraan 

Jumlah  total4- ' 

43,4 

95,8 

105,1 

107,2 

125-130  150-160 

Ke  Eroioah  Timur 

18,2 

40  ? 

AA  8 

40,  7 

An  7a           -1  on 
ou- / u           1  uu 

.dux  gar  l  a 

(2>  >  ) 

(7,o; 

(8,0) 

(7,9) 

Cekosl ovakia 

(6,0) 

C 1 0  5 ) 

(11,8) 

(  1  9    Q  ^ 

Hongaria 

(2.0)  ' 

(a  b) 

1 ) 

( 1  0  A  ) 
V  1  u  ,  4  y 

l'9  5) 
V  7 ,  7 y 

(^  r) 
w»  7y 

Jerman  Timur 

(4,9) 

(9.3) 

(  1  1  R) 
V  1  1  ,  7  J 

Polandia 

(3,2) 

(8.6) 

( 1  1    1  ^ 
V  1  '  ,  1  y 

Ke  Eropah  Barat/ 

Jepang 

16,4 

41,2 

45,2 

42,3 

50  40-50 

Austria 

(0,5) 

(1,1) 

f  1  1 ) 
(2,0) 

(1  0) 

Belgia 

7 

.(•1,3' 

(2,5) 

Finlandia 

(7,8) 

(8,6) 

(8,6) 

T  4-  n  T  -i  q 

x  cana 

(br6J 

(10,2) 

(9,0) 

(8,4) 

Jerman  Barat 

(2,6) 

(6,2) 

(6,1 ) 

(6,2) 

Nederland 

•? 

(1,4) 

(1,6) 

(2,4) 

Perancis 

(0,8) 

(2,5) 

(4,5  . 

(3,1) 

Swedia 

■(4.8) 

(A  6) 

(A  A) 

Jepang 

(2~3) 

(2,7) 

(3,3) 

(1,0) 

Ke  negara  lainnya 

8,8'' 

14.4 

1  r  1 

10-15  1U 

antara  lain  ke : 

Kuba     ''  "• 

(3,5).- 

(6,0) 

(6,4)  .. 

(7:,0) 

Mongolia 

r 

(0,3) 

(0,3) 

'  (0,3) 

Persentase  ke 

Eropah  Timur 

42''  \ 

42 

43  •'  ' 

■  46"- 

48-54  62-67 

Eropah  Barat/ 

Jepang 

381 

43 

.  39 

38-40    •  31-33 

Negara  lain 

20  . 

....  15 

14 

15' 

8-12  6-7 

+)  Minyak  mentah  dan  has'il-hasil  minyak 


Sumber :  Statistik  Perdagangan  Uni  Soviet 


(d)  Minyak  RRC 


Sebeluin  PD  II  RRC  dikenal  sebagai  negara  yang  tidak  merou- 
nyai  deposit  minyak  saraa  sekaii.  Setelah  dinulai  us aha- us aha  di 
bidang  perninyakan,   dalan  tahun-tahun  pertaaa  produksi  ninyaknya 
itu  sangat  kurang  berarti.   Pada  pornulaan  tahun  ly50-an  RRC  ha- 
nya  monpunyai  dua  ladang  ninyak  kecil  dan  boborapa  fasilitas 
pengkilangan  yang  tidak  berarti,   dan  RRC  hanya  nenghasilkan 


Analisa  tentang  masalah  ini,  lihat  juga  M.  HadiSoesastro,  "RRC 
sebagai  Negara  Pcnghasil  Minyak",   Analisa  Masalah-masalah  Internasional 
(Jakarta:  CSIS),   Tahun. Ill  No.  4,   April  1974. 
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kira-kira  100.000  ton  ninyak  setahun  (sekitar  2.000  barrel  per 
hari).  Hingga  beberapa  tahun  terakhir  ini  RRG  tidak  pernah  ne- 
narik  bag!  dunia-  sebagai  negara  penghasil  minyak  yang  potensiil. 
Keadaan  ini  berubah  ketika  RRC  nulai  mengekspor  minyaknya  ke 
beberapa  negara  tetangganya.   Biarpun  junlah  itu  tidak  besar  te~ 
tapi  sebagai  negara  pengekspor  minyr.k,   kedudukan  RRC  di  rnata 
dunia  berubah  seketika,   terutama  dunia  yang  sedang  kehausan 
akan  ninyak.  Bagi  dunia  potensi  minyak  RRC  pertama  kali  nonjr.di 
bahan  pembahasan  ketika  pada  tahun  1971  Edgar  Snow  atas  dasar 
penbicaraannya  dengan  Chou  En-lai  nenyiarkan  junlah  produksi 
ninyak  RRC  sebesar  20  juta  ton  selaraa  tahun  1970.  Pada  pernula- 
an  tahun  197^  Chou  En-lai  raenyatakan  bahwa  produksi  ninyak  men- 
tah  RRC  dalam  tahun  1973  nencapai  50  juta  ton.  Kenaikan  sebesar 
500  kali  selana  25  tahun  nerupakan  hasil  yang  cukup  menarik, 
sebab  kalaupun  junlah  produksi  tahunan  saat  ini  tidak  terlanpau 
besar*   tetapi  kenaikan  itu  bisa  nerupakan  pertanda  prospek  yang 
baik  peningkatan  produksi  ninyak  RRC  di  raasa  depan. 

i 

Retaknya  hubungan  antara  Uni  Soviet  dengan  RRC  telah  neru- 
pakan pendorong  bagi  RRC  untuk  menggalakkan  industri  perninyak- 
annya.  Pada  saat  Uni  Soviet ' nenghentlkan  segala  bantuannya  RRC 
nencari  sunber-sunber  bantuan  lain,   dan  selain  raenginpor  ninyak 
dari  negara-negara  Timur  Tehgah,  Albania  dan  Rumania,  RRC  juga 
nulai  nenginpor  nesin-ne3in  serta  peralatan-peralatan  lainnya 
baik  dari  Runanla  dan  Ziongaria  naupun  dari  Italia  dan  Perancis. 
Selana  10  tahun  sejak  I963  RRC  nenginpor  berbagai  peralatan  in- 
dustri ninyak  dan  dalan  2  tahun  terakhir  ini  nenginpor  barang- 
barang  seharga  US$  500  juta* (Tabel  XII  dan  Tabel  XIII). 

Usaha  RRC  nengurangi  ket ergantungannya  dari  suplai  ninyak 
Uni  Soviet  telah  diraungkinkan'  dengan  dit enu'kannya_  dalan  tahun 
1959  deposit  ninyak  di  Taching  yang  cukup  besar.  Penenuan  ini 
disusul  dengan  ladang-ladang  ninyak  di  Shongli  dalan  tahun  196k- 
dan  di  Takang  beberapa  tahun  keraudian.  Sencntara  itu  menang  ni- 
nyak hanya  nerupakan  bagian  kecil  dari  konsunsi  onergi  RRC 
Untuk  sekitar  85$,   energinya,   RRC  bergantung  dari  batu  bara, 
dan  konsunsi  onergi  total  per  kepala  di  RRC  termasuk  Mai  ah  satu 
yang  torendah     di  antava  nognvo-nogara  komunis.    (Tabel  XIV). 

Dengan  penenuan  deposit  ninyak  di  lepas  pantai  RRC  sogera 
nenyusun  rencana  untuk  nenguasai  teknologi  eksplorasi  lepas 
pantai.  Hal  ini  terlihat  dari  daftar  impor  peralatan-peralatan 
sejak  tahun  1972   (Tabel  XV).   Dalan  tahun  1972  RRC  nenbeli  kapal 
penbor  jenis  Fujiraaru  dari  Jopang  yang  berkapasitas  penboran 
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TABEL  XII 


PERKIRAAN  VOLUME  PROTJUKSI  MINYAK  RRC     (dalam  10.000  ton) 


Tahun 

Menurut : 
RRC 

ECAEE  ■  Jepang 

Amerika 

Inggris0 

1949 

12,1 

1950 

20,0 

1951 

30,5 

1952 

43,6 

1953 

62,2 

1954 

78,9 

1955 

96,6 

1956 

116,3 

1957 

145,8 

1958 

226,4 

230 

1959 

370 

370 

370 

1 96O 

550 

460 

1961 

620 

450 

1962 

68U 

500 

1963 

750 

550 

1964 

890 

690 

1965 

1 .000 

1.000  1.060 

800 

900 

1966 

1.300.  1.300 

1  .000 

1967 

1.100  1.490 

1  .CuO 

1968 

1.500  1.650 

1  .100 

1 .100 

1969 

1 .800  . 

1  .400 

1970 

2.000 

2.640 

1  .800 

1  .500 

1971 

2.544 

3.645 

2.300 

2.000 

1972 

2.950 

4.230 

2.670 

2.500 

1973 

5.000 

5.000 

3. 

Yoshio  Koide,   "China's  Crude  Oil  Production",  Pacific  Community, 
Vol.  5  No.  3,  April  1 974,  hal .  469. 

Joint  Upper  and  Lower  House  Committee  5  Angka  tahun  1971-72:  Robert 
Michael  Field,  An  Economic  Profile  of  Mainland  China,   Joint  Economic 
Committee  of  the  US  Congress,   18  Mei  1 972 . 

China  Report,  Vol.  VIII,  No.   1-4,  Januari-April  1972,  dan  Vol.  IX, 
No.  3,  Mei-Juni  1973. 
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TABEL  XIII 


====== 

-  —  —  —  —  rr~~  =:  rr  ~  —  - 

IMPOE 

MINYAK  MENTAH 

DAN  HASH 

i-HASIL  MINYAK  OLEH 

RRC  '"'  (dalam 

1  .000  ton) 

Tahun 

•  • 

Uni  Soviet  ',. 

"Rum pi  "n  "i  0 

.J. 1  LLUiCL  IX  .L  cX 

Iran 

Tidak 

Jumlah 

Mentah 

Hasil2 

"  dan 

jelas 

minyak 

Albania 

1955 

375 

.  567 

X 

.0 

276 

1.219 

1958 

667  ' 

1  .798'' 

3C 

0 

752 

3.217 

1960 

.  564 

2.356 

X         .  ' 

199 

728 

3-847 

1961 

0 

2.882 

X 

199 

279 

3.360 

1962 

-  •:;  0 

1'.820 

4r26 

199 

57"6' 

3.021 

1-963 

'  0 

1 .398 

335 

'199 

••1.055-=- 

:2.989' 

1964 

'  0 

501 

238  . 

199  . 

.   1.356  . 

2.264 

1'965 

0 

38 

237  ' 

199  ' 

531 

1 .005 

1966 

0 

40 

235 

199 

■  X 

474 

1967 

0 

7 

X 

X 

X 

•  7 

1968 

0 

1 

X 

X 

X 

1 

1970 

0 

X 

X 

X 

400 

400 

Sumber 

:  A.  A.  Meyerhoff,  ^Developments  in 

Mainland  China,  19<; 

^9-1968", 

Bulletin  of 

American 

Association 

•of  Petroleum  Geolo,? 

>'ists,  1970, 

hal,  1669;  Angka  tahun  1970  dikutip  dari  Keizai  Shimbun,  Jepang 
15  Januari  1972,  hal.  6. 

x  3  tidak  diketahui  dengan  jelas,  atau  termasuk  dalam  ko'lom  "tidak  jelas' 


TABEL  XIV 


PERKEMBANGAN  PH0DUKSI  DAN  K0NSUMSI  ENERGI  DI  RRC 

Tahun        ,   SKjSSgJi--  K°2!^Ei_„_      Kohsumsi  per  kepala 

(metrik  ton  ekwivalen  batu  bara)  (kilogram) 

1968  329,14  553,67  447 

.1969  358,42  372,74 

1970  395,92  404,16 

1971  433,59  441 ,70     .  561 


Sumber;  United  Nations  Statistical  Yearbook  1972,  hal.  356. 
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hingga  50-60  meter,  dan  gejak  April  1973  boroperasi  di  Teluk 
Pohai  dengan  raenggunakan  nana  Pohai  Wo."  2.  Sobelunnya  RRC  te- 
lah  nonpunyai  2  kapal  pembor,  HapinNo.    1   dan  Hapin  No.   2  yang 
telah  beroperasi.  Sementara  itu  atas  dasar  survey  ECAFE  diper- 
kirakan  bahwa  Laut  Cina  Selatan  nonpunyai  cadangan  ir.inyak  yang 
cukup  besar.   Perkiraan  BCAFE  ini  meninbulkan  spekulasi-spekula- 
si  yang  menjangkau  dari  angka-angka  yang  ekstrim,  yaitu  sebesar 
2,7  milyar  ton  hingga  20  nllyar  ton,   dan  akhir-akhir  ini  jUga 
disebut  angka  50  milyar  ton,  hal  mana  berarti  bahwa  cadangan 
minyak  RRC  dapat  nenyaingi  cadangan  minyak  Tiinur  Tongah . 

TABEL  XV.  . 


IMPOR  PERALATAN  INDUSTRI  MINYAK  OLEH  RRc" 


Negara 


Perancis 

Perancis 
Perancis 
Jerman  Barat 

Italia 
Italia 
Italia 

Italia 

Jepang 

Perancis 

Perancis 

Denmark 

USA 


Tanggal 


Jenis 


Harga 


Des.  63      -gas  liquidation  installation 

-oil  prospecting  equipment 
Jan.  64      -oil  refining  equipment 
Des.  65      -oil  drilling  equipment 
Juli  64      -oil  processing  equipment 
-fractional  distillation 
-separation  of  hydrocarbon 

Des.  63       -oil  refining  equipment 

Juni  65      -oil  producing  equipment 

Sep.  65      -oil  and  oil  shale  .refining 
equipment 

Okt.  65      -underground  drilly  equipment 
Sep.  72      -deep-water  drilling  vessels 
Mei    73      -petrochemical  plant 
Sep.  73      -oil  refinery  equipment 
Des.  73       -8  oil  drilling  vessels 
Feb.  74      -ge.ar  designed  to  control 

pressure  in  wells  during 

drilling 


(barter) 

(barter) 

US$  4,86  juta 

US$  12,5  juta 

US$  8,96  juta 
US$  5,6  juta 


Yen  26,15  milyf 
400  juta  franc 
US$  300  juta 
US$    20  juta 

US$      2  juta 


Sumber:  Institute  on  Chinese  Economy,  -Jepang;  Sekai  Shuho.  Jepang; 

Ta  kung  Pao,  Hongkong;  US  News  &  World  Report.  A  "p^hm*^ 
1  7  1 4  • 
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Bila  porkenbangan  produksi  minyak  RRC  neningkat  dengan 
rata-rata  30%  setiap  tahunnya  seperti  dalan  tahun-tahun  ter- 
akhir  ini  maka  diperkirakan  bahwa  dalan  ,tahun  I98O  -RRC  akan 
dapat  nenghasilkan  sekitar  200  juta  ton  per  tahun  (sekitar  k 
juta  barrel  per  hari ) .  RRC  nenperkirakan  bahv/a  dalarn  tahun 
1978  akan  sanggup  mengekspor  sekitar  25  juta  ton  minyak  per 
tahun  (0,5  juta  barrel  per  harl).  ke  Jepang.   Junlah  ckspor  ini 
bagi  Jepang  berarti  kirajrkira  6-7°/°  kebutuhan  impor  total  ni- 
nyaknya.   Dibandingkan  dengan  tahun  1973  di  nana  iir.por  Jepang 
dari  RRC  baru  merupakan  0,3k%  impor  total  minyak,  kenaikan 
dalarn  5  tahun  itu  cukup  berarti1.  Selain  ke  Jepang,  RRC  meru- 
pakan pensuplai  hasil-hasil  minyak  yang  penting  bagi  Hongkong. 
Saat  ini  sekitar  i/k  kebutuhan  kerosin,    l/7  kebutuhan  bensin 
dan  1/9  kebutuhan  ninyak  bakar  Hongkong  disuplai  oleh  RRC. 
Pada  akhir  tahun  1973  Peking,  juga  telah  nenyatakan  kesediaan- 
nya  untuk  mensup.Lai  Muangthai  dengan  50*000  ton  minyak  bakar 
setiap  tahunnya,   dan  kesodiaan:  yang  sana  juga  telah  diberikan 
kepada  Filipina. 

Berbeda  dengan  Uni  Soviet,  RRC  telah  dapat  nenggunakan 
noraentun  terjadinya  krisis  ninyak  dunias  nenjual  persediaan 
ninyaknya  untuk  nenancing  negara-negara  konsunen,  terutama 
Jepang  dan  Anerika  Serikat  guna  menginvestir  dalan  industri 
perninyakan  RRC.   Japan  Steel  Company  dan  Mitsui  akhir  tahun 
1973  telah  mengadakan  perundingan  dengan  Peking  untuk  mengada- 
kan  eksplorasi  di  Teluk  Pohai.  Peking  juga  telah  nenyatakan 
harapannya  untuk  nenperoleh  bantuan  teknis  dari  Jepang  untuk 
rr-enbangun  pipa  ninyak  di  bawah  laut  sepanjang  800  kra  menyusur 

dari  sebelah  Utara  nenuju  Dairen.   Pipa  ninyak  ini  akan  nenen- 

.  j  r 

tukan  nasa  depan  ekspor  ninyak  RR,C 

Minyak  RRC  jelas  diberi  fungsi  untuk  meningkatkan  devisa- 
nya.  Minyak .RRC  tidak  termasuk  minyak  yang  nurah,   dan  valaupun 
RRC  berada. di  luar  OPEC,   tetapi  RRC  akan  menyesuaikan  harga 
ninyaknya  pada  harga  pasar  internasional .   Dalan  tahun  1973 
RRC  nenetapkan  penjualan  ninyaknya  ke  Jepang  dengan  harga 
US$  £;-,59  per  barrel,   dan  untuk  tahun  197^  Ini  telah  ditetapkan 
harga  setinggi  USS  1^,8  ?0B  per  .barrel.  RRC  nongetahui  bahwa 
penetapan  harga  yai:g  tinggi  ini  bukan  merupakan  penghalang  bagi 
ninyaknya  untuk  masuk  ke  pasar  incornasional . 

1Yoshi>  #oide,   "China's  Crude' Oil  Production",  Pacific  Community,  ■ 
Vol.   5. 'No.  3,  April  1974,  hal.  463.  . 
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Potabumi  Politik  Energi  Dunia  Permulaan  Abad  ko  21 

Perkembangan  sistim . energi  dunia  antara  tahun  1990  hingga 
tahun  2050  morupakan  kolanjutan  dari  persiapan-persiapan  dalaa 
pcriode  yang  nondahuluinya.  Fas.e  antara  tahun  I98O  hingga  ta- 
hun 1995  bila  dilihat  sebagai  kelanjutan  dari  fase  sobolumnya 
raerupakan  periode  pengombangan  teknologi  untuk  raenghasilkan 
energi  baru  dari  bahan-bahan  fossil  .yang  masih  tersedia.  Seba- 
liknya  bila  fase  itu  dilihat  sebagai  period©  persiapan  untuk 
fase  permulaan  abad  Ice  21,   ia  merupakan  periode  pongenbangan 
teknologi  untuk  neraungkinkan  sistim  energi  dunia  disuplai  oleh 
bahan-bahan  yang  secara  praktis  bersifat  infinit.  Strategi  ener- 
gi nasa  depan  ditujukan  untuk  memprodusir  energi  berdasar  atas 
bahan-bahan  non-fossil.  Pilihan  yartg  tersedia  hanyalah  nuklir, 
panas  bumi  dan  energi  solar,   sedangkan  dari  bentuk-bentuk  ini 
hanya  nuklir  yang  raempunyai  harapan.  Teknologi  energi  nuklir 
berdasar  pada  penterapan  konsep  fisika  modern  nengenai  energi 
dan  diraanif estir  dalam  reaktor-reaktor  pembiak. 

Uranium  sebagai  bahan  dasar  energi  nuklir  saat  ini  baru 
diprodusir  dalam  jumlah  yang  terbatas   (22.37^  metrik  ton  dalam 
tahun  I97.D,  dan  bersamaan  dengan  penggunaannya  yang  masih  ter- 
batas usaha  untuk  raenemukan  cadangan-cadangan  (V  0Q)  belum  di- 
laksanakan  secara  besar-besaran.  Hingga  tingkat  tertentu,  penye- 
baran  cadangan  uranium  itu  akan  mempengaruhi  petabumi  energi 
dunia  abad  ke  21.  Sebab  kalaupun  di  satu  pihak  jumlah  bahan 
dasar  baru  ini  tidak  akan  habis  karena  dapat  diprodusir  olch 
manusia,   di  pihak  lain  perdagangan  bahan  dasar  ini  raungkin  ti- 
dak dapat  dielakkan  untuk  beberapa  puluh  tahun  perraulaan  peng- 
gunaannya secara  meluas.  Berdasarkan  Tabel  XVI  hingga  tahun 
1970  cadangan  uranium  (t^Og)   telah -ditemuican  di  berbagai  vrilayah. 

Apabila  dari  sudut  produksi  energi  berhasil  dipercloh  ba- 
han-bahan dasar  yang  bersifat  infinit,   dan  dengan  demikian  pro- 
duksi energi  nuklir  secara  kwantitatif  dapat  aitin;rktvtiran  dal  *n 
jumlah  BTU  ehdvalcn  y&fe  dibubuhkan  oleh  dunia  di  masa  depan, 
fcimbul  persoalan  apakah  struktur  okonomi  dan  inirastruktur ' 
rWRy°Vallut  nodorn  telah  disiapkan  sojal*n  dengan  itu.   Pada  saat 
ini  ekonomi  yang  soluruhnya  berdasarkan  lsitrik  (all-electric 
economy)  belum  dapat  dlbayangkan.   Untuk  beberapa  negara  indus- 
tri  persentase  listrik  dalam  konsumsi  energi  totalnya  saat  ini 
masih  berada  di  bawah  10%.  Sektor  perhubungan  udara  dan  indus- 
trx  petroklmia  morupakan  contoh  dari  pasar  bahan-bahan  fossil 
yang  tidak  dapat  digantikan  oleh  listrik.   Dalam  periode  Ini, 
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oungkin  juga  jaufa  sebelun  itu,  cadangan  bahan-balian  fossil  du- 
nia akan  semakin  besar  artinya  sebagai  bahan  baku  kimia,  dan 
tidak  lagi  sobagai  bahan  bakar. 


TABEL  XVI 


CADANSAK  (1970)     DAN  PRODDKSl" (1  97l" ) "  URANIUM  QLoTT'Z^  nc£:i7t7 


Negara  Cadangan 


Pro iukci 


Amerika  Serikat  226.800  1 1  1sa 

Canada  210. 500  Y.x^a 

Afrika  Selatan  181,400 

Peranoia  40.800 

NiSer  23.600 


Australia  19. 700 

Gabon  12.200 
Spanyol  10.000 


Sumber:  UN  Statistical  Yearbook  1972,  hal .  184 


3.800 

1 ,470 

508 

»  •  •  # 

635 
71 


Dalam  sistim  enorgi  dunia  abad  ke  21  kenungkinan  pola 
ekononi  dan  sosial  nasyarakat  sudah  akan  berubah.  Apakah  pcru- 
bahan  itu  harus  disesuaikan  kepada  bentuk-bentuk  enorgi  yang 
tcrsedia  di  masa  depan,   ataukah  di  kelak  koraudian  hari  terdapat 
tuntutan  yang  berlav/anan,   adalah  raasalah  rnetodologis  yang  masih 
harus  dipersoalkan.  ITuturologi  yang  konstruktif  sebagai  suatu 
cabang  ilnu  pengetahuan  seharusnya  dapat  nomberikan  rekonendasi* 
pada  dunia  saat  sokarang  bagainana  berdasarkan  pertirnbangan 
dan  orientasi  toknologi  dan  kulturil,  masyarakat   (dan  dunia) 
nasa  depan  itu  harus  dibangun. 

Kanada  i-.isalnya  telah  nenyusun  kebi jaksanaan  energi  na- 
sional  jangka  panjangnya.  Sebagai  prinsip   (patokan)  bagi  pcron- 
canaan  diterina  bahv/a  dalam  tahun  2050  onorgi  listrik  akan  ao- 
menuhi  90%  dari  onorgi  totalnya.   Sor.iontara  itu  berdasarkan  por- 
kiraan  di  pihak  konsurisi  diperkirakan  bahv/a  dalan  tahun  2050, 
diukur  dengan  konsunsi   onorgi   tahun  1970,   kobutuhan  onorgi  sck- 
tor  perdagangan  akan  noningkat   sobosar  25  kali,   industri  15 
kali,  kebutuhan  non-enorgl  20  kali,   perhubungan  darat  7  kali, 
perhubungan  laut  5  kali,   perunahan  2  kali   sodangkan  perhubungan 
udara  dongan  100  kali  lipat.  Sebagai  contoh  kenungkinan  perken- 
bangan  penggunaan  onorgi  hingga  tahun  2050  diberikan  Gambnr  V 
berikut  ini. 


Ca«nbar  V:  Contoh  Kemungjkinan parkcmbangan  Peng 
ujituk  Kanada  'ua^u  Tahuvi  2050 


Samber :  An  Energy  Policy  For  Canada  -  Phase  l.  Ibid. 


Kalaupun  diterima  oleh  suatu  ir^^  ahaiisa  bahwa  fak- 
tor.  e-eoera.fi  msmberikan  i«pre«i  yan^  ttyata  dalan,  petabtnii 
politik  ener^i  dunla,   s««dikitny*.  hi****  pe^ulaarrabad  ke 
21,  pad.  dasarnya  fakior  W€rra«  ialafc  basWai 

bahan  alam  jrar^  n^adi  Icomoditi  perda.Tan^an  dunla.  Nanlun  de- 

aaauatU  bahan  alam  ataupun  aesuaiu  .ubs'tansl"  bVrubaW 
arfcl  da.Iam  perjalanan  vakfcu,  dan '  adakal  aJ)va  v,er«bar  makna  b.U 
berpindah  rUal^  Hal  ini  berla^  p„la  b^i  Kokayaan  3«5uat«  , 

nfl!?ara5  Pend«dufc,  minyak,  batu  ba*a,  *aVu-kWn  d*n  tain* 
sebagainya, 
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Dalam  sistim  energi  dunia,  rainy ak  Indonesia  meliputi  2$ 
juinlah  produksi  rainy ak  dunia.  Dalam  proses  'perubahan  petabumi 
poiitik  energi  '.dunia  selama  30  •  tahun  mendatang  dan  seterusnya, 
minyak  Indonesia  mungkin  tidak  mempunyai  fungsi  poiitik' yang 
penting  dalan  tataran  global,  bila  yang  diartikan  dengan 
fungsi  poiitik  itu  adalah  penuangan  arabisi  poiitik  negara  da- 
lam bentuk  penguasaan  atas  sistim  energi  dunia.  IJamun .  deiuikian 
karena  sistim  energi  dunia  itu  bersifat  heterogen  ditinjau 
dari  segi  perbandingan  konsumsi  energi  per  kabita  antara  :/i- 
layah  satu  dengan  lainnya,  persoalan  apakah  minyak  Indonesia 
mempunyai  fungsi  poiitik  di  kawasan  Asia  Pasifik  mungkin  ca- 
sih  terbuka  untuk  diperdebatkan.  Tetapi  pada  dasarnya  fungsi 
poiitik  bukanlah  satu-satunya  fungsi  yang  dapat  diberikan  ke- 
pada  minyak  sebagai  komoditi  yang  (paling)  strategis  dalr.: 
abad  ke  20  ini.  Dilihat  dari  sudut  pembangunan  negara  minyak 
Indonesia  mendapat  kedudukan  penting  sebagai  penghasil  devisa 
dan  pendorong  ke  arah  industrialisasi  melalui  transfer  tekno- 
logi  sektor  perrainyakan  ke  bidang-bidang  lainnya. 


(a )  Sistim  Snergi  Fasional 

Sistim  energi  nasional  Indonesia  saat  ini  mempunyai  struk- 
tur  yang  sana  dengan  sistim  energi  dunia,  yakni  dominasi  minyak 
atas  sumber-sumber  energi  lainnya.  Bahkan  di  Indonesia  diper- 
kirakan  bahwa  98$>  suplai  energi  domestik  berasal  dari  sektor 
minyak  dan  gas  bumi,   dan  sesuai  proyeksi  ke  tabun  2000  struk- 
tur  ini  diperkirakan  tidak  akan  mengalami  pergeseran  yang  ber- 
arti  di  mana  90$  suplai  energi  tetap  akan  dipenuhi  oleh  suraber- 
suraber  minyak  dan  gas  bumi.   Dibandingkan  dengan  angka'  rata- 
rata  tingkat  pertumbuhan  konsumsi  energi  dunia,  untuk  Indonesia 
angka  ini  cukup  tinggi,  berkisar  pada  \k%>  dalam  5  tahun  i;:en- 
datang  dan  3ecara  bertahap  menurun  raenjadi  sekitar  7$  mer.je- 
lang  tahun  2000 .  , 

i-erkembartgan  cerupa  ini  menunjukkan  bahwa  oebagian  besar 
usaha  yang  akan  dihadapi  sektor  perminyakan  adalah  menoari 
penggantian  bagi  minyak  yang  diprodusir  dengan  oadangan-cadang- 
ar.  ainyak  yang  baru.  Prospek  untuk  meningkatkan  cadangan  mi- 
nyak dari  jumlah  sekitar  10  -  15  milyaf  barrel  dewasa  ini 

^  — — — —  , 
Lihat  Permasalahan  Minyak  dan  Gas  Bumi  Indonesia  Menjelang 
Tahun  2000,  Hasil  Seminar  SUSPI-MIGAS  Angkatan  I  (Jakarta, 
Oktober  1973). 
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ti&ngga  mencapai  kira-kira  30  railyar  barrel;  yakni  jumlahyahg 
dibutuhkan  untuk  mensuplai  permintaan  domestik  hingga  tahun 
2000,  mungkin  baru  dapat  dipastikan  dalam.  .lima  tahun  mendatang 

Strategi  energi  pada  dasarnya  merupakan  suatu  rencana 
prospektif  yang  bertujuan  memenuhi  kebutuhan  energi  sesuatu 
kesatuan  sosial  dan  ekonorai  tertentu  di  masa  depan*  Sisfciin  ini 
dari  dirinya  Eonuntut  penyesuaian  o.leh  sistim-sistim  lainnya 
yang  membutuhkan  energi,  misalnya  sistim  ekonomi.  Logika  seru- 
pa  ini  dibenarkan  apab'ila  sistim  energi  itu  raampu  raenyediakan 
energi  secara  infinit.  Tetapi  kriteria  serupa  ini  tidak  dipe- 
nuhi  ,oleh  suatu  sistira  energi  yang  berdasar  pada  bahan-bahan 
fossil.  Atas  dasar  ini  raaka  sistira  energi'  Msional  Indonesia 
tidak  harus  didasarkan  hanya  pada  minyak  dan  gas  buai  sela:;?. 
30  tahun  mendatang  dan  selebihnya.  Justru  karena  proses  penba- 
ngunan  negara  sedang  berada  dalam  taraf  perraulaan,   sistira  ener 
gi  nasional  harus  raenjadi  bagian  terintegrir  dari  sistira  eko- 
norai nasional  yang  dirumuskan  secara  prospektif  pula.  Dalam 
interaksi  ini  akan  dapat  dirumuskan  kebijakan  energi  nasional 
yang  optimal.  . 

( b )  Sistim  Ekonomi  Nasional 

DitihjaU  dari  struktur  ekonorai  ., nasional  saat  ini,  rainyai': 
merupakan  sUmber  de"visa  yang  sangat  penting, .  terutaria  seteiLi 

kenaikan  harga  minyak  di  pasar  internasional*  Peningkatan  har- 
ga  minyak  dari  US$  1,67  per  barrel  FOB  bulan  Juli  1970  menjadi 
US$  12, 60  per  barrel  FOB  pada  1  Juli  197^  merupakan  kenaikan 
yang  f enoaenal  karena  terjadi  dalam  struktur  perdagangan  luar 
negeri  yang  berat  sebelah  (sektor  minyak  diperkirakan  mengk~- 
silkan  7k$>  devisa  negara  selama  tahun  197^/75) »  bukan  sebajr.i 
akibat  kebijakan  di  sektor  minyak  tetapi  terletak  dalam  kebi- 
jakan-kebi jakan  di  sektor  non-rainy ak.  Yang  terakhir  ini  se"  >e- 
narnya  tidak  dapat  dipisahkan  dan  sekedar  neref 1 ektir  kebijak: 
pembangunan  ekonorai  pada  umumnya. 

Kebijakan  industri  dalam  rangka  pembangunan  ekonomi  tidak 
hanya  memberikan  perkiraan  juralah  kebutuhan  energi  di  masa  de- 
pan  tetapi  akan  raenentukan  struktur  dari  sistim  energi  di  nasa 
depan.  Bila  kini  minyak  dilihat  sebagai  suatu  kekayaan  (asset) 
negara  dan  menjadi  sei:-.akin  berarti  karena  kekurangan  di  tingka 
global,  pada  dasarnya  minyak  tidak  hanya  berguna  sebagai  bahan 
bakar  tetapi  juga  sebagai  bahan  baku  industri.  Ditinjau  dari 
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sudut  keraungkinan  substitusi  bagi  kedua  jenis  bentuk  pengguna- 
annya  itu,   dapat  diperkirakan  bahwa  di  naca  dekat  rnendatang 
minyak  akan  nonjadi  lebih  penting  artinya  sebagai  sunber  suplai 
bahan  baku  industri  petrokiraia.  3ila  deraikian  naka  pasar  inter- 
nasional sektor  petrokiraia  di  nasa  depan  sebenarnya  harus  di- 
kuasai  oleh  negara-negara  penghasil  minyak.  Hal  ini  raerupakan 
satu  alasan  nengapa  perailikan  ninyak  pada  akhirnya  harus  di- 
fungsikan  untuk  memusatkan  indus tri-indus tri  yang  padat  bahan 
hydrocarbon  ke  negara-negara  penghasil  minyak,,  Pelaksanaan 
pembagian  kerja  internasional  ini  raerupakan  kaitan  strategis 
yang  menjarain  keuntungan  dan  raanfaat  yang  besar  bagi  negara 
yang  raeniliki  bahan  yang  begitu  penting  untuk  juga  memperoleh 
bagi  an  yang  sepadan  dalara  produksi  dunia.   Investasi  yang  diper- 
lukan  untuk  ini  untuk  liraa  sarapai  10  tahun  rnendatang  pasti  ha- 
rus datang  dari  hasil  ekspor  rainyak,  Aspek  ini  juga  raerupakan 
■bagian  dari  satu  rangkaian  kaitan _ strat egis  di  tingkat  doraestik. 
Dalara  tingkat  internasional  raisalnya,  perailikan  sahara  pada 
operasi  "down-stream"  minyak  Indonesia  di  Jepang,  raisalnya  Far 
East  Trading  Co  Ltd,   dan  Japan  Indonesian  Oil,   dapat  diiihat 
sebagai  bagian  dari  kaitan-kaitan  strategis  yang  diciptakan 
oleh  rainyak.  Di  pihak  lain,   untuk  raernungkinkan  t erselenggaranya 
investasi  di  sektor-sektor  strategis,  hasil  yang  diperol eh  da- 
ri sektor  rainyak  harus  dapat  diraanf aatkah,   terutama  dalara  rang- 
ka  pergolakan  rnoneter  internasional.   Di  tingkat  internasional 
dewasa  ini  terdapat  tendensi  untuk  menperkecil  mah'fa'at  dari 
uang  rainyak  yang  diperol eh  negara-negara  penghasil  rainyak  derai 
stabilitas  global.  Berbagai  kaitan  strategis  berusaha  dicipta- 
kan, raisalnya  perabentukan  "fasilitas  rainyak"  oleh  IMF.  Tetapi 
seringkali  dilupakan  oleh  dunia  bahwa  arti  uang  rainyak  untuk 
Indonesia,  Iran  dan  Al jazair  jelas  berbeda  dengan  arti  uang 
minyak  untuk  Libia  dan  Saudi  Arabia. 

Peraberian  fungsi  kepada  rainyak  berdasar  perkiraan  prospek- 
tif  perabangunan  ekonorai  nasional  akan  raerurauskan  k.obi  jaksanaan 
rainyak  yang  pada  gilirannya  akan  raerapengaruhi  kebi jaksanaan 
energi  nasional.   Dengan  dised.iakannya  bagian  torbesar  dari  ca~ 
dangan  rainyak  untuk  nonbnnpun  arsenal  bahan-bahan  baku 
hydrocarbon,  kebutuhan  energi  nasional  harus  dipenuhi  oleh 
suraber-suraber  energi  lainnya.   Mungkin  hanya  investasi  dalan 
pengenbangan  nuklir  sebagai  sunber  energi  substitusi  akan  ter- 
bukti  tepat  secara  okonorais  dalam  jangka  panjang. 
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Penutup 

Svolusi  sistim  energi  dunia  dalam  30  tahun  mendatang  3ebonarny) 
merupakan  bagian  dari  suatu  alur  evolusi  jangka  75  tahun  atau  lebih: 
yang  membawahi  suatu  logika  yang  bergerak  ke.  suatu  situasi  yang  sees 
ra  kwalitatif  mirip  dengan  keadaan  energi  dunia  sebelura  tahun  19?.5 
swasembada  energi  negara-negara  di  dunia*  Evolusi  s si ana  50  tahun 
yang  lalu  yang  telah  mengakibatkan  perubahan-pcrubahan  sebonarnya. 
telah  didorong  oleh  aspirasi  manusia  yang  ditransf ormir  ke  dalam  ke* 
bi jaksanaan-kebi jaksanaannya.  Logika  perkenbangan  petabuni  politik 
energi  dunia  ini,   sejauh  dapat  dilihat,  nerupakan  hasil  interaksi 
dari  kebi jaksanaan-kebi jaksanaan  doraestik.  Ketergantungan  pada  mi* 
nyak  yang  dalam  jangka  pan jang  mengakibatkan  ketergantungan  politik: 
antara  lain  merupakan  akibat  tekanan-tekanan  pihak  pelindung  ling- 
kungan  (environmentalists).  Seringkali  dirasa  janggal  bahwa  .keamanai 
ekonomi  dan  politik  negara-negara  industri  terpaksa  harus  dikorban-. 
kan  untuk  kepentingan  lingkungan,  seperti  halnya  kejanggalan  di.ne- 
garawnegara  yang  sedang  berkerabang  untuk  mengorbankan  kearaanan  negaj 
ra  demi  kepentingan  prinsip-prinsip  demokrasi-liberal .  Tetapi  hal 
ini  nungkin  bersumber  pada  ketidaksiapan  struktur  domestik  untuk  ne- 
nuangkan  tuntutan-tuntutan  itu,   satu  dan  lain  hal  sebagai  akibat  ke 
bi jaksanaan-kebi jaksanaan  sebelumnya. 

Pada  dasarnya  10  tahun  mendatang,   sebagai  nanifestasi  keadaan f 
energinya,   dunia  akan  berada  dalam  ketegangan-ket egangans  stabilitaf 
mungkin  berarti  suatu  keadaan  bukan  konfrontasi  dan  bukan  kooperasif 
antara  negara-negara  konsumen  dan  produsen  bahan-bahan  alar:  yang 
strategist  Konfrontasi  di  tingkat  global  seyogyanya  dihindarkan.  tJ 
tapi  hal  ini  bukan  semata-mata  didorong  oleh  kemauan,  kalaupun  ikt3| 
kad  ini  penting,  tetapi  ditentukan  oleh  keseimbangan  dalam  instru-  ; 
mon-instruraen  yang  dimiliki  oleh  negara-negara  produsen  dengan  yangj 
dimiliki  oleh  negara-negara  konsumen.   Instrumen-instrunen  yang  seinl 
bang  dapat  nenbantu  menciptakan  kaitan-kaitan  strategis  yang  diperlu 
kan  untuk  berfungsinya  kesalingt ergantungan  ekonomi  dunia  dengan  Ian 
car  atas  dasar  keseimbangan.  Sebab  bila  tidak  keadaan  akan  bermuaraf 
dalan  peperangan  antara  kartel  yang  akhirnya  tidak  akan  molayani  kei 
pentingan  pihak  manapun.  Bila  evolusi  jangka  panjang  sistin  energi 
dunia  seperti  yang  digerakkan  oleh  logikanya  itu  dapat  disolenggnra- 
kan,  persoalan  energi  nungkin  akan  menghilang  dari  porcaturan  polil 
tik  intornasional,  tetapi  persoalan-persoalan  lain  pasti  akan  nun- 
cul.  Hal  ini,   sebonarnya,   adalah  bagian  dari  evolusi  manusia,  dan 
justru  karena  manusia  nemiliki  peradaban,   ia  wajib  menyelesaikan 
persoalan-persoalan  yang  dihadapinya,   kapan  dan  di  mana  saja. 
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Nagara-nagara  E3dang  berkenbang  termaank  Indonesia  audah 
la*a  meraparjuangkan  agar  diciptakan  kaadilan  dalam  hubungan 
antar  bangsa-bangsa,   aaparti  manganai  ayarat-syarat  parda,a„»- 
,M  7!ne  °elaCa  ±ni  tera-  *"»-«  t-rat  sebalab  dangan  aeBbari 
^auntungan  kepada  nagara-negara  industri  aaju  saja.  Nagara  yang 
sadang  barkambang  merasa  terlalu  diperlakukan  hanya  sebagai 
sunbar  bahan  asntah  dan  tsmpat  pemasaran  hasil  produksi  negara- 
negara  industri. 

Kalau  kita  berbicara  Soal  industri  dengan  sendirinya  kita 
txdak  bisa  terlepas  dari  persoalan  energi  sebagai  bahan  uhtuk 
r-on^erakkan  industri  tersebut,  ' Sampai  saat  ini  sunber  energi 
yang  masih  banyak  dipakai  dalam  kehidupan  industri  ialah  ninyak 
,UE1'  Pliiha*  keP^a  minyak  buni  sebagai  sunber  energi  utana 

adalah  disebabkan  har^a  van?  r(i1,f^  ,  , 

t.-arga  yang  relatif  lebxh  murah  dibandin,?kan 

dengan  sumber  enerpi  lainnv;*     nn^h  n 

i^rgi  j.axnnya,  nudah  dalan  penggunaannya,  nudah 

dalan  pengangkut?.nnya  serta  bersih. 

Perkembangan  industri  di  negara-negara  yang  telah  :,?ju, 
Keninta  lebih  banyak  bahan  bakar  (minyak).  Ini  terbukti  dengan 
aeningkatnya  permintaan  Amerika  dan  Jepang  akan  ninyak  kepada 
negara-negara  penghasil  minyak,   ternasuk  Indonesia.  Ketergan- 
tungan  negara-negara  industri  naju  akan  minyaknya  dari  negara- 
negara  penghasil  ninyak,   sangatlah  rnenentukan  dalam  strategi 
politik  naupun  ekononinya.   Efek  yang  tidak  baik  akan  neninpa 
negara-negara  tersebut  apabila  strategi  yang  dijalankan  salah 
arah,  hal  nana  akan  nerenggangkan  hubungan  antara  negara  oro- 
eusen  ninyak  dan  negara  konsunen  ninyak.  Akibat  ini  seccra  lua~ 
akan  menpengaruhi  pula  situasi  hubungan  antar  negara,  bail:  di 
bidang  politik  naupun  ekonomin  Sebab  keadaan  dunia  sekarang 
xni  dalan  hubungan  antar  negara  sudah  saling  bertautan  satu 
sana  lainnya,   sehingga  hubungan  satu  negara  dengan  negara  lain- 
nya  dengan  segala  akibatnya  akan  menpengaruhi  negara  lainnya 
pula.  Seperti  halnya  Jepang  terpakaa  nerubah  pandangan.  politik 
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luar  negerinya  dengan  nonbantu/nendukung  perjuangan  negara- 
negara  Arab  dalam  perang  melawan  Israel,   dengan  naksud  agar 
supaya  Jepang  totap  nendapat  suplai  ninyaknya  dari  Tinur 
Tengah. 

Makiil  melangkah  raaju  nasyarakat,  nakin  banyak  iainyak 
yang  diperlukan.  Deuikian  besar  poranan  ninyak  bagi  nasyara- 
kat dan  negara  sehingga  ninyak  sebagai  bahart  strategic  no:  - 
pengaruhi  politik  negara,  hubungan  antar  negara  daiTbahka 
dapat  nenentukan  terjadinya  perang  dan  danai.  Jelaslah  d± 
sini  betapa  pentingnya  arti  ninyak  terhadap  keananan  hasio- 
nal,  sebab  perdagangan  int ernasional  atas  bahan  ini  nerapunyai. 
jangkauan  nelanpaui  bidang  ekononi  dan  setiap  saat  dapat  ne- 

nasuki  bidang  politik  dan  niliter.   Keanpuhan  ninyak  dalan  per- 
okonomian  dan  politik, dunia.  t el ah  dibuktikan  oleh  hegara-negara 

Arab  pada  saat  nenggunakan  ninyak  sebagai  senjata  politik  da- 

lan  perang  nelawan  Israel. 

Krlsis  ninyak  telah  nelanda  dunia  sebagai  akibat  politik 
negara-negara  Arab  yang  nengurangi  jumlah  produksinya  serta 
nengadakan  enbargo  selektif  terhadap  negara-negara  yang  nee- 
bantu  Israel.  Ternyata  akibat  dari  adanya  krisis  ninyak  ter- 
sebut,   tidak  hanya  neninpa  negara-negara  yang  terkena  embargo 
serta  negara-negara  industri  saja,   tetapi  yang  Paling  t>arab 
nenerina  akibatnya  ialah  negara-negara  yang  sedang  berkenbang. 
Dengan  kurangnya  produksi  berarti  nenaikkan  harga  ninyak, 
yang  dengan  sendirinya  nenaikkan  harga  barang-barang  industr* 
yang  banyak  diinpor  oleh  negara-negara  yang  sedang  berkenbang. 
Krisis  ninyak  torsebut  telah. nenunjukkan  kepada  kita  bahwa 
operasi  ninyak  nerupakan  sal ah  satu  aspek  terpentine  bagi 
berfungsinya  porekononian  dunia. 

Indonesia  sebagai  negara  yang  sedang  brkonbang  dan  salah 
satu  negara  penghasil  ninyak,  memanfaatkan.  ninyaknya  sebcgai 
^onodxti  ekspor  utana  yang  inerupakan  sunber  devisa  negara  tcr- 
besar  serta  nerupakan  sunbangan  bagi  porbaikan  noraca  perbayar- 
an.  Pengusahaan  ninyak  socara  besar-besaran  yan*-  dilakukan  so- 
karang  ini  didasarkan  atas  kebi jaksanaan  ponorintah  untuk  ne- 
ngoaar  ketinggalan  yang  disebabkan  oleh- kebi jaksanaan-kobi jak- 
sanaan tahun  19^5-1965,  yang  tidak  nonberikan  perhatian  kepada 
o.csploitasi  dan  pengusahaan  ninyak. 
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INDONESIA:  NERACA  PEMBAYARAN  DARI  SEKTOR  MINYAK~ (dalam'  jut  a  Wf) 


1971/72  ..       1972/73  1973/74  1974/75 

Sebenarnya      Sebenarnya      Perkiraan  Proyeksi 


Ekspor 
Impor , 


590 


beaya-beaya 
produksi  lain- 
nya,  dan  bagian 
dari  perusahaan- 
perusahaan  minyak 
asing  dalam  laba  . 
usaha  bersih  386 

Terdiri : 

Perusahaan  Asing  ... 
.   Beaya  produksi       . . . 
Bagian  dalam  laba 
usaha  bersih  187 
Pertamina 

Devisa  bersih  yang 
diterima  204 


2J& 


566 

400 
(82) 

(318) 
166 

121 


1  ,708 


1.067 

714 
(172) 

(542) 
353 

641 


4,989 


2.553 

1,687 
(652) 

(1,035) 
866 

2.436 


Dalam  pasal  33  ayat   (3)  UUD  19^5  dinyatakan  bahwa  "Bumi 
dan  air  dan  kekayaan  alara  yang  terkandung  di  dalamnya  dikuasai 
oleh  negara  dan  dipergunakan  untuk  sebesar-besar  kemakmuran 
rakyat".  Dengan  demikian  pengusahaan  minyak  harus  dapat  meng- 
hasilkan  nanfaat  yang  sebesar-besarnya  bagi  pengembangan  per- 
ekonomian  negara  yang  akan  raeraberikan  kese jahteraan  hidup  bagi 
seluruh  rakyat  Indonesia.  Oleh  karena  itu  minyak,  baik  sebagai 
sumber  energi  raaupun  bagi  sumber  devisa  negara  yang  dapat  nem- 
percepat  pembangunan,  merupakan  suatu  "precious  commodity"  dan 
depleted  asset  yang  menghendaki  kebi jaksanaan  penggunaan  serta 
pengelolaan  yang  tepat  untuk  menghindari  "dis.torsi"  seper.ti 
yang  sedang  dialami  oleh  negara  maju  dewasa  ini. 

Kita  sadar  bahwa  untuk  meningkatkan  produksi  minyak  dengan 
jalan  meningkatkan  eksplorasi  dan  eksploitasi  suraber-sunber 
minyak  baru,   diperlukan  banyak  modal,  keahlian  dan  waktu. 
Indonesia  sekarang  ini  hanya  mempunyai  nodal  kekayaan  alam 
yang  terpendam.  Untuk  mengusahakan  itu  meraerlukali  pengertian 
dan  kerjasama  dari  negara-negara  maju  dalam  rcembantu  induotri 
minyak  Indonesia  buat  mempercepat  pembangunan  Indonesia  di 
ssgala  bi dang ;  Sep erti  halnya  hubungan  Indonesia  dengan  Jepang 
dalam  soal  minyak  antara  keduanya  terdapat  kebutuhan  yang  sa- 
ling  mel  engkapi.  Indonesia  sebagai  negara  berkombang  yang  mem- 
punyai sumber  minyak  membutuhkan  bantuan  nodal  Jepang  untuk 
mengek3plorasi  dan  mengeksploitasi  sumbor  minyaknya  dan 
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nenjadikan  Jepang  sebagai  tempat  nemasarkan  ninyaknya.  Seba- 
liknya  Jepang  sebagai  negara  inaju  yang  hampir  tidak  nenpunyai 
sunber  minyak  untuk  menghidupkan  industrinya,  neinbutulikan 
minyak  dari  Indonesia  dan  nenjadikan  Indonesia  tempat  cenasar- 
kan  barang-barang  hasil  indu3trinya. 

Keadaan  sekarang  ini  sudah  nerubah  kebi jaksanaan  negara- 
nogara  untuk  tidak  saling  bersaingan  lagi,  tetapi  saling  mera- 
butuhkan  dari  itu  memorlukan  kerjasama.  Kerjasama  itu  harus 
saling  menguntungkan,  dengan  sondirinya  diperlukan  taktik  dan 
strategi  dalam  membina  kerjasama  tersebut,  sehingga  tidak  me- 
mungkinkan  sal  ah  satu  pihak  untuk  berbuat  dengan  nerugikar. 
pihak  lainnya. 

Dalam  keadaan  tertentu  kerjasama  itu  akan  monberikan 
suatu  keuntungan  bagi  ma sing-ma sing  pihak  selama  nereka  masing 
masing  saling  menghorraati  kepentingan  pihak  lainnya.  Tetapi 
sebaliknya  bisa  terjadi  bila  salah  satu  pihak  dengan  mengguna- 
kan  segala  kelebihannya  dari  pihak  lainnya,  membuat  kerjasama 
tersebut  sebagai  suatu  alat  untuk  mencapai  idea-idea  pribadi- 
nya,   sehingga  merubah  suasana  kerjasama  tersebut-  sebagai  suatu 
arena  untuk  menperkuat  dominasi  politik  atau  ekonominya. 


Jepang  sebagai  negara  pengimpor  terbesar  minyak  Indo 


nesir. 


Sudah  lama  Jepang  menaruh  minat  untuk  mendapatkan  minyak 
dari  Indonesia.  Sebelum  pecah  perang  dunia  ke  II,  Jepang  telah 
meminta  kepada  Pemerintah  Kolonial  Hindia  Belanda  yang  pada 
x^aktu  itu  berkuasa  di  Indonesia  untuk  memperoieh  ijin  Ichusus 
membeli  minyak  dalarr.  kwantitas  yang  besar.  Permintaan  tersebut 
ditolak  dan  inipon  dijadikan  alas an  bagi  Jepang  pada  waktu  itu 
untuk  nemusuhi  pihak  Belanda'. 

Setelah  perang  dunia  ke  II  berakhir,   dengan  segala  porkor:- 
bangannya  membuat  Jepang  berkembang  menjadi  suatu  negara  indus- 
tri  yang  maju  dengan  pesat.   Dalam  situasi  yang  donikian  itu, 
Jepang  butuh  sekali  minyak  untuk  mengenbangkan  industrinya. 
Kenurut  The  Japanese  National  Committee  of  the  T-Jorld  Petroleum 
Congresses,  produksi  minyak  dalam  negeri  Jepang  pada  tahun 
1971  sebesar  079.000  kilo  liter,  padahal  kebutuhan  Jepang  pada 
tahun  itu  kira-kira  sebesar  220  juta  kilo  liter.  Untuk  menanbah 
kokurangan  kebutuhan  minyak  tersebut  Jepang  mengimpor  minyak 
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dari  OAPEG  sebesar  k<0%  dari  seluruh  kebutuhannya,   dari  Iran 
sebesar  36%  dan  dari  Indonesia  sebesar  17%.   Unt.uk  tahun  1973 
Jepang  feembutuhkan  ninyak -hanpir  sebesar  5  Juta  barrel,  dan 
23$-25#  dari  nilai.  ekspornya  dibelikan  ninyak  neliputi  ha'rga 
sebesar '7-8  oilyar  dollar.  Tahun  ,1900  diduga  noncapai  jur.lah 
27;  G  nilyar  dollar,  Uar.2pakn.ya  ninyak  bagi  Jepang  nerupakan 
"back-bone"  bagi  kelanjutan  industrinya,  karena  itu  bagair.ana- 
pun  susahnya  dan  nahalnya  harga  ninyak  dunia  harus  dan  akan 
beli  ninyak  tidak  peduli  dengan  cara  yang  bagainanapun  juga. 

Sadar  akan  ket organtungan  ninyaknya  dari  riegara-negara 
penghasil  ninyak,  usaha  Jepang  untuk  mendapatkan  janinan 
suplai  secara  tetap  paka  Jepang  nenjalamkan  kebi jaksanaan  di 
sanping  tneningkatkan  .eksplorasi  dalan  negeri,   juga  ikut  3erta 
calan  pengenbangan  ninyak  di  luar  negerinya,   serta  nengir.^or- 
nya  dan  dikaitkan  dangah  bantuan  khusus  yang  berupa  pinjanan 
nodal  ataupun  alat-alat  untuk  keperluah  lainnya.  Kebi jaksanaan 
Jepang  yang  denikian  itu  juga  diterapkan  di  Indonesia. 

Perkenbangan  situasi  energi  dunia,  nenbuat  Jepang  sadar 
baliwa  ketergantungan  Jepang  akan  kebutuhan  niny&knya  dari 
Tinur  Tengah  sangat  besar  risikonya.  .Buk.ti.  t  el  all  raenunjukkan 
bahwa  Jepang  sebagai  negara  industri  sangat  terkena  akan 
akibat  krisis  ninyak  dunia.   Kebi jaksanaan  negara-negara  Arab 
yang  nenggunakan  rsinyak  sebagai  senjata  politik  dalan  perang 
neiawan  Israel,   dengan  nengurangi  produksinya  serta  nelakukan 
embargo  selektif,   telah  nembuat  industri  Jepang  lunpuh.  Dengan 
•o^ngalanan  tersebut,  naka  Jepang  nenulai  nenaiingkan  perhatian- 
nya  ke  Asia  dalan  usaha  nencukupi  kebutuhan  ninyaknya.  Indonesia 
satu-satunya  riegara  pro dus en , ninyak  terbesar  di  Asia  nenjadi 
casaran  perhatian  Jepang.  Terl ebih-1 ebih  ninyak  rientah  Indonesia 
tergolong  ninyak  terbaik  di  dunia  karena  nengandung  kadar  be- 
lerang  yang  rendah  yang  sangat  sesuai  dengan  kebutuhan  indus- 
tri Jepang  yang  sekarang  ini  baru  menerangi  naoalah  poluci 
udara. 

Suatu  diplonasi  ekonotni  yang  dilakukan  Jepang  dengan 
suatu  negara  yang  sedang  berkenbang  diartikan  sebagai  hubung- 
an baik  dan  kolaboraoi.  dengan  penerintahan  negara  berker.bang' 
yang  bersangkutan. 

Di  dalan  hubungan  kerjasana  antara  Indonesia  dengan 
Jepang  dalan  hi dang  perninyakan,  untuk  pert ana  kalinya  Indonesia 
pada  tahun  i960  nenporoleh  kredit  dari  Jepang  sebesar  $  53  juta 
untuk  jangka  r»raktu  10  tahun.  Hubungan  kerjasana  antara  Indonesia 


dengan  Jepang  setelah  itu  terus.raeningkat.  Pad?,  tahun  I9S5 
dibentuk  ol eh  Indonesia  dan  Jepang  suatu  joint  company  di 
Jepang  yang  bernama  "Far.J^s*-Oil  Trading  Coy",  di  nana 
Indonesia  dan  Jepang  ma sing- ma sing  nenanankan  modalnya  so- 
besar  50%.  Tujuan  meabentuk  perusahaan  bersana  tersebut  per- 
tama-tama  ialah  untuk  nenasarkan  minyak  Indonesia  di  Jepang. 
Latar  belakang  pembentukan  Far  East  Trading  Coy  ini,  disebab- 
kan  pada  waktu  itu  Indonesia  belum  mempunyai  kemampuan  untuk 
memasarkan  ninyaknya  di  luar  negeri,   sehingga  menerlukar 
kerjasama  dengan  negara  asing.  Selain  itu  Jepang  merupakan 
tempat  yang  paling  :  :enguntungkan  bagi  penasaran  hasil  ninyak 
Indonesia.  ' 

Usaha  Jepang  dalam  raensuplai  kebutuhan  ninyaknya,  tergan- 
tune  pada  kebaikan  sikap  Indonesia.  Untuk  menjaga  kelanoeran 
pengirinan  minyak  Indonesia  ke  Jepang,  maka  Jepang  ju.a  me- 
nzngkatkan  katergantungan  Indonesia  kepada  good-will  Jepang, 
sedemikian  rupa  sehingga  ia  dapat  mengimbangi  katergantungan 
dapihak  lainnya.  Sehingga  tercipta  situasi  di  nana  Indonesia 
oxdak  dapat  begitu  saja  mengambil  tindakan  yang  bersifrt  s^- 

pxaak  atau  unilateral.   Di  damping  itu  karena  letak  geogra^is 
Indonesia  yang  strategis,  menyebabkan  Jepang  sangat  tergantung 

Pada  laut  Indonesia  dalam  pengangkutan  minyak  dari  Timur  Tengafa 
Q  JePang'  3eJak  tahun  1957  Indonesia  telah  menyatakan  bahtm 

-engenai  jalan-jalan  laut  utama  melalui  Jaringan  kepulauannya 

_kemerdekaan  navigasi  semata-nata  adalah  tergantung  pada 

Indonesia". 

Mengingat  akan  latak  Indonesia  yang  strategis  dan  pentiAgi 
nya  baei  Jepang  data  nenyaiurkan  fcinyaknya  yang  diinper  dari  "  . 

Xfflur  Tengah,  oata  Jepang  bersaaa.  Fertamina.  akan  menbangun  ,  ' 
pelabuhan  ainyak  di  Teiuk  Senangka  Sumatra  Se.le.tan.  Pilihan 
jatuh  di  Teluk  Seriangka  disebabkan  karena  pelayaran  kapal- 

TT    tanker  berU,CUran  berat  bisa  pelewati 

slat  Kalaka  yang  sekar'ang  sudah  terlalu  padat,  noskipun 
untuk  nenanggulangi  nasalah  tersebut  akan  dibangun  Terusen 
-ra    Tetapi  kenuugkinan-kenungkinan  yang  tiiobul  bile  Terusan 

°lah  Jad1'  akan  ™"«'^»  f«Wor  strategis  siliter  yang 
sangat  berisiko  bagi  pengangkutan  minyak. 

Minyak  ?inur  Tongah  yang  ditlnpor  olah  Jepang  msih  ^ 

TT"  fcasar  Jra"S  b°l™  nemenuhi  syarat  untuk.  dipakai 

.        '  Pr°"S  -enoogah  polusi  udara  dalar,  peca- 

--annya  raaka  ,inyak  tersebut  poriu  diredusir/disuling.  Sedangkan 
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untuk  penyulingan  itu  sendiri  akan  nengakibatkan  adanya  pengo- 
toran  udara.   Untuk  nenanggulangi  nasal  ah  ini,   Jepang  akan'  nen- 
bangun  pabrik  penyulingan  mi nyak  di  pulau  Bataui  dengan  alasan 
untuk  mengurangi  penceinaran  alan  yang  sahgat  nenghebat  di 
Jepang.  Dengan  fakta-fakta  tersebut  perlu  klfanya  Indonesia 
r.onotapkan  syarat-syarat  yang  ketat  untuk  nenjaga  penceniaran 
udara. dan  lautan  Indonesia.   Di  samping  itu  Jepang  harus  mera- 
perhatikan  kepentihgan  Singapura  yang  letaknya  dekat  dengan 
pulau  Batan,  untuk  nenjaga  supaya  tetap  terjalin  hubungan  baik 
antara  Jepang  dan  Singapura  dan  Indonesia  dengan  Singapura 
borhubung  dengan  dibangunnya  pabrik  penyulingan  ninyak  di 
pulau  Batan. 

Keuhtungan  Indonesia  dengan  dibangunnya  pabrik  penyuling- 
an ini  ialah  merupakan  tempat  penyaluran  tenaga  kerja  serta 
sebagai  jalan  ke  luar  hasil  minyak  Indonesia.   Indonesia  juga 
akan  nendapat  harga  f.o.b.  lebih  tinggi,  sebab  Jepang  akan 
nenyerahkan  sebagian  dari  beaya  pengangkutannya  yang  telah 
dihenat.  '  '  ' 

Hubungan  kerjasana  antara  Indonesia  dengan  Jepang  di 
bidang  minyak,   juga  dinrarnai  oleh  situasi  politik  dan  ekononi 
yang  sedang  terjadi  di  negara  masing-nasing  maupun  situasi 
politik  dan  ekononi  dunia  pada  umumnya.  Perubahan  situasi 
pplitik  dan  ekononi  dari  salah  satu  pihak  akan  merubah  pula 
strategi  yang  dijalankan  dalam  hubungan  ker jasamanya.  Titik 
tolak  dari  hubungan  ker jasama, antara  Indonesia  dan  Jepang 
'dalam  soal  ninyak  ialah  di  satu  pihak  Indonesia  membutuhkan 
nodal  untuk  nengenbangkan  kekayaan  sumber  energinya,   di  lain 
pihak  Jepang  membutuhkan  sumber  energi  untuk  mengembangkan 
industrinya.  Hubungan  ker jasama  tersebut  akan  saling  mengun- 
tungkan  apabila  dalam  pelaksanaannya  saling  menghormati 
interest  pihak  lainnya.  Tetapi  dalam  hal  ini  jangan  dilupakan 
bahwa  baik  Indonesia  maupun  Jepang  di ' dalam  nenciptakan  stra- 
teginya  didasari  oleh  pemikiran  ekonomis.  Sohingga  segala 
perkembangan  yang  terjadi  dalam  hubungan  korjasama  torsebut 
akan  selalu  mengikuti  perkembangan  perokonomian  nogaranya. 
Tuntutan-tuntutan  ekononi  yang  terus  neningkat  dengan  sendiri- 
nya  akan  berakibat  suatu  tuntutan  keuntungan  yang  neningkat 
pula.   Untuk  ini  tentunya  diperlukan  pengertian  dari  nasin-r- 
nasing  pihalc  dengan  tidak  jnengabaikan  kepontingannya  sendiri. 
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Scbuah  naasalah  yang  solana  ini  diajukan  oleh  tokoh- 
tokoh  pemikir  balk  itu  dari  negara  berkembang  ataupun  dari 
nostra  yang  ■  sudah  naju'  ialah  anat  t'idak  adilnya  di  dalar. 
pemakaian1  sumber-s'umbor  'alar,  di  dunia.  Fegar a- negara  yah 
sudah  maju  memaka'i  scbag'ian  b'esar  produksi  minyak  serta 
bahan-bahan  mcntah ' lainnya,   sedangkan  negara-nogara  yang 
sedans  berkembang  hanya  dijadikan  t'empat  s umber  minyak 
mereka;.  Dengan  kokuatan  uang  dan  kekuatan  ekonomi  mereka, 
negara-negara  maju  ini  dapat  menguasai  s umber  kekayaan 
alam  dinegara-negara  yang' sedang  berkembang  clan  akibatnya 
puluhan  tahun  terakhir  'mereka  berhasil  mencapai  tingkat 
kenakmurari  materl-il  yang  tinggi,   sedangkan  rakyat  yang 
memiliki  sumber-sumber  alam  tersebut  tetap  hidup  serba  ter- 
belakang  dibandingkan  dengan  kema juan  yang  dicapai  n'egara- 
negara  yang  tolah  maju.  :  '  : 

Pandangan  seperti  di  atas  akan  kita  hubungkan  dengan 
bubungan  kerjasama  antara  Indbnesia  dan  Jepang  di  bidang 
perminyakan,   di  mana'  Indonesia  sebagai  negara  yang  sedan-? 
berkembang  dan  Jepang  sebagai  negara  yang  sudah.  maju. 

Dalam  melaksanakan  hubungan  kerjasama  ekonomi  dengan 
negara-negara  berkembang,  Jepang  mehjalankan  suatu ' diplomas i 
ekonomi  yang  diartikah  sebagai'  hubungan  balk" dengan  negara 
yang  sedang  berkembang  dan  kblaborasi  dengan  penerintahan 
negara  yang  borsangkutan.  Jepang  sebagai  negara  industri 
maju  memerlukan  bahyak  sumber  energi  untuk  menghidupkan 
industrinya,  aeminta  kepada  Indonesia  akan  suplai  minyal: 
yang  dihasilkan.  Untuk  itu  Jepang  nemberi  kredit  kepada 
Indonesia  sebesar  $  200  juta,  dengan  konsekvensinya 
Indonesia  akan  membayar  kembali  kredit  tersebut  dengan 
"inyak  58  juta  kilo  liter,  dalam -jangka  xmktu  10  tahun. 
Di  samping  itu  dikarenakan  kebutuhan  minyak  dunia  yang 
meningkat,  sedangkan  cadangan; minyak  duhia  makin^  raonipis 
maka  Jepang  nulai  membutuhkan  somber  energi  di  luar  minyak.  : 
C-as  alam  merupakan  sumber  energi  yang  dipunyai  Indonesia     .  1 
selain  minyak.  Jepang  nulai  tertWrik  akan  kekayaan  gas 
alam  Indonesia,  untuk  mendapatkah  itu  Jepang  momberi  ban- 
yan kredit  kepada  Indonesia  sebesar  j  3  milyar.  3antuan 
itu  d^judkan  dalam  kontrak  tfft!  beli  gas  alam  sebanyak 
7,5  metrik  ton  LMC  setiap  tahuhnya'  dalam  jangka  waktu  "  \;\  1 
20  tahun.  Dengan  nonjual  gas ; alam' ke  Jepang  s el ana  20  tahun 
ini,   diperhitungkan  Indonesia  akan  dapat  melunasi  hutang- 
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hutangnya  yang  ada  sekarang  lnl.  Berbeda  dengan  penjualan 
cdnyak  yang  harganya  ditentukan  pa  da  saat  penjualannya  dalam 
arti  menurut  harga  pasaran  penjualan  gas  alan  yang  dilakukan 
dalam  jangka  waktu  20  tahun  ltu  harganya , tidak  dlperjan jikan. 

Jepang  tahu  bahwa  banyak  negara-negara  yang  sedang  ber- 
kembang  mencari  modal,   dan  tahu  bahwa  pilihan  bagi  Asia 
Tenggara  tennasuk  Indonesia  tidak  terlampau  banyak.  Kiranya 
jelas  bahwa  dalam  hal  ini  "bargaining  position"  Jepang  jauh 
lebih  kuat.  Cara  uhtuk  menghadapi  ialah  dengan  meningkatkan 
posisi  Indonesia  dengan  meneiptakan  mekahisme  yang  dapat 
nemanfaatkan  sebanyak  mungkin  dari  kehadlran  Jepang  di 
Indonesia.  Orang  Jepang  sendiri  melihat  kemuhgkinan  bahwa 
secara  relatif  kelak  Jepang  akan  menjadi  lebih  bebas  memilih 
dari  sekian  banyak  sumber  impor  di  seluruh  dunia,  yang  ber- 
;  harga  bahkan  vital  sebagaimana  arti  perdagangannya  dengan 
negara-negara  Asia  Tenggara  terraasuk  Indonesia*  Seraentara 
itu,  negara  Asia  Tenggara  tidak  akan  secara  bebas  untuk  ne- 
inilih  partner  dagangnya,  dan  cenderung  untuk  lebih  bergan- 
tung  pada  penjualan  (sales)  di  Jepang  untuk  pendapatan 
dividen  mereka.  ?ada  tahun  1980  kira-klra  fcO*  perdagangan 
Asia  dengan  Jepang,  sedangkan  hanya  25*  perdagangan  Jepang 
dari  kawasan  itu.  Fada  waktu  ltu  bantuan  Jepang  akan  sangat 
dibutuhkan  negara-negara  Asia  Tenggara. 

Kalau  kita  melihat  dengan  sepintas  kilas  besarnya  bantu- 
an yang  diberikan  Jepang  kepada  Indonesia  yaitu  sebesar  $  200 
Juta  dan  $  3  nilyar,  tanpa  kita  nelihat  konsekwensinya  memang 
hal  itu  sangat  menguntungkan  Indonesia.  Tetapi  dengan  adanya 
konsekwensi-konsekwensi  pinjaman  tersebut,  apakah  keuntungan 
yang  diperoleh  Indonesia  akan  sepadan  dengan  pembayaran  yang 
dilakukan  dalam  jangfca  waktu  cukup  lama.  Apakah  t.dak  mungkin 
dalam  jangka  waktu  10  tahun  sampai  dengan  20  tahun  mending 
akan  terjadi  perubahan-perubahan  dalam  situasi  P-°™»n 
dunia.  sehingga  permintaan  akan  minyak  dan  gas  bum    men  ing 
kat  hal  mana  akan  meningkatkan  harga  minyak  dan  gas  bumi. 

Kalau  seandainya  estimate  dari  orang  Jepang  tersebut 
di  atas  betul,  maka  Indonesia  tidak  akan  dapat  -i- 
peranan  penting  dalam  perdagangannya  dengan  Jepang.  Hal  ini 
disebabkan  karena  satu-satunya  kekayaan  alam  ^""^  £  6 

tarikat  kontrak  jangica 
aenapakan  kenediti  '  t*r*~  <~h- 

Panjang  dengan  Jepang.  Maka  dapat  dlpe 
akan  lebih  kuat  doninasi  ekenoninya  di  Indonesia. 
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Molihat  akibat  dari  adanya  krisis  .,ir4nyak..  dunia  akhir- 
akhir  ini,   banyak ..negara  yang  nembutuhkan  ir^nyak  untuk  ce- 
nenuhi'  kebutuhannya.  Tetapi  dalan  -kohya^aannya  nggara-negara 
penghasil  minyak  di  luar  negara-negara  Arab  yang  melakukan ' 
boikot  tersebut,   tidak  manpu  mecienuhi  permintaan  negara- 
negara  konsunen.  Soperti  halnya  Indonesia  sendiri  terpaksa 
tidak  bisa  .  r.:ercenuh5.  perraintaan  negara-negara  AS3AN  di  nana 
Indonesia  juga  terrnasuk:  anggotanya,„  Ini  discbabkan  karena 
sebagian  besar  produk'si  ninyak  Indonesia  sudall  terikat  kon- 
trak  dengan  Jepang;   Dengan  raelihat  pengalanan  tersebut-.  den 
untuk  lebih  nemper'orat  hubungan  kerjasana  dengan  negara*-r 
negara  anggota  ASSAM,  perlu  kiranya  Indonesia  inorubah  stra- 
tegi  perninyakannya  untuk  masa-masa  selanjutnya. 

Sebagian  besar  produicsi  minyak  Indonesia  diekspor  ke 
Jepang,  hal  ini  dapat  dilihat  pada  tabel  berikut. 

PRODUKSI  MINYAK  ME  NT  AH  INDONESIA     (dala^~  juta^aiiel  j~"============ 


1967  .... 

1970 

1971 

1972 

1973 

1974 

Keseluruhan  dalam 

setahun  (BBLS)  . 

.186.2. 

31  lV6 

325.7 

395 

.6 

488.5 

529 

Rata-rata  sehari 

...  .510 

.854 

V.V&92 

t- 

.08  ' 

1.34 

TUJUAN  EKSPOR  MINYAK 

INDONESIA 

TAHTJN 

1967^  - 

.  (dalam 

1967 

1  968 

1969 

1970 

1971 

•1-972 

1973 

Jepang 

38 

.  48 

59 

'  72 

74 

70 

Australia  dan  New  Zealand  25 

»  22 

15 

7 

2 

Amerika 

16 

16 

13 

•  •:  9  -. 

15 

16 

•  fsn 

Philipina 

9 

7 

7 

• 

5 

J... 

Belanda 

6 

2 

1 

1 

Singapura 

'  4 

3 

'% 

1 

1 

1 

1 

Lain-lain 

2 

2 

3 

4 

3 

12 

■  9 

Jumlah 

100 

100 

100 

'1 00 

100 

100 

100 
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Sebagai  dasar  penikiran  dalan  nenentukan  strategi  pong- 
gunman  sumbor-sunber  alam  kita  ialah  pasal  33  ayat   (3)  UUD 
19^5  yang  neny at akan  bahwa  "Burai  dari  air  dan  kekayaan  alan 
yang  terkandung  di  ^alamnya  dikuasai  oleh  tiegara  dan  diper- 
gunakan  untuk  sobesar-besar  keraaknuran  rakyat",  Bertitik 
tolak  pada  pasal  tersebut,.  tentunya  hasil  penjualan  gas  alan 
Indonesia  ko  Jepang  cobesar  7*5  netr'ik  tori  sotiap-  tahun  dalan 
jangka  waktu  20  tahun,   akan  digunakan  untuk  kenakmuran  rakyat 
Indonesia.  Ditinj.au  dari  keadaan  20  tahun  nendatang  dikarena- 
kan  Indonesia  sudah  torikat  kontrak,   dengan  sendirinya  kurang 
dapat  nenikmati  kenaikan  harga ,  yang  akan  t  erjadi'.  Meskipun 
dalan  hal  ini  kita  akan  neraperol eh  kemajuan  tehnis*  tctapi 
perlu  diingat  bahwa  dalan  jangka  waktu  .  20  tahun  nlendatang 
tehnologi  Jepangpun  sudah  jauh  berkonbang.  Dengan  kontrak 
jangka  panjang  tersebut  tidak  ne nut up  kenungkinan  Jepang 
untuk  nelebarkan  doninasi  ekononinya  di  Indonesia, 

Siasat  perdagangan  Jepang  yang  agresip  dengan  cepat' nem- 
buat  negara  itu  populer  di  Asia  Tenggara,   dan  keinginan  nere- 
ka  untuk  nendapat  keuntungan  dalan;  jangka  pendek  dari  inves- 
tasi  yang  paling  minim,   satu  kesediaari  untuk  mengeksploitir 
korupsi-korupsi  setempat  dan  rperaberi  uang  untuk.  pernasar an 
ba.rang-barang  nereka  serta  satu  kesediaan  yang  hanpir  tidak 
ada  kenauan  untuk  nenbantu  perkenbangan  negara-negara  yang 
sedang  berkenbang.  Terlihat  dengan  nyata  bahwa  Jepang  tidak 
berusaha  untuk  nengolah  bahan-bahan  nentah  yang  diinpornya 
di  negara  penghasil  bahan-bahan  nentah  tersebut;  Hal  seperti 
itu  dapat  di jadikan  ganbaran  bagi  penentuan  strategi  dalan 
hubungan  ker j as ana. 

Kelancaran  hubungan  kerjasana  tergantung  di  satu  pihak 
pada  kenanpuan  penerintahan  dari  negara  count erpartnya  untuk 
r.onyalurkan  agresivitas  Jepang  di  bidang  ekononi  deni  ponba- 
ngunan,  sebaliknya  juga  tergantung  dari  kenanpuan  Jepang  untuk 
oewaktu-waktu  dapat  nerubah  kebi jaksanaan  dan  keputusannya 
sesuai  dengan  tuntutan  riil  negara  count erpartnya. 

Industri  Jepang  sedang  kehausan  ninyak.  Sejak  awal  1973 
Jepang  nengintonsifkan  diplonasinya  ke  negara-negara  pengha- 
sil minyak.  Pada  tahun  itu  Jepang  nenginpor  ninyak  dari 
Indonesia  sobosar  263.972.830  barrel  atau  723.211  barrol/hari 
(71,^3%  hasil  produksi  ninyak  Indonesia),  borarti  15%  dari 
inpor  ninyak  Jepang  seluruhnya. 
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Jepang  tidak  akan  nasuk  dalati  psrhinpunan  iiogara-negara 
penginpor  jainyak  coporti  yang  diusulkan  /.nerika.  Jepang  akari 
r.crubah  politiknya  dalam  bidang  •  perrairiyakah  un^uk  dapat  Der> 
beli  socara  langsung  minyak-  yang  dibutuhkan  dari  negara-ftegara* 

penghasil  tninyak  tanpa  nelalui  perusahaan-perusahaan  minyak. 

'.''■<>'. 

Untuk  itu  Indonesia  harus  berusaha  '  agar  Jepang  no ng imp or  mi- ' 
nyak  inurni, .dengan  kata  lain  Jepang  diminta  raendirikan  pabrik 
penyulingan  ninyak  di  Indonesia. 

Jepang  akan  terjopit  di  Eropa  dan  Anerika  dalan  ponasar- 

an  hasil  industrinya,  mengingat  tingkat  kemajuan  dan  perkora- 

i 

bangan  industri  yang  seimbang.  Jelas  akhirnya  Jepang  akan 
nencari  pasaran  di  negara-negara  yang;  sedang  berkembang, 
tetapi  yang  penting  bagi  Jepang  bukan  hanya : nau  melenparkan 
barang-barangnya  tetapi  harus  nerubah  cara  berpikir  yaitu 
bagaimana  Jepang  nenbantu  negara-negara  berkembang  raeningkat- 
kan  potensi  beli  rakyat; 

Dalan  usaha  Jepang  untuk  mendapatkan  suplai  ninyak  dari 
Indonesia,  Jepang  banyak  mendirikan  perusahaan  joint  venture 
dengan  Pertamina,  baik  yang  berkedudukan  di  Indonesia  raaupun  ■ 
di  luar  Indonesia. 


PERUSAHAAN  JOINT  VENTURE  PERTAMINA.  - ■ JEPANG 


Nama  Perusahaan 


Saham  Pertamina 


Saham  Jepang 


1.  Par  East  Oil  Trading  Coy  Ltd. 
berkedudukan  di  Tokyo. 

2.  Japan  Indonesian  Oil. 

3.  P.T.  Nippon  Steel  Construction 

Indonesia 

4.  P.T.  Permiko  Engineering  and 

Construction 


5.  P.T.  Toyo  Kanetsu  Indonesia 

6.  P.T.  Sankyu  Indonesia 

International 

7-  P.T.  Pertafenikki 


50% 


10% 
10% 
51% 

10% 


50% 
50% 

90% 

70%  Nippon  Kokan  I 
20%  Mitsubishi 

55%  Toyo  Kanetsu 
14%  Nisho  Iwai 

90%   ■  ■ 

60%  Japan  gasoline 
Co  ..i 

10%  Par  East 

Trading  Co. 
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Marilah  kita  sediklt.  .melihat  prospek  perminyakan  Indonesi 
padamasa  yang. akan  datang,  dalan  hubungannya  dengan  perkem- 
bangan  pembangunan  di  Indonesia.     '  ^  .,, 

Kalau  kita  melihat  keadaan  perokononian  Indonesia  pada 
masa  10  sampai  dengan  20  tahun  yang  lalu,   sekarang  ini  tern- 
hat  jelaskenajuannya  khususnya  dalan  bidang  perninyakan.  De- 
ngan  segala  perkembangannya  Indonesia  "lebih  banyak  nobbiituh- 
kan~minyak,  .baik  .  minyak  sebagai  Sdmoditi  ekspor  naupun  uhtuk 
nencukupi  kebutuhan  sendiri.  Ini  terbukti  dengan  meningkatnya 
eksplorasi  dan  eksploitasi  akan  surnber  minyak.  .Peningkatan 
hasii  minyak. tersebut  sampai  saat  ini' sebagian  besar  masih 
dii-apor  ke  Jepang  dan  Amerika.  Hal  ini  disebabkan  karena 
Indonesia  masih.  .belup  memerlukan  •niriyak  dalam  jutnlah  yang 
banyak  untuk  menjalankan  Indus trinya,  atau  dengan  kata  lain 
Indonesia  bel.um  aerupakan  negara' industri  maju.  Meskipun  ke- 
najuan  di  bidang. industri  t el ah  banyak  dicapaioleh  Indonesia; 
pada  masa-  sekarang  ini  dibanding  masa-masa :  .1 0-20  tahun  yang 
lalu.  Sekarang  kita  tidak  boleh  menutup  mat a  terhadap  pengem- 
bangan  industri -  Indonesia  pada' masa  dekade-dekade  mendatang. 

Kita  mehginginkan  dan  ..mencita-citakan  suatu perkerabangan 
yang  pesat  di  bidang  industri  kita,   sehingga  untuk  waktu-waktu 
yang  akan  datang  kita  tidak  perlu  menginpor  barang-bararig 
dari  negara  lain.  Kesempatan  dan  kemampuan  yang  ada  pada  kita 
nemungkinkan  Indonesia  untuk  rnenjadi  negara  industri  maju  dan 
itu  harus  diperhatikan.  Melihat  kemungkinan-kenungkinan  itu 
semua,   sudah  barang  tentu  kita  akan  nsembutuhkan  lebih  banyak 
energi  untuk  menunjang  kemajuan  tersebut.  Sedangkan  untuk 
waktu  10  tahun  dan  20  tahun  mendatang  minyak  dan  gas  alan 
kita  sudah  terikat  kontrak  dengan  Jepang.  Bagainanakah  kita 
akan  memenuhi  kebutuhan  minyak  dan  gas  alam  untuk  kemajuan 
industri  kita  pada  dekade-dekade  mendatang. 

Indonesia  sekarang  sudah  harus  menikirkan  dan  menetapkan 
strategi  ketenagaan  dan  perninyakan  di  dalam  menghadapi  tuntut- 
an  kemajuan  industri  Indonesia  pada  khususnya  dan  keadaan 
dunia  akan  kelangkaan  minyak  dan  bahan  bakar  pada  umuranya.' 
Sebagai  contohs  Amerika  yang  dulu  sebagai  negara  produsen 
minyak  terbesar,   sekarang  ini  mulai  menginpor  lebih  dari  60$ 
kebutuhan  minyaknya  setiap  tahunnya. , 

Industri  pertambangan,   termaauk  ninyak  di  Indonesia  han3^a 
momberikan  6%  pada  3-DP  pada  tahun  1970.  Karena  itu  hampir  tidak 
merupakan  suatu  soktor  yang  cukup  berarti  dalan  perekono:r>ian 
untuk  menaikkan  tingkat  -peKtunbuhan  okononi,  katakanlah  sebiahyak 
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5$,  yang  sobonarnya  diperlukan  untuk  menyerap  tenaga  kerja  yang 
neningkat  dalam  tahun-tahun  1970-an.  Karena  itu  Indonesia,  tan- 
pa  kecuali  nemintut  diadakannya  indu3trialisasi  dalam  arti  yang 
sebanarnya. 

Dengan  ditemukannya  nanti  suraber-sunber  energi  di  luar 
ninyak,  bagi  Indonesia  tiada  lain  adalah  raeraperhitungkan  dan 
raempersiapkan  akan  penemuan  baru  tersebut  dan  sekaligus  neaan- 
faatkan  hasil  minyak  burai.  Penakaian  bahan  bakar  perlu  dihenat, 
sebab  ekononi  dunia  dewasa  ini  sudah  saling  bergantungan  satu 
sana  lain  sehingga  kesukaran  yang  dialarai  satu  negara  akan  ber- 
pongaruh  terhadap  negara  lainnya,.  apalagi  negara  yang  bersang- 
kutan  peran  ekonominya  sangat  luas.  Dalara  hal  ini  Indonesiapun 
tidak  akan  terlepas  dari  pengaruh  situasi  perekonomian  negara 
Jepang*  Sebagai  akibat  dari  pemboikotan  ninyak  negara-negara 
Arab^  kehidupari  industri  Jepang  lumpuh,  hal  nana  raenirabulkan 
kegoncangan  perekonomian  Jepang.  Kegoncangan  perekonomian  Jepang 
akan  menyebabkan  kenaikan  harga  bahan  balcu  industri  Indonesia 
yang  diinpor  dari  Jepang,  yang  kenaikannya  sesuai  dengan  kenaika 
harga  minyak  3erta  kegoncangan  perekonomian  Jepang.   Jelaslah  di 
sini  bahwa  psranan  Jepang  sangatlah  besar  dalam  perekononian 
Indonesia,  khususnya  yang  bertiubungan  dengan  ninyak. 


Kesirapulan 

Negara-negara  di  dunia  raakin  merasa  bahwa  poranan  ninyak 
sangat  raenentukan  dalara  berfungsinya  perekononian  dunia,  sedang- 
kan  ninyak  itu  sendiri  senakin  menipis  oadangannya.  Maka  mereka 
saling  berlonba  untuk  menemukan  suraber-sunber  ninyak  baru  atau 
sunber-sumber  energi  lainnya,  baik  di  wilayah  sendiri  ataupun  di 
wilayah  negara  lain  dengan  bentuk  joint  venture  naupun  dengan 
cara  ekspansi.  Seperti  halnya  perusahaan  ninyak  di  Eropa  Barat 
naupun  Araorika  yang  beroperasi  di  Asia  Tenggara,  nereka  khawatir 
bahwasanya  Jepang  akan  berusaha  nenbuat  Asia  Tenggara  sebagai 
wilayah  cadangan  i  inyaknya  bagi  keperluannya  sendiri. 

Jepang  sebagai  nogara  industri  yang  kehidupannya  tergari- 
tung  pada  suplai  ninyak  dari  negara-negara  lain  ialah  Tinur 
Tengah  dan  Indonesia.  Untuk  mencukupi  kebutuhannya,  Jepang 
nenjalankan  suatu  diploraasi  okononi  yang  sangat  agresip. .  Bagi 
Indonesia  tindakan  ekononi  yang  agresip  dari  Jopang  tersobut, 
dapat  dan  harjs  diraanf  aatkan  sorta  disalurkan  sobaik  mungkin. 


<p  diplomas!  yang  di jalankan  suatu  negara  selalu  didasarkan 
j  kepentingan  nasional  nogara  yang  bersangkutan  sesuai  dengan 
ndisl  dan  tuntutan  obj^ektip  negara  tersebut. 

Melihav;  kenyataan  di  atas  serta  melihat  hubungan  Indonesia 
dengan  Jepang  di  bidang  perminyakan*  masing-inasing  akan  men  jalan- 
kan diplomasinya  yang  didasarkan  atas  kepentingan  nasionalnya.  Di 
dalam  menjalankan  diplomasi  hubungan  luar  nogerinya  Jepang  mengha- 
rapkan  adanya  suplai  bahan-bahan  mentah  terutama  minyak  yang  hara- 
pir  tidak  dirailiki  Jepang.   Dengan  situasi  Jepang  yang  sangat  mem- 
butuhkan  minyak  dari  negeri  lain,  bagi  Indonesia  sahgatlah  berun- 
tung  bisa  mengambil  peranan  dan  dapat  memanfaatkan  minyaknya  untuk 
kepentingan  nasional  IndonesiaB   Dalam  hal  ini  sebetulnya  Indonesia 
lebih  pegang  peranan  daripada  Jepang,   sehubungan  dengan  masalah 
perminyakan  kedua  negara  tersebutr 

Ketergantungan  ataupun  ikatan  yang  erat  dengan  salah  satu  ne- 
gara sangat  besar  risikonya.  Dalam  keadaan  internasional  yang  me- 
nyeluruh,  dan  dalam  situasi  yang  penuh  dengan  perubahan-perubahan 
ini  banyak  menimbulkan  ketidakpastian,  yang  tidak  bisa  ditentukan 
sebelumnya.  Perubahan  situasi  internasional  selalu  membawa  penga- 
ruh  terhadap  situasi  nasional  setiap  negara,  hal  raana  kepentingan 
nasional  negara  tersebut  akan  disesuaikan  dengan  perubahan  situasi 
internasional  yang  terjadi,  baik  itu  di  bidang  hubungan  luar  nege- 
ri, perekonomian,  politik,  keamanan  nasional  dan  sebagainya. 

Hubungan  antara  Indonesia  dengan  Jepang  dalam  bidang  permi- 
nyakan yang  didasarkan  kontrak  jangka  panjang,   akan  mempunyai  ma- 
salah yang  lain  bila  situasi  internasional  raemaksa  kedua  negara 
tersebut  merubah  kebi jaksanaannya  dalam  soal  minyak  pada  khususnya 
dan  dalam  hubungan  internasional  pada  umumnya.  Kepentingan 
Indonesia  naupun  Jepang  pada  masa-masa  yang  akan  datang  tentu  me- 
ngalami  perubahan  sesuai  dengan  tuntutan  perkembangan  yang  dialami 
oleh  negara-negara  tersebut.  Kemungkinan  Indonesia  pada  masa-masa 
yang  akan  datang  menjadi  negara  industri  ada„  hal  mana  membutuhkan 
banyak  sumber  onergi.  Sedangkan  sumbor-sumber  energi  yang  dipunyai 
Indonesia  sudah  terikat  kontrak  jangka  panjang  dengan  Jepang.  Maka 
untuk  mengatasi  masalah  torsebut,   Indonesia  harus  mengambil  lang- 
kah-langkah  prevontip  sejak  sokarang  agar  kebutulian  energi  untuk 
rnasa  datang  dapat  terpenuhi,   sehingga  membaura  Indonesia  ke  arah 
yang  lebih  maju.  Hubungan  antar  negara  yang  menyangkut  soal  energi 
hendaknya  di jalankan  atas  dasar  kepentingan  nasional  dengan  mongu- 
tamakan  kobutuhan  sendiri.  Sebab  minyak  dan  gas  bumi  yang  morupa- 
kan  kekayaan  alam  Indonesia,  pada  dasarnya  mllik  rakyat  dan  harus 
dipergunakan  sebesar-bosarnya  untuk  komakmuran  rakyat  banyak. 


